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Ge puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon — ne 
pertolongan-Nya, ampunan, dan hidayah-Nya. Kam o 


berlindung kepada-Nya dari keburukan diri dan amal kami. 
Siapa yang diberi-Nya petunjuk maka tidak seorang pun yang 
dapat menyesatkannya; dan siapa yang disesatkan-Nya maka 
tidak seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku 
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, Yang Maha Esa dan 
tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad 


adalah hamba dan rasul-Nya. 
Amma ba'du. 


Sesungguhnya puncak dari segala kebaikan, taufiq, 
keselamatan, dan petunjuk bisa dicapai dengan mengikuti 
kitab Allah SWT dan sunnah Rasulullah saw. Setiap muslim 


yang berakal tidak boleh meragukan keduanya dan setiap 
mukmin juga tidak boleh menyangsikannya. Allah SWT 


berfirman, 
OY) sang sa Se LSN GL ab... 


"... tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam al-Kitab 
...” (QS al-An'am [6]: 38) 


Dalam ayat lain, 
2 est “Where phe Bye sare i 
SS pd K3 Cag ai. 
"(Al-Our an) ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang meyakini.” (OS al-Jatsiyah [45]: 20) 


Sunnah Rasulullah saw. berperan sebagai penjelas 


kitab Allah dan sabda-sabda beliau juga merupakan wahyu, 
sebagaimana yang difirmankan Allah SWT, 

OS UE ANDA 3G 
Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Our'an) menurut 
keinginannya. Tidak lain (Al-Our'an itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). Yang diajarkan kepadanya oleh 
(Jibril) yang sangat kuat.” (OS an-Najm [53]: 3-5) 

Jika demikian, setiap orang yang menghendaki kebaikan 
harus mendalami dan mengkaji lebih banyak lagi tentang 
Kitab Allah dan sunnah Rasulullah saw. tersebut. Langkah 
selanjutnya adalah tafaguh terhadap ajaran agamanya 
sehingga ia memahami kedua sumber itu secara baik dan 
mendalam. Setiap nash dan ayat ditempatkannya pada 
tempat yang layak. Dengan demikian akan terlihat urgensi 
firman Allah SWT, “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang 


xi 


Dia kehendaki. Barang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia 
telah diberi kebaikan yang banyak.” (Q3 al-Bagarah [2]: 269). 


Rasulullah Saw. pun bersabda, 
3 
eee 2 F hav 


pall an TS & Alon Ya 


"Siapa yang dikehendaki Allah memiliki kebaikan, ia akan 
dibuat-Nya memahami agama.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Jika Allah menganugerahi seorang hamba kesempatan 
mendalami Al-Our'an dan sunnah, memiliki ilmu hadits 
untuk mengetahui hadits sahih dan tidak sahih, memahami 
Al-Our'an dan sunnah, dan di saat yang sama juga diberikan 
keikhlasan dan ketulusan, hamba itu telah meraih seluruh 
kebaikan dan bimbingan-Nya di dunia dan akhirat. la akan 
berhasil dalam interaksinya dengan seluruh makhluk. Fikih 
dan pemahaman terhadap kitab Allah dan sunnah Rasulullah 
merupakan dasar dan fondasi keberhasilan seorang hamba 
dalam setiap urusan kehidupan yang dapat mendekatkan 
dirinya kepada Allah SWT. 


Demikianlah, di hadapan Anda adalah satu buku dengan 
tema yang teramat penting dan menuntut setiap orang agar 
memahaminya dengan baik. Tema ini amat penting bagi para 
bapak dan anak laki-lakinya, ibu dan anak perempuannya, 
serta istri dan suaminya. Masing-masing akan mendapatkan 
jatah dan bagiannya di dalam buku ini. Tema buku ini adalah 
fikih interaksi antaranggota keluarga. Saya terdorong untuk 
membahas tema ini karena ingin setiap orang yang memiliki 
hak dan kewajiban tahu bagaimana berinteraksi dengan 
sesamanya, sesuai petunjuk kitab Allah, sunnah Rasulullah 
saw., dan sirah salafussalih sehingga ia berjalan dalam 


kehidupannya menapaki petunjuk dan jalan yang lurus, yang 
mengantarkannya ke surga kenikmatan. 


Saya ingin mengajak diri sendiri dan para pembaca untuk 
beristigfar dan memohon ampunan dari dosa-dosa karena 
dosa dapat menghalangi hamba dari pemahaman dan ilmu. 
Maksiat dan dosa dapat mengotori hati dan membentuk 
noda di sana, sebagaimana sabda Nabi saw.: 


SE SB aS 23 532 ES SIK SSI IBI om ó} 
du SSI 5 Sh zi jad 53 EES 


A aya 


ASG, SPAN 3 fs; LI SS Sa 235 BS 
(OSS ie 


Jika seorang mukmin melakukan dosa maka dosa itu akan 
membentuk noda di hatinya. Jika ia bertobat dan meninggalkan 
dosaitusertaberistigfarmaka hatinya akan kembali dibersihkan. 
Jika dosa itu makin bertambah maka bertambah pula noda 
itu sehingga menutupi hatinya. Itulah 'penutup hati' yang 
disebutkan Allah dalam firman-Nya, “Sekali-kali tidak! Bahkan 
apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka”. (OS 
al-Muthaffifin [83]: 14). (HR Ahmad) 


Dosa dan maksiat ini dapat mengundang musibah 
dan menghilangkan nikmat. Allah SWT berfirman, “Dan 
musibah apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak 
(dari kesalahan-kesalahanmu).” (OS asy-Syura [42]: 30) 
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Dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman, “Karena 
kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 
makan yang baik-baik yang dahulu pernah dihalalkan ....” (OS 


an-Nisa [4]: 160) 


Ketidakpahaman terhadap kitab Allah dan sunnah 
Rasulullah saw. termasuksalah satu musibah besar, sedangkan 
di sisi lain, ketakwaan kepada Allah merupakan salah satu jalan 
untuk meraih ilmu dan pemahaman. Allah SWT berfirman, 
"Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS 
al-Bagarah [2]: 282) 


Bagi yang sekarang sedang membaca buku ini, sepatutnya 
agar memperbanyak shalawat kepada Nabi saw., terutama 
jika sedang membaca tulisan yang menyebut nama beliau. 
Sebab, Allah memiliki malaikat-malaikat yang senantiasa 
menyampaikan salam kita kepada beliau. Rasulullah saw. 


bersabda, ; o, D 
Whe ale aul po ioh EE be J 


“Siapa yang bershalawat kepadaku satu kali maka Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali.” (HR Muslim) 


Saya juga ingin mengingatkan bahwa sebenarnya judul 
buku ini adalah judul ceramah yang saya sampaikan di Provinsi 
Manshura, Mesir, yang kemudian diminta untuk disampaikan 
kembali di beberapa provinsi lainnya. Sebelumnya, telah 
saya seleksi dan takhrij hadits-haditsnya secara singkat 
demi menghindari kebosanan bagi para pembaca. Sebelum 
dicetak, saya memberikan beberapa tambahan materi ke 
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dalamnya. Saya berharap, semoga Allah menjadikan buku 
Ini bermanfaat bagi kaum muslim dan menjadi media untuk 
memperbaiki keluarga mereka dan menutupi kelukaannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala niat. Taufiq 


dan hidayah hanya dari Allah, kepada-Nya saya bertawakal 
dan berserah diri. 


Semoga Allah senantiasa menyampaikan shalawat dan 


salam kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, dan para 
sahabatnya. 


Dagahliyah, Menya, Samnoud, Mesir. 


Penulis 
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Kepemimpinan La ki-Laki 
atas Perempuan 


M elalui sebuah ayat, Allah SWT berfirman, . 


es . MF, AF ets a 

Gy... MEOH ley 

“Laki-laki (suami) itu adalah pelindung bagi perempuan (istri) .... 
(OS an-Nisa [4]: 34) 


Di setiap rumah harus ada seorang pemimpin yang 
berperan mengatur semua urusan dan kebutuhannya, 
menjaga, dan melindunginya. Pemimpin tersebut harus 
ditaati dan dipatuhi selama tidak menyuruh kepada maksiat. 
Pemimpin di rumah adalah seorang laki-laki. Penetapan laki- 
laki sebagai pemimpin dirumah itu adalah ketentuan dariAllah 
SWT. Dia berfirman, “Laki-laki (suami) itu adalah pelindung 
bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan sebagian 
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mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya.” (OS an-Nisd kasa 


Kepemimpinan laki-laki atas perempuan, sebagaimana 
dalam firman Allah SWT di atas disebabkan oleh dua hal. 


Pertama, karena Allah SWT telah melebihkan laki-laki atas 
perempuan dari segi penciptaannya. Laki-laki lebih unggul 
daripada perempuan dalam hal kekuatan fisiknya, kekuatan 
akal, ketegaran, dan kesabarannya. Allah mengangkat para 
nabi dari kalangan laki-laki, demikian pula para khalifah. Allah 
menetapkan bahwa kesaksian seorang laki-laki setara dengan 
kesaksian dua orang perempuan dan warisan yang didapat 
seorang laki-laki besarnya dua kali lipat warisan perempuan. 
Allah juga memberikan hak kepada laki-laki untuk menikahi 
empat orang perempuan, sedangkan kaum perempuan tidak 
boleh menikah dengan lebih dari seorang laki-laki. Allah 
menetapkan hak menalak, menikahi, dan menceraikan di 
tangan laki-laki. Nasab anak-anak pun dinisbatkan kepada 
bapaknya, bukan kepada ibunya.* Allah mewajibkan jihad 


hanya kepada kaum laki-laki dan berbagai hal yang berkaitan 
dengan amar makruf nahi mungkar. 


Kedua, kepemimpinan laki-laki atas perempuan adalah 
karena kaum laki-laki berkewajiban memberikan nafkah 
kepada kaum perempuan. Allah SWT berfirman, “Karena 


mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya." 
(OS an-Nisa [4]: 34) 


1 Kecuali pada kasus-kasus tertentu yang jarang terjadi. 
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Seorang laki-laki wajib menafkahi istrinya sejak saat ia 
melakukan akad nikah dengannya. Ia wajib memberinya 
mahar, makanan, pakaian, tempat tinggal, dan berbagai 
nafkah wajib lainnya. Bahkan, saat diceraikannya pun, 
mantan istri wajib memperoleh nafkah, tempat tinggal, dan 


sebagainya. 

Kesimpulannya, laki-laki adalah pemimpin atas pe- 
rempuan karena dua sebab yang disebutkan Allah dalam 
firman-Nya sebelumnya. “Karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) 
dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya.” (QS an-Nisa [4]: 34) 

Fakta tersebut ditegaskan lagi dalam firman-Nya: 

mn aE S As PTS | 

” . tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka .... 
(OS al-Bagarah [2]: 228) | 

Makna ini juga makin kuat karena didukung oleh sabda 


Nabi saw., 


T E al TE ak ee wr > $ 5 - 
Ol tA) D ya AN Be mn Ol ki. 


“Sekiranya aku memerintahkan seseorang untuk bersujud 
kepada manusia, niscaya akan kuperintahkan seorang istri 
untuk bersujud kepada suaminya.” (HR Turmudzi, Ibnu Hibban, 
dan Baihaqi) 
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Ada sebuah hadits yang diriwayatkan dengan isnad yang 
hasan dari Abu Sa'id al-Khudri r.a., 


“ 
Kn 


Ae 5 SAE AN Lo AN Say SEs 3 


- 


MGI f bi A NE MN Sa S Zs] od SIM S 
z- CI si (SX Ul 

- a fa 5 chu th aa 1 . = tec na 

‘ee EONS G ga SY eius Je 
02555 Subur lS JE aa ale 355-4 


£ . Neni oe Bo ot 2, ok 
3 ate aloe 5551 9) Gods A3 OK 7 Ol 


Y Pb B55 ally ENG JG A BSG eed 

Hb) BASE JS JET si 
Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi saw. membawa 
anak perempuannya. Kemudian, laki-laki itu berkata kepada 
beliau, "Anak perempuanku ini menolak untuk menikah.” 
Rasulullah saw. pun bersabda kepada perempuan itu, “Taatilah 
bapakmu.” Perempuan itu menjawab, “Tidak, sampai 
engkau memberitahuku apa saja hak suami atas Istrinya?” 
Perempuan itu terus mengucapkan kalimat tadi berulangkali. 
Rasulullah menjawab, “Hak suami atas Istrinya sampai pada 
taraf: sekiranya pada suami terdapat borok, lantas Istrinya 
menjilatinya, atau hidungnya mengeluarkan nanah dan istri 
menghisapnya maka istri dianggap belum dapat menunaikan 
hak-haksuaminyaitu.“Perempuanitulantas berkata lagi, “Demi 
Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, Jika demikian, aku 
tidak akan menikah selamanya.” Kemudian, Rasulullah saw. 
bersabda, "Jangan kalian nikahkan anak perempuan kalian, 


d 
| Na Seda a 
y ep man |) SS NN | 
f ' 
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kecuali atas perkenan dan izinnya." (HR Ibnu Abi Syaibah, 
Baihaqi, dan Nasa i) 


Nabi saw. ditanya tentang perempuan yang paling baik, 
beliau pun menjawab, 
“a 1 UB 4 > r sie ett A 2 - > 

cg AANA V5 yal 18) A33 Lael) 55 Ia] ond ca 

wt i a pt pi Ia 5 ee 

Alli 2 y 9 Ga (3 © y— 

“Yaitu, istri yang dapat membahagiakan svaminya jika 

dilihatnya, menaatinya jika diperintah, dan tidak menentang 

suaminya pada hal-hal yang dibencinya, baik pada dirinya 
sendiri maupun pada hartanya.” (HR Ahmad) 


i 


Seorang perempuan juga tidak boleh berpuasa (puasa 
sunnah) selagi suami ada di sisinya, kecuali atas izinnya. la juga 
tidak boleh membawa masuk seseorang ke dalam rumahnya, 
kecuali atas izin suaminya (HR Bukhari). Ia tidak boleh pergi ke 
masjid, kecuali atas izinnya, sebagaimana hadits Rasulullah 


saw. berikut. 
An Aa ji E „$ Ey = Pee MA 
MSG etc)! II Sa syal ESE Il 
“Jika istri kalian meminta izin pergi ke masjid, janganlah kamu 
melarangnya!” (HR Bukhari) 

Jika suami mengajaknya berhubungan maka istri harus 
menaatinya. Jikaia menolak maka malaikat akan melaknatnya 
sampai pagi dan seluruh penghuni langit akan membencinya, 
sebagaimana hadits Rasulullah saw. berikut ini. 


Laisa) Sen GI ESE asa JL STAN Ja les Bl 


a Pad 
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Jika suami mengajak istrinya tidur/berhubungan dan ia 


menolaknya maka para malaikat melaknatny 


a sampai pagi.” 
(HR Bukhari) 


Dan masih banyak lagi dalil yang menyatakan ke- 
pemimpinan laki-laki atas perempuan. Kaum perempuan 
tidak boleh menentang dan membantahnya karena ini adalah 
ketetapan dan takdir Allah SWT, Tuhan Yang Mahalembut, 
Mahatahu, dan Mahabijaksana. Allah SWT berfirman, 


- vik @ 4 2 5 (Ta oe e M a 
Pen LE 
A 


e yieee terge e Tn A a 
PN Pa. q wô a PP a J ä sih 9 
Obes "BO NI 3 


“Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah 
dilebihkan Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang 
lain. (Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para perempuan (pun) ada bagian dari 
apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian 


dari karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (OS an-Nisa' [4]: 32) 





Kewaj iban Suami 
Mengajari Istrinya 


Yeon laki-laki wajib mengajari istrinya hal-hal yang 
bermanfaat untuknya dalam urusan agama dan 
dunianya. Allah SWT berfirman, 


Sea Sa FARNA 


- Ae gi 
Perma aj j P Su i ee 
ibn ANU Pen BEL 
Or 


“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang 
Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan." (OS at-Tahrim [66]: 6) 
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Nabi saw. bersabda kepada Malik ibnu al-Huwairis dan 
orang-orang yang bersamanya, 
> og 8 ELTETE D. ML » 3 » > £ 1 » 3 » 
PI Bala peed Fel Lanal JI Ipa 
“Pulanglah kepada keluarga kalian, tinggallah bersama 


mereka, ajari mereka, dan perintahkan mereka.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


a paaa rrr 


ram — 


rene. 


Tanggung Jawab 
Laki-Laki terhadap 
Semua Urusan Rumah 
Tangga 


Tue dan tanggung jawab laki-laki bukan hanya = 
terhadap istri, melainkan juga terhadap anak-anak laki- 

laki dan anak perempuannya. Allah SWT berfirman, “Wahai 
orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, 
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 


diperintahkan.” (OS at-Tahrim [66]: 6) 
Nabi saw. bersabda, 
a {z a: TE Se oS ws mu 3 ew wa D m3 23 


pan > $> 
> 


Jal Bb JI pee ake 585 tale Gb 583 
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on Ai Ws TK T g. P se «tue a pe pill oe 5 | 
De on dE aol AI age Sols Gho at 

a. wo a 13 m ie ki 5. ja aT PP an 12a 
oP) stew Ne SE gi Lally gee Aye S3 2233 
fet ee Tab om aa «Pee ah ima tad ni 
BEE) OS Span S85 £15 ASS VI ke Joh 
“Masing-masing dari 
bertanggung jawab terh 





kalian adalah pemimpin dan ia 
adap apa yang dipimpinnya. Seorang 
amir yang memerintah manusia, ia adalah pemimpin atas 
mereka dan bertanggung jawab terhadap rakyatnya. Seorang 
laki-laki adalah pemimpin bagi keluarganya dan ia bertanggung 
Jawab terhadap mereka. Seorang perempuan adalah pemimpin 
di rumah suaminya dan bagi anak-anaknya, ia bertanggung 
Jawab terhadap apa yang dipimpinnya. Dan seorang budak 
adalah pemimpin atas harta tuannya dan ia bertanggung 
Jawab terhadap harta itu. Ketahuilah, masing-masing dari 
kalian adalah pem 


a 
impin dan ia bertanggung jawab terhadap | 
apa yang dipimpinnya. “(HR Bukhari) 





| 
| 
| 


me — 
.— ae r ya 


Kepem impinan 
Membutuhkan 
Kelembutan 


(age seorang suami tidak berarti bahwa ia 
harus bersikap keras lagi kasar di rumahnya. Ia harus 
tetap memiliki akhlak yang baik, sikap yang lembut dan 
penuh kasih sayang. Lihat Nabi Muhammad saw., makhluk 
terbaik, pemilik akhlak mulia, dan kita diperintahkan untuk 
senantiasa menaatinya, melaksanakan perintah, dan men- 
jauhi larangannya, beliau adalah orang yang dianugerahiAllah 
SWT kelembutan. Beliau juga diperintah Allah agar bersikap 
lembut dan rendah hati terhadap kaum mukmin. Allah SWT 


berfirman, 
LATE Tat 4 eis er vod 04 Ae Lai ` rE. kaha 4 
pees NN Ide LS SS P3 IS Ed las 


sh As pi! Hs 


N SAUDI yE eR, SS ge . 
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“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. 
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan 


bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu ....” (OS Ali Imran [3]: 159) 


Dalam ayat lain, 


es GC 2 » 49 - aa p P pop 2 2 2 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang beriman 


yang mengikutimu ....” (OS asy-Syv’arâ [26]: 215) 


Rasulullah saw. juga memerintahkan kaum muslim agar 
bersikap lemah lembut terhadap sesama. Sebuah riwayat 
dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda, 


SL da 
“Bersikaplah lembut.” (HR Muslim) 


Beliau juga menganjurkan bersikap lembut kepada 
umatnya dengan bersabda, 


> & > MT. Ta Bra 2 m ud A yd “ T Fts a 
OS Se FR YG Al Y sts BG O} 
3s. at 
AS NI 


“Sesungguhnya kelembutan tidaklah ada pada sesuatu, 


melainkan ia akan menghiasi sesuatu itu, dan tidaklah ia 


dicerabut dari sesuatu, melainkan akan memperburuk sesuatu 
itu.” (HR Muslim) 


Dalam hadits lain, beliau juga bersabda, 
w § >? > 3 $8 M..... aw 5 
AS NS GL a 


“Sesungguhnya Allah menyukai kelembutan dalam setiap 
perkara.” (HR Bukhari) 
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Dalam hadits lain, 
os ale A TO 21.28" giel,” I Oysa eps 
pa Y U BE eh 35 GI CF Sx WO} 
his a "e si ive Pa 
Biju Le DE cans Y Gg tall UP 
"Sesungguhnya Allah menyukai kelembutan dan memberi 


kelembutan segala hal yang tidak diberikan-Nya kepada 
kekerasan dan sifat lainnya.” (HR Muslim) 


Jika Allah SWT memerintahkan istri untuk menaati 
suaminya maka suami, sebagaimana telah kami jelaskan, 
harus pula menjadi sosok yang lembut, mudah, penyabar, dan 
penuh kasih sayang. Allah SWT telah menjadikan istri sebagai 
sumber kedamaian dan ketenangan bagi suami. Oleh karena 
itu, suami juga harus menyayangi dan mencintai istrinya. 


Allah SWT berfirman, 


ai (2c aot d ae 4 Joe 2 DA eee pË ng ` P 


da 
, # 2 “ 
aa #0 748 ut ot Pah PN 


SEE a ag 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia men- 
ciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri 
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan 
Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.” (QS ar- 


Rom [30]: 21) 

Dalam ayat lain, “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa 
yang satu dan daripadanya Dia menciptakan pasangannya 
agar dia merasa senang kepadanya. ” (OS al-A'raf [7]: 189) 
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Jika seorang perempuan menjadi istri salihah maka ia 
akan menjadi sebaik-baik perhiasan yang dimiliki seorang 
laki-laki. Rasulullah saw. bersabda, 


KAS aa glee ASG Fee a 


‘Dunia itu adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasannya 
adalah istri yang salehah.” (HR Muslim) 


Jadi, patutlah kiranya seorang laki-laki menjadi yang 


terbaik dan paling mulia buat keluarganya. Rasulullah saw. 
bersabda, 


ag ee HA l aizel ow wR > 31 4? £ 


Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 
baik akhlaknya dan sebaik-baik mereka adalah yang terbaik 
bagi istri-istrinya.” (HR Ahmad) 


Seorang perempuan diumpamakan sebagai tawanan bagi 
suaminya, sebagaimana sabda Nabi saw., 


"Sesungguhnya mereka (kaum perempuan) adalah tawanan di 
tangan kalian." 


Oleh karena itu, banyak sekali wasiat dan pesan 
Rasulullah saw. tentang kaum perempuan. Bukhari dan 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. 
bersabda, 
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Dg 2 


2 3 pan (4 Sep - 9 23 iz KI AN 2 Pi oe 
openly HE Goh We Sl eel bb Sere OS Ga 
3 sist GO cle G+ HE Geb ee a 
In DAS Oy BS aw as SY IE gla 

gan Ka > Faerie get 


"Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 
maka janganlah menyakiti tetangganya, nasihatilah kaum 
perempuan dengan baik karena mereka tercipta dari tulang 
rusuk dan tulang rusuk paling bengkok adalah bagian yang 
paling atasnya. Jika kamu mencoba meluruskannya maka kamu 
akan mematahkannya. Dan jika kamu biarkan maka ia akan 
terus bengkok. Oleh karena itu, nasihatilah kaum perempuan 
dengan baik.” (HR Bukhari dan Muslim) 


MX 


Diriwayatkan dari Samurah ibnu Jundub r.a. bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, 

Ap Fat WI GES GSI Sy IS iN 
"Perempuan itu seperti tulang rusuk. Jika kamu mencoba 


meluruskannya maka ia akan patah. Oleh karena itu, biarkan ia 
hidup dengan kebengkokannya itu.” (HR Thabrani) 


Dalam banyak ayat-Nya, Allah SWT memerintahkan 
agar memperlakukan kaum perempuan dengan baik. Dia 


a. Cle ferry) Shop irr 
OY... aah Gag piles pe 


” dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut 
....” (OS an-Nisa [4]: 19) 


“% 4 “> eK Ty foe OF at eet - edi 
(ca) seg Oon mad a $ als g GNI 


berfirman, 
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"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali (Setelah itu suami dapat) 


menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik ....” (OS 
al-Bagarah [2]: 229) 


Sp iy Sit DIP pe OF FP A PZ aa 
yor a A o ii D we e a e : SA. 
Shan Sythe Vyas Sb FEL SG... 

ety 5.» i ai 
. tetapi, jika mereka menaatimu maka janganlah kamu 


mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah 
Mahatinggi, Mahabesar.” (OS an-Nis@' [4]: 34) 


ff 


Jadi, tidak sepatutnya bagi Anda, wahai kaum laki-laki, 
untuk menzalimi istri-istri Anda, sedangkan mereka sudah 
taat dan patuh kepada Anda. Jangan karena merasa lebih 
tinggi dan kuat dari mereka, Anda dapat berbuat semena- 
mena terhadap mereka. Ingatlah, Allah Mahatinggi dan 
Mahabesar, Dia Mahamampu untuk membalas tindakanmu 


dan memenangkan kaum perempuan serta mencegah 
kezaliman atas mereka! 


Dalam menafsirkan Surah an-Nisa' Ayat 34, al-Hafiz Ibnu 
Katsir berkata, "Maknanya, jika seorang perempuan sudah 
menaati suaminya dalam semua hal yang diinginkannya 
dan dibolehkan Allah SWT maka tidak ada jalan bagi suami 
untuk berbuat zalim terhadapnya. la tidak boleh memukul 
atau meninggalkannya. Dalam firman Allah, ‘Sesungguhnya 
Allah Mahatinggi dan Mahabesar' terkandung ancaman bagi 
kaum laki-laki, yakni jika mereka bertindak zalim terhadap 
kaum perempuan tanpa sebab maka Allah Yang Mahatinggi 
dan Mahabesar-lah yang akan menjadi penolongnya. Dia 


akan membalas orang-orang yang bersikap zalim dan aniaya 
terhadap kaum perempuan," 
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Makna yang sama juga diungkapkan oleh Ibnu Jarir 
ath-Thabari. Akan tetapi, ia menambahkan jika seorang 
perempuan menaati suaminya meski sebenarnya ia tidak 
mencintainya maka suami tidak boleh memaksanya agar 
mencintainya, lalu menyakitinya untuk hal tersebut. Sebab, 
soal cinta tidak berada di tangannya. Wallahu a'lam. 





Mengenal Sifat-Sifat 
Perempuan 


Menjelaskan Sebab Kekurangan Akal dan Agamanya 


Di antara faktor kesuksesan dalam interaksi suami istri adalah 
jika masing-masing pihak bisa mengenali sifat dan perangai 
pasangannya, mengetahui hal apa saja yang disukai dan tidak 
disenanginya, dan berupaya untuk melakukan perbuatan- 
perbuatan yang membuat nyaman pasangannya selama 
masih dalam batas aturan dan norma agama. Seorang 
suami harus mengenali sifat dan perangai istrinya agar bisa 
menentukan sikap dan cara dalam memperlakukannya, 
mampu membawa pasangannya itu kepada hal-hal yang 
diridai Allah, dan bisa menempuh bermacam sebab untuk 
meraih kebahagiaan mereka dan anak-anaknya di dunia dan 
akhirat. 
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Di antaranya, suami harus tahu bahwa salah satu tabiat 
penciptaan kaum perempuan adalah mereka diciptakan 


dengan akal dan agama yang kurang. Di dalam hadits sahih 
riwayat Abu Sa'id al-Khudri, Rasulullah saw. bersabda, 


D 


7 - 3 
x Ae} i ae ae ee san ad ee aa TA j 
JÄ PI FS! OS BY ALE IN a bb 


teta ge pein conn £ We 2 hata je p r sii 
ay Gall ORES JE OI Ijah G5 GAS 
$ >$ D emt = 13 . ee at 
A CBS obs JRE SBU ja 23h U Gaal 


Gp Slab yy gb S418) & pili yea 


has Se OA SA Ui JB aul J32 G Whey 
Gs glad jy alis JEG gl Jos ssh 
N JG gk as ty Jad See hy ali 

Ago Olah Ya 


"Wahai kaum perempuan, banyaklah bersedekah karena telah 
diperlihatkan kepadaku bahwa kalian adalah penghuni neraka 
terbanyak.” Kaum perempuan bertanya, “Mengapa demikian, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kalian banyak meng- 
umpat dan mengingkari kebaikan suami. Aku tidak pernah 
melihat makhluk yang memiliki akal dan agama yang kurang, 
tetapi dapat melenakan laki-laki yang matang sekalipun 
selain dari kalian.” Mereka bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, 
mengapa agama dan akal kami kurang?” Beliau menjawab, 
"Bukankah kesaksian seorang perempuan setara dengan 
setengah kesaksian seorang laki-laki?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Beliau lalu bersabda lagi, “Itulah tanda kekurangan akal 
kalian. Kemudian, bukankah jika seorang perempuan haid, ia 
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tidak bisa shalat dan puasa?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
sabda kembali, “Itulah tanda kekurangan agama kalian." (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Fakta ini didukung oleh pernyataan para mufassir dalam 
menafsirkan firman Allah SWT: 

on ey. Cae SOAS ew Z = re Ash 4 7 

Co) wed Ai {hae ya ega lps Yy 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 


sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) 
kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan ....” (OS 


an-Nisa [4]: 5) 


Maksud dari orang yang belum sempurna akalnya 
adalah kaum perempuan dan anak-anak. 


Nabi saw. sendiri pernah bersabda, 
- ys tror PN t= ee me “7 ge > Tar a Z 
le Sein Ol an gal ol ais JA) 


Cas. Yelse Ta a 

TS ends Qe Sania 
"Perempuan itu seperti tulang rusuk yang jika kamu coba 
luruskan maka kamu akan mematahkannya, dan jika kamu 


nikmati apa adanya maka kamu akan menikmatinya dengan 
kebengkokannya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Nabi saw. juga bersabda, 


FT 7. > o Giz LIAT (a> Z > TEEI 
SL ghe Ge GAS GOR Ts I aa... 
masi dnd erat utadi Ten a oh sed! 
AS AE Ex > Ole a G eget 756! 
GP <¢ sa p Page ie satt tow A Ia 8 ie 
MS seth ea SE Je od Sz oly 
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ff 


... nasihatilah kaum perempuan dengan baik kareng mereka 
tercipta dari tulang rusuk. Dan tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah bagian yang paling atas. Jika kamu mencoba 
meluruskannya maka kamu akan mematahkannya: dan Jika 
kamu biarkan maka ia akan terus bengkok. Oleh karena itu, 


nasihatilah kaum perempuan dengan baik.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 


Allah SWT berfirman, 
ets m Ja P | ig F sa 7 g eee A 
Ur Saya 915255 5,25) 
“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan 
sebagai perhiasan sedang dia tidak mampu memberi alasan 


yang tegas dan jelas dalam pertengkaran.” (OS az-Zukhruf 
[43]: 18) 


Dalam ayat lain: | 
eM "Gees ao AD at 
(cra) .... ASETA RVA ese 
— tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas mereka... ” 


(OS al-Bagarah [2]: 228) 


Semua dalil itu menunjukkan kelemahan dan kekurangan 
akal perempuan. 


Jika seorang laki-laki mengetahui bahwa perempuan 
memiliki akal yang kurang maka ia harus memperlakukannya 
sesuai kadar dan keadaan akalnya itu. Seperti diketahui, 
kaum laki-laki biasanya berinteraksi dengan sesamanya 
berdasarkan kemampuan dan akal mereka. Seorang yang 
berakal tinggi bisa berinteraksi dengan seorang yang berakal 
lemah, seperti anak kecil dan orang gila, sesuai daya dan 
akalnya. Jika seorang laki-laki yang berakal menghukum anak 
kecil atas setiap tindakan yang dilakukannya maka orang- 
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orang justru akan mengecap laki-laki itu sebagai orang yang 
kurang berakal. Mereka akan berkata, "Lihatlah laki-laki itu, 


akalnya turun menjadi akal anak kecil!” 


Allah SWT berfirman tentang ahli iman, 
t Br oA 25 sAr T s 
CD CG oly sally a lil -. 
” . dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 


mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, 
mereka berlalu dengan menjaga kehormatan dirinya. ” (QS..al- 


Furgan [25]: 72) 

Dengan demikian, hendaknya sikap seorang laki-laki 
terhadap perempuan adalah tidak menghukumnya atas 
semua kesalahan yang dilakukannya. Jika seorang perempuan 
melakukan sepuluh kesalahan misalnya, hendaknya 
suami hanya mengukumnya atas tiga, empat, atau lima 
kesalahannya, sedangkan sisanya diabaikan. Adapun jika 
kesepuluh kesalahan itu dihukum atau dicela maka laki-laki 
itu sesungguhnya sudah membuat akalnya sama dengan akal 
perempuan. la membuat dirinya sendiri sebagai orang yang 


memiliki akal yang lemah dan bodoh. 


Oleh sebab itu, Abdullah ibnu Abbas r.a. pernah berkata, 
"Aku ingin menganggap tuntas semua hakku atas istriku. 
Sebab, Allah SWT. berfirman, ”... tetapi para suami mempunyai 
kelebihan di atas mereka.” (OS al-Bagarah [2]: 228)” 


Makna ucapan Ibnu Abbas tersebut menyatakan bahwa ia 
tidak suka menuntut seluruh haknya secara utuh dari istrinya. 
la ingin merelakannya sebagian karena Allah SWT telah 
menyatakan bahwa para suami memiliki tingkatan yang lebih 
daripada istrinya. 
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Seperti itu pula yang tertera dalam firman Allah SWT, 
Z g YK "F se Ta se, Z “2 NN... Ag Pi T. 
ale sila geha GLG E NAN 
(r) a SA a Oi a 
VR Yg Aan e 
Dan ingatlah ketika secara rahasia Nabi membicarakan 
Suatu peristiwa kepada salah seorang istrinya (Hafsah). 
Lalu dia menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan 
Allah memberitahukan peristiwa itu kepadanya (Nabi), lalu 
(Nabi) memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian dan 


menyembunyikan sebagian yang lain.” (OS at-Tahrim [66]: 3) 


Rasulullah saw. membisiki Seorang istrinya, seorang 
perempuan terbaik, sebuah rahasia, dan memintanya 
agar tidak memberitahukannya kepada yang lain. Namun 
kemudian, istri beliau itu malah melanggarnya. Lalu Allah 
memberitahu beliau perihal tindakan Istrinya itu. Meski 
demikian, Rasulullah tidak mencela istri beliau atas semua 
kesalahannya itu. Bahkan, sebagaimana firman Allah,” ... 
lalu (Nabi) memberitahukan (kepada Hafsah) sebagian dan 


menyembunyikan sebagian yang lain.” (OS at-Tahrim [66]: 3) 


Seperti diketahui, Allah SWT menganjurkan orang-orang 
mulia untuk memaafkan kesalahan-kesalahan orang-orang 
yang ada di bawah mereka. Allah SWT berfirman, 


1> 17417 NA Na aa aa - 4s aga 4 4 Ata 
SA GB? BA Ia SU 
2 eer ia Aher, 
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“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) 
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akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang- 
orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan 
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? ....” 


(OS an-Nur [24]: 22) 


Kilah dan Alasan-Alasan Kaum Perempuan 


Seorang laki-laki harus menyadari bahwa sesungguhnya kaum 
perempuan itu banyak memiliki alasan dan pandai berkilah. 
Terkadang seorang perempuan mampu menampakkan 
sesyatu dan menyembunyikan yang lain sesuai kemauannya. 
Mungkin sikap ini ada pula pada diri laki-laki, tetapi pada diri 
perempuan lebih dominan. Terkadang seorang perempuan 
melakukan kesalahan, tetapi ia mampu menutupinya dengan 
tindakannya yang lain. Hal ini seperti yang dilakukan oleh istri 
al-Aziz, Gubernur Mesir, terhadap Nabi Yusuf a.s. Allah SWT 


berfirman, 
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“Dan perempuan yang dia ( Yusuf) tinggal di rumahnya 
menggoda dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, 
“Marilah mendekat kepadaku." Yusuf berkata, 


“Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku 
dengan baik.” Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak akan 


beruntung. Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak 
kepadanya (Yusuf). Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, 
sekiranya dia tidak melihat tanda (dari) Tuhann ya. Demikianlah, 
Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, dia 
(Yusuf) termasuk hamba Kami yang terpilih. Dan keduanya 
berlomba menuju pintu dan perempuan itu menarik baju 
gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan keduanya 
mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia (perempuan 
itu) berkata, “Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud 
buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 
dengan siksa yang pedih?“ (QS Yusuf [12]: 23-25) 


Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa saat Rasulullah saw. 
Sakit, beliau bersabda, 
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"Perintahkan Abu Bakar untuk menjadi imam shalat." Aisyah 
menjawab, “WahaiRasulullah, jikaAbu Bakarmenggantikanmu, 
orang-orang tidakakan sanggup mendengartangisannya. Lebih 
baik engkau suruh Umar menjadi imam shalat. “Aisyah bertutur, 
"Aku pun berkata kepada Hafsah, 'Katakan kepada Rasulullah, 
sesungguhnya jika Abu Bakar mengimami orang-orang maka 
mereka tidak akan sanggup mendengar tangisannya. Biarkan 
beliau menyuruh Umar untuk mengimami shalat’. Hafsah pun 
melakukan saran Aisyah. Maka sabda Rasulullah, “Cukup! 
Sesungguhnya kalian kaum perempuan, sama dengan teman 
Yusuf a.s. Suruh Abu Bakar untuk mengimami salat orang- 
orang!” Kemudian, Hafsah berkata kepada Aisyah, “Aku tidak 
akan mendapatkan kebaikan darimu." (HR Bukhari) 


Penulis berpendapat bahwa letak persamaannya terlihat 
pada apa yang dikatakan Aisyah dalam riwayat Bukhari, "Aku 
berdalih demikian di hadapan Rasulullah saw., tidak lain 
karena hatiku tidak rela jika ada seorang pengganti Rasulullah 
yang lebih dicintai manusia. Aku melihat bahwa tidak seorang 
pun sanggup menggantikan beliau, kecuali manusia merasa 
kecewa kepadanya. Oleh karena itu, aku ingin Rasulullah 
saw. mengubah pendapatnya dan tidak menyuruh Abu Bakar 


untuk menjadi imam shalat menggantikannya.” 


Sebuah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah r.a. 


mengisahkan: 
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Jika Nabi saw. ingin melakukan perjalanan, beliau selalu 


mengadakan undian di antara istri-istri beliau untuk 


menentukan siapa yang akan menyertai beliau. Sekali waktu, 
undian jatuh pada Aisyah dan Hafshah. Jika malam tiba, Nabi 
saw. berjalan bersama Aisyah sambil berbincang-bincang. 
Kemudian, Hafshah berkata kepada Aisyah, “Sudikah malam 
ini kamu menaiki untaku dan aku menaiki untamu, kamu 
melihat dan aku melihat?” Aisyah menjawab, “Baiklah.” 
Kemudian, keduanya saling bertukar unta. Nabi saw. lalu 
menaiki unta Aisyah dan ternyata di situ ada Hafshah. Beliau 
mengucapkan salam kepadanya dan langsung meneruskan 
perjalanan. Aisyah merasa kehilangan beliau. Dan saat mereka 


turun, Aisyah menurunkan kakinya di atas rerumputan liar 


sambil berkata, ”Ya Allah, biarkan kalajengking menyengatku 


dan ular mematukku, aku tidak bisa mengatakan sesuatu . 
(HR Bukhari) 


Terkadang kilah dan hilah seorang perempuan itu baik, 


sebagaimana yang diriwayatkan Muslim dalam Shahih-nya, 


dari Asma binti Abi Bakar r.a., ia berkata, “Aku melayani 
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Zubair dengan pelayanan rumah tangga seperti biasa. Tiba- 
tiba datang seseorang kepadaku seraya berkata, ‘Wahai 
Ummu Abdullah, aku ini seorang yang miskin, aku ingin 
berjualan di bawah naungan rumahmu.’ Aku lalu berkata 
kepadanya, ‘Bila kuizinkan kamu melakukannya maka Zubair 
akan menolaknya. Sekarang mendekatlah, mohonkan hal 
itu di depanku, biar Zubair menyaksikannya.' Orang itu lalu 
mendekat seraya berkata, "Wahai Ummu Abdullah, aku 
ini seorang miskin, aku ingin berjualan di bawah naungan 
rumahmu’. Aku pun berpura-pura bertanya, ‘Memangnya 
di Madinah ini tidak ada rumah lagi selain rumahku?' Zubair 
yang menyaksikan hal itu berkata kepadaku, ‘Mengapa 
kamu melarang seseorang yang miskin untuk berjualan?' 
Akhirnya, orang itu pun berjualan di bawah rumahku sampai 
ia mendapatkan keuntungan yang banyak. Aku lalu menjual 
seorang budak kepadanya. Tiba-tiba Zubair menemuiku, 
sementara uang hasil penjualan budak itu ada di kamarku. 
Maka Zubair berkata, ‘Berikan uang itu kepadaku!" tetapi, aku 


, 


berkata, ‘Aku sudah menyedekahkannya. 


Peringatan bagi Kaum Perempuan dari Tindakan 
Mengingkari Kebaikan Suami 


Jika suami melakukan sebuah perbuatan yang tidak disukai 
istri maka istri tidak patut mengingkari dan melupakan 
kebaikan-kebaikannya. Nabi saw. memperingatkan dengan 
tegas tindakan itu dan menjelaskan bahwa mengingkari 
kebaikan suami termasuk salah satu sebab masuknya 
seseorang ke neraka. 
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Seusai shalat Gerhana matahari di masa Nabi saw., beliau 
berseru, 
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T u at > 
“Telah diperlihatkan kepadaku surga. Di sana aku menemukan 
satu tangkai makanan yang jika kuambil, niscaya kalian akan bisa 
terus memakannya selama dunia masih ada. Aku juga melihat 
neraka, aku tidak pernah melihat sebuah pemandangan seperti 
hari ini di sana. Kulihat penghuni neraka terbanyak adalah 
kaum perempuan.” Para sahabat berseru, “Mengapa demikian, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena pengingkaran 
mereka.” Beliau ditanya lagi, “Apa mereka mengingkari Allah?” 
Beliau menjawab, “Mereka mengingkari suami dan mengingkari 
kebaikan-kebaikannya. Jika suatu ketika kalian (kaum laki-laki) 
melakukan kebaikan kepada salah seorang dari mereka, lalu 


ja melihat suatu keburukan pada kalian maka ia akan berkata, 
Aku tidak pernah melihat sedikit pun kebaikan padamu’.” (HR 
Bukhari) 


Turmudzi meriwayatkan dengan isnad yang hasan, dari 
Mu'adz ibn Jabal r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 
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"Tidaklah seorang perempuan menyakiti suaminya di dunia, 
kecuali istrinya dari kalangan bidadari akan berkata kepadanya, 
Jangan kamu sakiti ia, Allah akan membinasakanmu. la 
(suamimu) itu hanyalah seorang asing yang datang kepadamu 


dan pasti akan berpisah denganmu untuk menyongsong kami’. 
(HR Turmuazi) 

Diriwayatkan dari al-Hushain ibnu Muhshan r.a. bahwa 
bibinya mendatangi Nabi saw. dalam sebuah keperluan. 
Setelah selesai dari keperluannya, Nabi saw. bersabda 


kepadanya, 
KERIS Bai 
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“Apa kamu memiliki suami?” la menjawab, “Ya.” Kemudian, 
Rasulullah bertanya kepadanya, “Bagaimana sikapmu 
terhadap suamimu?" la menjawab, “Aku tidak akan berbuat 
lalai dalam melayaninya, kecuali dalam hal-hal yang kurasa 
tidak mampu." Kemudian, Rasulullah bersabda kepadanya, 
"Perhatikan sikapmu terhadapnya. Sesungguhnya ia adalah 
surga dan nerakamu.” (HR Ahmad) 


Artinya (wallahu a'lam) jika kamu bertakwa kepada Allah 
dalam melayani suamimu maka hal itu menjadi sebabmu 
masuk surga. Namun sebaliknya, jika kamu tidak bertakwa 
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kepada Allah dalam melayani suamimu dantidak menunaikan 


hak-hak suamimu maka hal itu akan menjadi sebabmu masuk 
neraka. 


Seorang Mukmin Tidak Membuat Kesal Seorang 
Mukminah 


Seorang mukmin tidak pantas untuk membuat kesal seorang 
mukminah. Sebab, bisa jadi jika ia membenci satu akhlaknya, 


mungkin ia akan menyukai akhlaknya yang lain. Allah SWT 
berfirman, 


AN TA EA AT LA Sey 
9 abl Jat LUNAS Tab ayaa DG. 
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Oise Pa 7 
—. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 


menjadikan kebaikan yang banyak padanya.” (OS an-Nis& ' [4]: 
19) 


Seluruh sifat baik sangat jarang berkumpul pada diri 
seorang perempuan. Rasulullah saw. bersabda, 


Ao M3 ii NE Y BUI YE rE Sl 


“Sesungguhnya manusia ity seperti unta. Di antara seratus 


ekor unta, sangat sulit bagimu untuk mendapatkan unta yang 
layak dijadikan tunggangan.” (HR Bukhari) 


Sangat sulit bagimu untuk menjumpai seseorang yang 


memiliki sifat berani, mulia, baik hati, alim, saleh, rajin 


bersedekah, mampu menahan amarah, pemaaf, penyabar, 
gemar bangun malam (shalat Tahajud), puasa siang, 
bersilaturahmi, dan berbakti kepada kedua orang tua. Jarang 
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sekali Anda dapati sifat-sifat kebaikan berkumpul pada 
diri seseorang, seperti seekor unta yang tahan lapar, tahan 
haus, nyaman ditunggangi, lembut dalam berjalan, tenang 
pembawaan, dan bersusu deras di antara seratus ekor unta. 
Jarang sekali Anda dapati unta seperti ini. Jika Anda sulit 
mendapati manusia yang amat sempurna di antara sekian 
milyar jiwa, terlebih lagi kaum perempuan yang tercipta dari 
tulang rusuk, tentu jarang sekali berkumpul sifat-sifat baik 
pada diri mereka. Terkadang seorang perempuan berwajah 
cantik, tetapi lisannya buruk. Ada pula yang cantik, ucapannya 
baik, manis, indah, tetapi ia boros dan tidak hemat dalam 
hidupnya. Kadang ia hemat, tetapi ia tidak bisa memasak dan 
membuat roti. Ada pula yang cantik, berakhlak baik, istri yang 
baik, mampu melakukan pekerjaan rumah tangga dengan 
baik, tetapi ia pencemburu atau lemah dalam beribadah, dan 


sebagainya. 


Fakta yang sudah tidak diragukan lagi bahwa perempuan 
tu memiliki kebengkokan. Nabi saw. mengatakan bahwa 
merekasepertitulang rusukdanranting pohon. Sebuahranting 
pohon yang bengkok jika Anda mencoba meluruskannya 
maka Anda akan mematahkannya. Namun, jika Anda 
biarkan maka ia akan tetap bengkok. Demikian pula seorang 
perempuan, jika Anda mencoba untuk meluruskannya maka 
Anda akan mematahkannya. Dan patahnya perempuan itu 
adalah perceraian. Jika Anda menikmati mereka apa adanya 
maka Anda akan menikmatinya dengan kebengkokannya. 


Intinya, setiap orang pasti memiliki kekurangan dan 
kelemahan. Sabda Nabi saw., 
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SIS... 


—. biarkan ia (perempuan) hidup dengan kebengkokannya." 
(HR Thabrani) 


Meski demikian, kami tidak menyarankan Anda untuk 
membiarkan kelemahannya begitu Saja, melainkan perbaiki 
secara perlahan dengan kelembutan semampu Anda. 
Dipastikan Anda tidak akan bisa menuju kesempurnaan. 
Nabi saw. bersabda, “Dan Jika kamu nikmati maka kamu 
menikmatinya dengan kebengkokannya.” Oleh karena itu, 
Ingatlah selalu hadits ini. Hanya Allah yang berhak menjadi 
penolong, pada-Nya kebaikan sesuatu dan keadaan, tiada 
daya dan upaya melainkan hanya pada-Nya. 


Amarah di Dalam Rumah dan M 


emohon Perlindungan 
dari Setan 


Allah SWT berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka 
dibayang-bayangi pikiran Jahat (berbuat dosa) dari setan, 
mereka pun segera Ingat kepada Allah maka ketika itu Juga 


mereka melihat (kesalahan-kesalahannya). "(OS al-A’raf [7]: 
201) 


Mayoritas rumah tidak terbebas dari amarah dan 
pertikaian di antara anggota keluarganya, rumah orang- 


orang mulia sekalipun. Akan tetapi, orang-orang mulia tidak 
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akan membiarkan keadaan berjalan sesuai keinginan setan. 
Jika terjadi pertikaian dan amarah, mereka segera berlindung 
kepada Allah dari setan dan menyadari kesalahannya, 
menghimpun yang berserak, memperbaiki hubungannya, 
dan menghalau konspirasi setan. 


Lihatlah Abu Bakar ash-Shiddig. Ketika ia mengundang 
para tamu, ia menyuruh anaknya, Abdurrahman, untuk 
menyertai mereka ke rumahnya. Sesampainya di rumah, 
para tamu itu menolak makan sebelum Abu Bakar datang. 
Dan ketika Abu Bakar datang, ia mendapati para tamu itu 
belum makan. Apa yang dilakukannya? la marah besar. la 
memarahi keluarganya dan para tamu. Bahkan, ia bersumpah 
untuk tidak makan sampai-sampai ia berkata kepada para 
tamu, "Makanlah dengan tidak enak!” Namun, para tamu 
bersumpah juga untuk tidak makan sampai Abu Bakar ikut — 
makan. Istrinya pun bersumpah tidak akan makan sampai 
Abu Bakar makan. Di tengah amarah yang tinggi itu, Abu 
Bakar sadar bahwa keadaan tersebut adalah ulah setan. la 
segera meredakan amarahnya dan menyebut nama Allah. la 
pun sudi makan dan mempersilakan tamunya untuk makan. 
Allah pun memberkati makanan itu. Perhatikan bagaimana 
Abu Bakar meredakan amarah dan emosinya setelah sadar 
bahwa yang terjadi tersebut tidak lain ulah dan propaganda 
setan. Berikut hadits tentang hal itu. 


Diriwayatkan dari Abdurrahman ibnu Abu Bakar r.a. 
bahwa para Ahli Suffah adalah orang-orang yang miskin. 
Suatu ketika Rasulullah saw. pernah bersabda, “Siapa yang 
memiliki makanan untuk dua orang, hendaknya ia membawa 
tiga orang Ahli Suffah. Dan siapa yang memiliki makanan untuk 
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empat orang, hendaknya ia membawa lima atau enam orang 
Ahli Suffah.” Kebetulan Abu Bakar membawa tiga orang 
Ahli Suffah ke rumahnya. Sementara Nabi saw. mengajak 
sepuluh orang Ahli Suffah. Abdurrahman melanjutkan, "Abu 
Bakar sendiri sudah makan malam di tempat Nabi saw. Ia 
tetap berada di sana sampai shalat Isya dilaksanakan dan 
Rasulullah mengantuk. Setelah beberapa waktu, Abu Bakar 
pun pulang ke rumahnya. Istrinya lalu bertanya kepadanya, 
Apa yang menghambatmu sehingga kamu terlambat menemui 
tamu-tamumu?'Abu Bakar berkata, ‘Apa kamu belum memberi 
mereka makan malam?" Istrinya menjawab, 'Mereka menolak 
makan sampai kamu datang.’ Sebenarnya para tamu sudah 
ditawari makan, tetapi mereka tetap menolak. Aku segera 
pergi dan bersembunyi. Akibatnya Abu Bakar marah, ia 
berseru kepadaku, ‘Wahai bodoh!" la marah dan mengumpat- 
umpat, seraya berkata kepada para tamu, ‘Makanlah dengan 


tidak enak! Demi Allah, aku tidak akan memakan makanan itu 
selamanya’!” 


Abdurrahman melanjutkan, “Demi Allah, setiap kali 


kami mengambil sesuap makanan itu, tiba-tiba bertambahlah 


makanan itu dari bawah hingga tiga kali lebih banyak. Sampai- 
sampai kami merasa kenyang, sementara makanan itu malah 


bertambah banyak hingga tiga kali lipatnya.” Abu Bakar 
memandangi makanan itu, ternyata ia seperti sediakala, 
bahkan bertambah lebih banyak. la lalu berkata kepada 
istrinya, "Wahai putri Bani Faras, apa gerangan ini?” Istrinya 
menjawab, “Aku tidak tahu, wahai cahaya mataku, mengapa 
makanan ini lebih banyak tiga kali lipat dari sebelumnya?" 
Akhirnya, Abu Bakar pun memakannya. 
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Abdurrahman berkata, “Sumpah Abu Bakar saat marah 
itu bersumber dari setan. Kemudian, ia memakan sesuap dari 
makanan itu. Setelah itu, ia membawa makanan itu kepada 
Rasulullah. Di tempat Rasulullah, kami dapati dua belas 
orang Ahli Suffah. Masing-masing membawa beberapa orang 
yang tidak kami ketahui jumlahnya. Akhirnya, makanan itu 
pun dikirim kepada mereka dan mereka pun menyantap 

semuanya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam riwayat lain milik Muslim, diriwayatkan dari 
Abdurrahman ibnu Abu Bakar r.a., ia berkata, "Kami akan 
kedatangan beberapa orang tamu, sementara bapakku 
masih di tempat Rasulullah saw. sedang berbincang-bincang 
dengan beliau. Aku pun berangkat dengan para tamu itu, lalu 
Abu Bakar berpesan, Wahai Abdurrahman, layani tamu-tamu 
kita itu! Di waktu petang, kamipun menghidangkan makanan 


dan minuman untuk mereka, tetapi mereka menolak untuk 


menyantapnya. Mereka berkata, ‘Kami tidak mau makan 


sampai bapak rumah ini datang dan makan bersama kami’! 
Kukatakan kepada mereka, ”la (Abu Bakar) adalah orang 
yang keras. Jika kalian tidak makan, aku khawatir ia akan 
" Namun, mereka tetap menolak makan. Ketika 


ys 


memarahiku. 
Abu Bakar datang, mereka tetap tidak mau memulai makan. 


Kemudian, Abu Bakar bertanya kepada kami, ‘Apa kalian 
sudah melayani tamu-tamu kalian?' Kami menjawab, "Tidak, 
demi Allah.” Abu Bakar berkata lagi, 'Bukankah aku sudah 
menyuruh Abdurrahman untuk melayani para tamu?' Aku 
segera menyingkir dan menghilang. la lalu memanggilku, 
‘Abdurrahman!” Kemudian ia berseru, 'Dasar bodoh! Aku 
bersumpah, datanglah kamu saat mendengar suaraku 
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ini!’ Akhirnya, aku pun mendatanginya. Aku lalu berkata 
kepadanya, 'Demi Allah, aku tidak bersalah. Tanyalah kepada 
tamu-tamumu itu. Aku sudah menghidangkan makanan 
dan minuman kepada mereka, tetapi mereka tidak mau 
menyantapnya sampai kamu datang'. Kemudian, Abu Bakar 
bertanya kepada tamu-tamunya, 'Ada apa dengan kalian? 
Mengapa kalian tidak mau menerima hidangan kami? Demi 
Allah, aku tidak akan memakannya malam ini" Kemudian, 
para tamu berseru, 'Demi Allah, kami juga tidak mau makan 
sampai kamu mau makan bersama kami! Aku tidak pernah 
melihat kejadian yang lebih buruk dari malam itu. Abu bakar 


terus berseru, 'Celaka kalian, mengapa kalian tidak mau 
makan makanan kami?’ 


Abu Bakar pun berseru, ‘Adapun marahku yang pertama 
tadi, ia dari setan. Mana? Bawa kemari makanan kalian!" 
Akhirnya, makanan pun dihidangkan. Kemudian, Abu Bakar 
membaca bismillah dan makan, mereka pun ikut makan. 
Keesokan hari, Abu Bakar mendatangi Nabi saw. sambil 
berkata, "Wahai Rasulullah, mereka telah melaksanakan 
sumpahnya, sedang aku melanggarnya'. Abu Bakar lalu 


menceritakan peristiwa semalam kepada beliau. Lalu, beliau 
bersabda, 'Bahkan kamu adalah orang yang paling baik dan 
paling menjaga sumpah di antara mereka'.” 


Kemelutsepertiitutidak hanya terjadidirumahAbuBakar. 


Di rumah Nabi saw. pun, beliau pernah meng-ila (bersumpah 


untuk tidak menggauli Istrinya) selama sebulan. Beliau 


memilih menyendiri dari mereka di tempat khalwatnya. 
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Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Ibnu Abbas 
r.a., ia berkata, "Aku masih terus ingin bertanya kepada Umar 
ibnu Khattab r.a. tentang dua orang istri Nabi saw. yang 
dimaksudkan Allah dalam firman-Nya, Jika kamu berdua 
bertobat kepada Allah maka sesungguhnya hati kamu berdua 
telah condong (untuk menerima kebaikan) (OS at-Tahrim [66]: 
4) sampai ketika Umar melaksanakan haji, aku pun turut haji 
bersamanya. Dan ketika ia menjauh dari rombongan sambil 
membawa ember kecil, aku pun mengikutinya. Kemudian, 
Umar membuang hajatnya. Setelah selesai, ia pun datang 
lagi. Aku menuangkan air kepadanya dan ia pun berwudu. 
Aku lalu berkata, "Wahai Amirul Mukminin, siapakah 
dua orang perempuan istri Rasulullah yang dimaksudkan 
dalam ayat Allah, Jika kamu berdua bertobat kepada Allah 
maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebaikan)?’ la menjawab, "Aneh sekali kamu ini, 
wahai Ibnu Abbas, keduanya adalah Aisyah dan Hafshah'.” 


Kemudian, Umar memaparkan penjelasannya dengan 


bertutur berikut ini. 


"Aku dan tetanggaku, seorang Anshar, tinggal di per- 
kampungan Bani Umayyah ibnu Zaid, di Pegunungan 
Madinah. Kami selalu bergantian turun untuk mengunjungi 
Nabi saw. Suatu hari, tetanggaku itu turun. Di hari berikutnya, 
akulah yang turun. Jika aku yang turun maka biasanya aku 
akan mendatangi tetanggaku itu untuk memberitahunya 
tentang perkembangan wahyu atau berita lainnya di hari 
itu. Demikian pula jika ia yang turun. Kami, orang-orang 
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Quraisy, tadinya adalah kaum yang berkuasa penuh atas Para 
perempuan. Ketika kami tiba di tempat orang-orang Anshar, 
ternyata mereka adalah kaum yang justru dikuasai oleh istri- 
istri mereka. Perempuan-perempuan kami pun mempelajari 
etika dan tradisi perempuan Anshar. Sampai-sampai istriku 
berani melawan dan mendebatku. Aku pun memarahinya, 
tetapi ia balik berkata, ‘Mengapa kamu mencelaku saat 
aku mendebatmu? Demi Allah, istri-istri Nabi saw. selalu 
mendebat beliau, bahkan ada juga salah seorang dari mereka 
yang meninggalkan Nabi seharian hingga malam hari’. Hal itu 
membuatku kaget. Aku lalu berkata kepadanya, 'Merugilah 
orang yang melakukan hal seperti itu’. Aku lalu mengemas 
pakaianku dan bergegas turun menuju ke rumah Hafshah. 
Aku berkata padanya, "Wahai Hafshah, apakah salah seorang 


dari kalian bisa marah kepada Nabi saw. seharian hingga 
malamnya?’ la menjawab, 'Ya.' 


“Berarti kamu rugi," kataku. 


Aku melanjutkan, "Apa kamu merasa akan selamat dari 
murka Allah karena kemarahan Nabi-Nya kepadamu sehingga 
akibatnya kamu akan binasa? Jangan kamu terlalu menuntut 
banyak dari Rasulullah dan jangan mendebatnya. Jangan 
kamu tinggalkan beliau dan tanyalah padaku apa yang harus 
kamu lakukan. Jangan sampai kamu cemburu jika madumu 
(Aisyah) menjadi orang yang lebih dicintai oleh Rasulullah." 


Umar melanjutkan, “Di lain waktu, kami tengah mem- 


bicarakan tentang kaum Ghassan yang telah mempersiapkan 
kuda-kuda dan pasukannya untuk memerangi kami. Temanku, 
orang Anshar itu, ia turun dari rumahnya pada hari gilirannya 


Mengenal Sifat-Sifat Perempuan 41 


turun. Di malam hari, ia datang dan mengetuk pintu rumahku 
dengan keras. la berteriak, ‘Telah terjadi sesuatu!’ Aku pun 
kaget dan segera keluar menemuinya. la berkata, 'Hari ini 
terjadi satu peristiwa besar!" Aku bertanya, ‘Apa itu? Apakah 


Ghassan telah datang?” 


"Bukan," jawabnya. 


“Akan tetapi, lebih besar dari itu dan lebih berbahaya,” 


imbuhnya. 


“Nabi saw. telah menalak istri-istrinya,” tambahnya lagi. 


Akulaluberkata, "Sungguh merugi Hafshah, sudah kuduga 
bahwa halini akan terjadi.” Aku bersiap mengemasi pakaianku 
dan segera berangkat. Setelah itu aku melaksanakan shalat 
Shubuh bersama Nabi saw. Kemudian, beliau masuk ke 
ruang tempat air minumnya dan menyendiri di sana. Aku pun 
menemui Hafshah dan ternyata ia sedang menangis. Aku 
lalu bertanya kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis? 
Bukankah sudah kuingatkan kamu akan hal ini? Apakah 
Nabi saw. telah menalak kalian?’ la menjawab, Aku tidak 
tahu, lihatlah beliau tengah menyendiri di ruang tempat air 


minumnya!” 


Aku lalu keluardan datang kedekatmimbar. Disana kulihat 
sekelompok orang tengah menangis. Aku pun duduk di dekat 
mereka dan aku ikut larut dalam keadaan itu. Kemudian, aku 
mendatangi ruang tempat minum yang di dalamnya Nabi saw. 
tengah menyendiri. Kukatakan kepada budak yang menjaga 
tempat itu, "Tolong mintakan izin Umar kepada beliau!" 
Kemudian, budak itu masuk menemui Rasulullah dan keluar 
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lagi. Budak itu berkata, "Aku telah berbicara dengan beliau, 
tetapi beliau tetap diam." Setelah tiga kali meminta izin dan 
tidak ada tanda beliau mengizinkanku, aku hampir beranjak 
dari tempat itu. Akan tetapi, budak itu memanggilku seraya 
berseru, "Nabi saw. telah memberimu izin.” Aku pun masuk 
menemui beliau. Saat itu beliau tengah merebahkan dirinya 
di atas tikar. Aku lalu duduk dan beliau menurunkan kainnya. 
Beliau hanya memakai kain itu sehingga ketika bangun, di 
badan beliau terlihat bekas guratan tikar. Aku melihat ke 
lemari beliau di sudut ruangan, di sana kutemukan satu sha' 
gandum. Ketika beliau bangkit, beliau bergumam, “Mataku 
mulai cerah ....” Lalu, aku bertanya pada beliau, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau telah menceraikan mereka?" 


Beliau menjawab, "Tidak." 


“Allahu Akbar,” gumamku. 


Aku lalu berkata dengan lembut, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang kami, orang-orang Quraisy, 
dahulunya adalah kaum yang menguasai perempuan, ketika 
kami tiba di Madinah, ternyata penduduknya adalah kaum 


yang dikuasai oleh istri-istri mereka?” Rasulullah tersenyum 
mendengar ucapanku itu, 


Aku lalu berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurut- 
mu jika aku telah menemui Hafshah dan aku katakan padanya, 


Jangan sampai kau cemburu jika ada madumu yang lebih 
dekat atau lebih dicintai oleh Nabi'.” 


Rasulullah kembali tersenyum. Aku pun duduk saat 
melihat beliau tersenyum. Aku mengangkat pandanganku 


Te. 
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di sekeliling rumah itu. Demi Allah, aku tidak melihat apa 
pun di rumahnya, kecuali tiga lembar kulit kering. Lalu, aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
Dia memperluas rezeki umatmu. Persia dan Romawi telah 
diluaskan kekayaannya, mereka diberi kenikmatan dunia, 
padahal mereka tidak menyembah Allah.” Kemudian, Nabi 
saw. duduk yang tadinya beliau tengah bertelekan. Lalu, 
beliau bersabda, “Apa kamu ingin membicarakan hal ini, 
wahai Ibnu Khattab? Mereka adalah kaum yang dipercepat 
kebaikannya di dunia.” Kemudian, aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, mohonkanlah ampunan untukku!" 


Nabi saw. meninggalkan istri-istrinya selama 29 malam 
karena beliau mendengar percakapan yang dibocorkan 
Hafshah kepada Aisyah. Beliau menuturkan, “Aku tidak 
menemui mereka selama sebulan.” Ini karena sikap baik beliau 
terhadap istri-istrinya saat Allah mencela beliau. Setelah 
29 malam, beliau masuk menemui Aisyah terlebih dahulu. 
Aisyah lalu berkomentar, "Engkau telah bersumpah untuk 
tidak mendatangi kami selama sebulan dan ternyata aku 
hitung ini masih 29 hari.” Lalu, Rasulullah menjawab, “Bulan 
ini berjumlah 29 hari.” Dan betul, ternyata bulan itu hanya 29 
hari. (HR Bukhari dan Turmudzi) 


Aisyah berkata, "Kemudian, Allah menurunkan ayat 
takhyir. Beliau memulai takhyir dari aku, aku memilih tetap 
bersama beliau. Setelah itu beliau men-takhyir istri-istrinya 
yang lain, mereka pun ternyata memilih seperti yang dipilih 
Aisyah. 
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Lihat Ali ibnu Abu Thalib r.a., Amirul Mukminin, sosok 
yang mencintai dan dicintai Allah dan rasul-Nya. la pernah 
marah kepada pemuka perempuan ahli surga, yaitu sang istri 


tercinta, Fatimah binti Muhammad saw. Setelah amarahnya 
Itu, ia pergi ke masjid dan tidur di sana. 


Bukhari meriwayatkan hadits Sahal ibnu Sa'ad as-Sa’idi 
r.a., la berkata, 
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Nama julukan yang paling disukai Ali adalah Abu Turab. la 
sangat senang jika dipanggil dengan nama tersebut. Tidak ada 
orang yang menyebutnya Abu Turab, kecuali Nabi saw. Suatu 
ketika, ia marah kepada Fatimah. la lalu keluar dan tidur dl 
masjid, Kemudian, Nabi s.a.w. mencarinya. Beliau menemukan 
Ali di sana dan bergumam, “Ini dia tengah merebahkan diri 
dekat dinding.” Nabi saw pun mendekatinya dan melihat 


\ ra 
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punggung Ali penuh dengan debu. Lalu, beliau mengusap 
debu dari punggung Ali seraya berkata, ‘Duduklah, wahai Abu 
Turab’!” (HR Bukhari) 


Jika terjadi suatu masalah di antara suami dan istri maka 
keduanya harus tetap sadar dan meminta perlindungan 
kepada Allah dari godaan dan tipu daya setan yang terkutuk 
serta berusaha melakukan perdamaian di antara keduanya, 
menutup pintu, lalu menurunkan tirai. Jika suami marah atau 
sebaliknya, istri yang marah, keduanya harus berlindung 
kepada Allah, berwudu, dan shalat dua raka'at. Apabila saat 
marah salah seorang dari mereka tengah berdiri maka ia harus 
segera duduk. Jika sedang duduk maka ia harus merebahkan 
diri atau jika seseorang salah maka ia harus mencium dan 
memeluk pasangannya serta meminta maaf kepadanya. 
Kemudian, pasangan lainnya harus memaafkannya karena 


Allah SWT.”? 


Ada satu kisah yang terjadi pada Fatimah binti Utbah 
ibnu Rabi'ah dan suaminya Ugail ibnu Abu Thalib. Kisah ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'id dalam kitab Thabagat dengan 
sanad yang shahih dari Ibnu Abi Malikah, ia bertutur berikut 
ini. 


Ugail ibnu AbuThalib menikah dengan Fatimah binti 
Utbah ibnu Rabi'ah. Fatimah adalah seorang yang kaya. 
Fatimah berkata, “Aku menikah denganmu dengan syarat 
kamu menjaminku dan aku yang membiayarmu." Akhirnya, 
Ugail pun menikahinya. Setiap kali ingin menggaulinya, 
Fatimah selalu berkata, “Di mana Utbah ibnu Rabi'ah? Di 


————————————— 
2 Fiqhat-Ta'amul bain az-Zaujain, hal: 36-37. 
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mana Syaibah ibnu Rabi'ah?” Maksudnya, Fatimah ingin 


membangga-banggakan keluarganya dengan menyebut- 
nyebut nama bapak dan pamannya. 


Suatu hari Ugail datang dalam kondisi letih. Namun, 
Fatimah selalu berkata, "Dimana Utbah ibnu Rabi'ah? Dimana 
Syaibah ibnu Rabi'ah?” Akhirnya, Ugail berkata, “la ada di 
sebelah kirimu jika kamu masuk neraka.” Mendengar jawaban 
Itu, Fatimah marah dan segera mengenakan pakaiannya. 
Kemudian, ia berkata, "Tidak boleh ada yang mempersatukan 
kepalaku dengan kepalamu." Fatimah mendatangi Utsman 
Ibnu Affan. Lalu, Utsman mengutus Mu'awiyah dan Ibnu 
Abbas untuk mendamaikan keduanya. Ibnu Abbas lantas 
berkata, "Demi Allah, akan kupisahkan kalian berdua!" 
Mu'awiyah berkata, “Aku tidak akan memisahkan dua orang 


tua dari kalangan Bani Abdul Manaf." Akhirnya, keduanya 
datang dan mereka pun berdamai. 


Perhatikan bagaimana kedua suami istri itu berdamai 
ketika terjadi masalah di antara mereka Keduanya tidak 
membutuhkan dua orang hakam (mediator), tetapi mereka 
segera menutup pintu rahasia rumah tangganya. Fatimah 
hanyalah seorang perempuan biasa yang lazimnya bangga 
dengan kehebatan dan kemuliaan bapak dan pamannya. 


Dalam satu riwayat Fatimah berkata, “Mana orang-orang 
yang lehernya seperti cawan-cawan perak?” Sementara Ugail 
adalah orang yang tahan dan kuat menanggung ucapan- 
ucapan Fatimah hari demi Hari. Kemudian, pada suatu hari ia 
datang ke rumah dalam keadaan letih, capek, dan penat. Sang 
Istri malah menyambutnya dengan berkata, "Di mana Utbah 
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ibnu Rabi'ah?” Akibatnya Ugail emosi dan menjawab, "la di sisi 
kirimu di neraka.” Akhirnya, Fatimah juga marah dan segera 
mengenakan pakaiannya. la menghadap Amirul Mukminin 
Utsman ibnu Affan r.a. Kemudian, Utsman mengutus dua 
orang hakam (penengah). Sebelum kedua penengah itu 
sampai di rumah Ugail, kedua suami istri itu malah sudah 
berdamai kembali dan menutup pintunya. Segala puji bagi 
Allah. Demikianlah seharusnya sikap orang-orang yang mulia 
dan memiliki niat baik. Jika seorang dari keduanya melakukan 
kesalahan, hendaknya ia segera sadar, bertobat, dan segera 
memaafkan. Sesungguhnya Allah Maha Mengampuni bagi 


orang-orang yang berserah diri. 
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Perlakuan yang Baik 
Disertai dengan Ibadah 
yang Baik 


N? Muhammad saw. adalah orang yang selalu 
memperlakukan istri-istri beliau dengan baik, sangat 


lembut, dan kasih sayang terhadap keluarganya. Di saat 
yang bersamaan, beliau juga memerintahkan istri dan anak- 
anaknya agar selalu taat kepada Allah dan memperbanyak 


ibadah. 

Di antara bentuk kelembutan dan kasih sayang beliau, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahih- 
nya berikut ini. 
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Dari Aisyah r.a., bahwa ia berkata, “Orang-orang Habasyah se- 
dang bermain-main dengan tombak mereka di halaman masjid. 
Aku menyaksikan permainan mereka itu, sementara Rasulullah 
saw. menutupiku dengan tirai. Aku terus menyaksikannya 


sampai aku beranjak dari sana. Beliau memperkenankanku 


menonton sesuai kebutuhan seorang perempuan kecil yang 
masih suka bersenang-senang." (HR Bukhari) 


Dalam satu riwayat, Nabi saw. bersabda, 
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“Wahai Humaira, apa kamu ingin menyaksikan pertunjukan 
mereka?” Aku menjawab, “Ya.” (HR Nasa'i) 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad dengan sanad yang sahih 
bahwa Ummul Mukminin Aisyah r.a., berkata, “Aku ikut serta 
bersama Rasulullah dalam sebuah perjalanan. Saat itu aku 
masih kecil dan kurus. Beliau berkata kepada orang-orang, 
Ayo semua maju ...!’ Kemudian, beliau berseru kepadaku, 
Ayo Aisyah, maju hingga aku mengalahkanmu ...!’ Aku pun 
berlomba dengan beliau, aku pun memenangkannya. Beliau 
pun terdiam. Dan ketika aku telah beranjak dewasa dan 
tubuhku mulai gemuk, aku bepergian lagi bersama beliau. 
Beliau berkata kepada orang-orang, ‘Ayo maju...!’Lalu, beliau 
berseru kepadaku, Ayo Aisyah, maju dan lawan aku ...!’ Aku 
pun maju dan berlomba dengan beliau. Akhirnya, beliau 
berhasil mengalahkanku. Beliau pun tertawa dan berkata, 
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‘Sekarang kamu sudah berbeda’.” (HR Abu Dawud, Ibnu Majah, 
dan Ahmad) 


Di antara bentuk kasih sayang Rasulullah saw. kepada 
keluarganya dalam perjalanan adalah beliau berwasiat 
kepada orang yang bepergian untuk tidak terlalu cepat 
dalam melangkah sehingga istrinya tidak merasa berat dan 
keletihan. Hal itu ditegaskan dalam hadits Anas r.a. bahwa 
Rasulullah saw. tengah dalam sebuah perjalanan, tiba-tiba, 
seorang budak bernama Anjasyah berjalan dengan cepat — 
sehingga para perempuan merasa keberatan. Kemudian, 
Rasulullah saw. bersabda kepadanya, 
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“Wahai Anjasyah, berjalanlah perlahan dalam membawa botol- 
botol kaca (kaum perempuan) ini.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa suatu ketika 
Rasulullah sedang beriktikaf. Beliau didatangi oleh seorang 
Istrinya. Maka beliau pun duduk bersamanya dan berbincang- 
bincang sebentar. Setelah itu beliau bangkit dan membawa 
pulang istrinya itu ke daerah yang agak dekat dengan 
rumahnya. (HR Bukhari dan Muslim) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. 
berkata, “Aku sedang bermain-main dengan anak-anak 
perempuan di rumah Nabi saw. Aku sendiri memiliki teman- 
teman perempuan yang suka bermain denganku. Jika Rasulullah 
Saw. datang maka mereka akan menyingkir. Namun, Rasulullah 
SAW. menarik mereka lagi agar tetap bermain denganku." 
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Lihatlah Ummul Mukminin Aisyah r.a., yang dinikahi 
Rasulullah saw. saat berusia 6 atau g tahun dan digauli beliau 
saat berusia gatau 11tahun. Selamasembilantahun Rasulullah 
saw. tinggal bersama Aisyah dan ia masih suka bermain-main 
boneka dengan teman-teman perempuannya. Jika Nabi 
saw. Masuk maka teman-teman Aisyah akan bersembunyi 
sehingga Rasulullah saw. pun akan memanggil mereka dan 
mengajaknya agar meneruskan permainan mereka dengan 


Aisyah r.a. Kesabaran seperti apa yang dilakukan Rasulullah 
Saw. terhadap istrinya ini? 


Satu ketika Nabisaw. terpaksa harus menahan perjalanan 


pasukan perang demi mencari kalung Asma yang dihilangkan 
oleh Aisyah di perjalanan. 


Di dalam Shahih Bukhari dikisahkan bahwa Ummul 
MukmininAisyahr.a. ditanyatentangapa yang biasa dilakukan 
Rasulullah saw. di rumahnya. la pun menjawab, “Beliau 
membantu pekerjaan rumahnya dan melayani keluarganya. 


Jika tiba waktu shalat, beliau akan segera pergi ke masjid.” (HR 
Bukhari) 


Sebuah hadits dengan isnad hasan lighairih, dari Ugbah 
ibnu Amir r.a., ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Ada tiga perkara yang tidak termasuk tindakan 
senang-senang dan hura-hura: seseorang yang melatih 


kudanya, mencandai istrinya, dan berlatih memanah dengan 
panah dan busurnya,” (HR Abu Dawud) 


Rasulullah saw. menganjurkan para suami agar mencandai 
dan bergurau bersama istri dan anak-anaknya. Bukhari dan 
Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Jabir ibnu 
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Abdullah r.a. bahwa Nabi saw. bertanya kepadanya, "Apa 
kamu sudah menikah?” Jabir menjawab, “Ya.” Lalu beliau 
bertanya lagi, “Dengan perawan atau janda?” Ia menjawab, 
"Janda." Kemudian beliau bersabda, “Mengapa kau tidak 
menikahi perawan sehingga kau bisa mencandainya dan ia bisa 


mencandaimu. ” 


Jabir juga bertutur, “Ketika kami tiba dari perjalanan, 
kami bersiap untuk memasuki Kota Madinah. Namun, 
beliau bersabda, “Tahan dulu supaya kalian masuk ke sana 
di malam hari agar perempuan-perempuan yang semrawut- 
bersisir terlebih dahulu dan yang ditinggalkan mencukuri bulu- 
bulunya.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Beliau pernah diundangolehseseorangkesebuahwalimah 
(pesta). Namun, beliau mensyaratkan orang tersebut agar 
membolehkan beliau membawa istrinya ke pesta itu. Muslim 
meriwayatkan sebuah hadits dari Abas r.a. bahwa tetangga 
Rasulullah, seorang Persia, yang terkenal memiliki masakan 
yang enak, mengundang Rasulullah makan. Lalu, Rasulullah 
bertanya, “Bagaimana halnya dengan ia?” (Maksud beliau, 
apakah Aisyah diundang atau tidak). Orang itu menjawab, 
“Tidak.” Rasulullah pun menjawab, “Kalau begitu, aku pun 
tidak mau." Orang itu kembali mengundang beliau maka 
beliau bertanya lagi, “Aisyah diundang?” la menjawab, 
“Tidak.” Lalu beliau bersabda, “Kalau begitu aku pun tidak 
akan hadir.“ Kemudian, orang itu datang lagi dan kembali 
mengundang beliau. Tanya beliau, “Aisyah diundang tidak?” 
la menjawab, “Ya.” Beliau pun bangkit bersama Aisyah dan 
segera berangkat ke rumahnya. (HR Muslim) 
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Suatu ketika Rasulullah saw. bersedia duduk lama 
sekadar untuk mendengarkan penuturan Aisyah yang 
menceritakan tentang kisah sekelompok kaum perempuan 
yang bersepakat masing-masing untuk tidak menutup-nutupi 
watak suaminya. Kisah ini termaktub dalam hadits Ummu 
Zara. Hadits ini sangat panjang, meski begitu Rasulullah 
tidak bosan mendengar cerita Aisyah. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim dari Ummul Mukminin Aisyah r.a. 


Di bawah ini kita akan paparkan hadits tersebut karena 
beberapa pertimbangan faedahnya. 


Aisyah menuturkan: "Ada sebelas orang perempuan 
yang duduk berkumpul dan saling berjanji untuk masing- 
masing agar menceritakan rahasia sSuami-suaminya. Yang 
pertama berkata, ‘Suamiku bak daging unta kurus yang 
ada di puncak gunung yang terjal tidak mudah didaki, ia 
tidak gemuk sehingga tidak bisa diharapkan.' Yang kedua 
berkata, "Suamiku tidak akan kuceritakan rahasianya, 
aku khawatir tidak bisa merampungkan ceritaku, jika aku 
mengingatnya, aku selalu Ingat akan aib dan keburukannya.’ 
Yang ketiga berkata, "Suamiku berperangai buruk, jika aku 
bocorkan keburukannya, ia akan menceraikanku, dan jika 
aku diam saja, ia menggantungkan nasibku.' Yang keempat 
menuturkan, "Suamiku orang lemah, tidak panas dan tidak 
dingin, tidak penakut dan tidak pemberani.’ Sementara yang 
kelima berkata, ‘Suamiku, jika ia masuk ke rumah, ia seperti 
matan yang pemalas, dan jika ia keluar rumah, ia seperti 
singa pemberani, ia tidak pernah mau peduli dengan rumah.’ 
Yang keenam berkata, ‘Suamiku, jika makan, ia sangat lahap 
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dan rakus, jika minum ia meminumnya semua, jika berbaring 
ia berpaling, ia tidak pernah peduli dengan kondisiku.' Yang 
ketujuh berkata, "Suamiku orang dungu dan lemah syahwat, 
setiap aib yang ada pada orang lain, ada pada dirinya. Orang 
sepertinya bisa melukai tubuhmu atau menyakiti hatimu 
dengan lisannya atau bahkan bisa melakukan keduanya 
terhadapmu.' Istri yang kedelapan berkata, “Suamiku 
sentuhannya lembut dan tubuhnya wangi. Lalu, yang 
kesembilan berkata, "Suamiku bertubuh tinggi, berpedang 
panjang, seperti bara api yang tidak pernah padam, rumahnya 
dekat dengan majelis.’ Yang kesepuluh menuturkan, 


‘Suamiku bak seorang raja, raja yang sangat baik, ia memiliki 


banyak unta yang selalu dikandanginya, jika unta-unta itu 
mendengar suara tamu-tamunya, mereka mengira bahwa 


mereka akan disembelih." Sementara yang kesebelas berkata, 


‘Suamiku adalah Abu Zara’, ia selalu memasang banyak 
perhiasan anting-anting di telingaku, membuat lenganku 
gemuk dengan lemak, selalu membuatku gembira, hidup 
makmur sejahtera, memiliki banyak kuda, unta, pangan, dan 
harta yang berlimpah. la tidak pernah menjelek-jelekkanku, 
tidak pernah membangunkanku saat tidur siang, dan jika 
aku minum, aku merasa puas. Ummu Abu Zara’, siapakah 
Ummu Abu Zara’? la adalah orang yang bawaannya berat dan 
rumahnya luas. Ibnu Abu Zara’, siapakah itu Ibnu Abu Zara’? 
Tempat tidurnya terbuat dari tikar yang empuk, bak lengan 
domba yang lembut. Binti Abu Zara', siapakah Binti Abu 
Zara’? la selalu taat pada ayah dan ibunya, tubuhnya elok dan 
Mengagumkan bagi tetangga-tetangganya. Budak Abu Zara’, 
siapa itu budak Abu Zara? Ia tidak pernah membicarakan 
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kami, tidak pernah berkhianat dan tidak pernah mencuri, 
la rajin membersihkan dan membuang kotoran rumahnya.’ 
Perempuan itu melanjutkan, 'Tatkala Abu Zara' keluar dari 
rumah dan bejana susu telah penuh, ia bertemu dengan 
seorang perempuan yang memiliki dua anak bak anak macan. 
Keduanya tengah bermain-main di bawah payudaranya. 
la pun menikahinya dan menceraikanku. Setelah itu aku 
pun menikah dengan seorang laki-laki yang terbaik, yang 
selalu menunggang kuda dengan gagah sambil membawa 
tombak, ia banyak memberiku nikmat dan kesejahteraan, 
menghadiahiku berpasang-pasang hewan sembelihan. Ia 
berkata, 'Makanlah, wahai Ummu Zara', berikan makanan 
itu kepada keluargamu!" Perempuan itu melanjutkan, Jika 
aku kumpulkan semua yang telah diberikannya padaku, hal 


Itu tidak sampai memenuhi, bahkan bejana terkecil pun milik 
Abu Zara’.” 


Aisyah berkata, “Rasulullah saw. bersabda kepadaku, 


Wahai Aisyah, bagimu, aku seperti Abu Zara' terhadap Ummu 
Zara' 


“(HR Bukhari, Muslim, dan Nasa'i) 

Allah SWT telah mewasiatkan agar senantiasa mem- 
perlakukan para istri dengan baik. Dia berfirman, “Dan 
bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh 


Jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 
kebaikan yang banyak padanya.” (OS an-Nisa [4]: 19) 


Saat menafsirkan ayat tersebut, Ibnu Katsir berkata, 
"Dan bergaullah dengan mereka secara patut." Maksudnya, 
permanislah ucapan kalian kepada istri kalian, perbaikilah 
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sikap dan penampilan kalian sebisa mungkin di hadapan 
mereka. Apa yang kalian sukai dari mereka, lakukanlah 
pula terhadap mereka seperti itu, sebagaimana firman 


Allah, “Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak yang 


seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut. 


Tetapi, para suami mempunyai kelebihan di atas mereka. Allah — 


Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (OS al-Baqarah [2]: 228). 


Rasulullah saw. juga bersabda, 
>$ A > a >% D, WA ag 7 4 
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“Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik bagi istrinya, dan aku 


adalah orang yang terbaik di antara kalian terhadap istriku.” 
(HR Turmudzi) 


Ibnu Katsir melanjutkan, "Di antara akhlak Nabi saw. 
adalah beliau senantiasa berlaku baik, selalu tersenyum, 
bersenda gurau dengan keluarganya, dan berlemah lembut 
terhadap mereka, memperbanyak nafkahnya, membuat istri- 
istrinya tertawa gembira. Bahkan, beliau selalu mengajak 
Aisyah untuk berlomba. Aisyah menuturkan, "Rasulullah 
mengajakku berlomba dan aku pun berhasil mengalahkannya, 
itu terjadi saat aku masih kurus. Lalu, setelah aku menjadi 
gemuk, beliau kembali mengajakku berlomba dan beliau 
berhasil mengalahkanku. Beliau bersabda, “Sekarang kamu 
telah berbeda!” 
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Cukup Sesekali 


etiap saat dan setiap waktu, perlakuan yang baik dan 
= ad gurau dengan istri sangat dibutuhkan. Di dalam 
Shahih Muslim, diriwayatkan dari Handhalah al-Usaidi 
r.a. seorang sekretaris Rasulullah, ia berkata, Abu Bakar 
menemuiku. la bertanya, “Apa kabarmu, wahai Handhalah?" 
Aku menjawab, “Handhalah telah munafik." la kaget seraya 
berujar, “Subhanallah, apa yang kamu katakan tadi?” Aku 
lalu bercerita, "Kami sedang bersama Rasulullah dan beliau 
mengingatkan kami tentang surga dan neraka sampai seolah 
kami melihatnya dengan mata kepala sendiri. Sepulangnya 
kami dari tempat Rasulullah, kami pun sibuk bersenang- 
senang dengan istri-istri, anak-anak, dan pekerjaan kami 
sehingga kami banyak lupa.” Abu Bakar lantas menjawab, 


Demi Allah, kami juga sering mengalami perkara seperti 
ini.“ 
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Aku dan Abu Bakar akhirnya berangkat menemui 
Rasulullah, di hadapan beliau, aku berkata, "Handhalah telah 
munafik, wahai Rasulullah!” Beliau bertanya, “Bagaimana 
itu terjadi?” Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, kami tadi 
bersama engkau dan engkau punmengingatkan kami tentang 
neraka dan surga sampai seolah-olah kami melihatnya. Lalu, 
ketika kami meninggalkan tempatmu, kami sibuk bersenang- 


senang dengan istri dan anak-anak kami sehingga kami 
banyak lalai." 


Rasulullah pun bersabda, 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya, sekiranya kalian 


terus berada di tempatku dan terus mendapatkan peringatan 
maka para malaikat akan menyalami kalian di atas ranjang 
kalian dan di Jalan-jalan kal 


ian. Namun, wahai Handhalah, 
cukuplah peringatan itu sesekali.” Beliau mengucapkan ini tiga 
kalı. (HR Muslim) 


Di dalam Shahih Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. 
la berkata, 
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“Kami dahulu amat berhati-hati dalam berbicara dan tidak 
suka bersenda gurau dengan istri-istri kami di masa Nabi saw. 
karena kami takut wibawa kami turun. Dan ketika Rasulullah 
sudah wafat, kami terbiasa berbincang dan bersenda gurau 


dengan mereka.” (HR Bukhari) 








Anjuran untuk Beribadah 


ejalan dengan perlakuan dan akhlak yang baik terhadap 
S istri, Rasulullah saw. juga tidak pernah henti dan bosan 
untuk menasihati istri-istri dan keluarga beliau. Rasulullah 
saw. sering menganjurkan mereka untuk beribadah dan 
beramal saleh. Inilah yang diperintahkan Allah SWT kepada 
beliau. Allah SWT berfirman, 
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Mela, 


“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan 
sabar dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan 
akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa.” 
(OS Thaha [20]: 132) 
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Allah SWT memuji salah seorang nabi-Nya, Ismail a.s. 
dengan firman-Nya, 
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“Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ismail di dalam Kitab 
(Al-Qur'an). Dia benar-benar seorang yang benar janjinya 
seorang rasul dan nabi. Dan dia menyuruh keluarganya untuk 


(melaksanakan) shalat dan (menunaikan) zakat, dan dia adalah 


seorang yang diridai di sisi Tuhannya.” (OS Maryam [19]: 54- 
55) 


Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, 


SERI Sy Gl 55 BY aalo dE 
“Nabi saw. melaksanakan shalat da 
menyil 
melak 


n aku terbaring tidur 
ang menghalangi alas shalat beliau. Jika beliau ingin 


sanakan witir, beliau membangunkanku.” (HR Bukhari) 


Dalam Shahih Bukhari juga diriwayatkan dari Ummu 
Salamah r.a., ia berkata, 
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“Suatu malam Nabi saw. bangun seraya bersabda, ‘Mahasuci 
Allah, perbendaharaan apa yang dibuka-Nya malam ini? 
Fitnah apa yang diturunkan-Nya malam ini? Bangunkan para 
penghuni kamar! Berapa banyak orang yang berbaju di dunia, 
tetapi telanjang di akhirat!” (HR Bukhari) 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam al-Musnad dengan 
isnad yang hasan, dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah 


saw. bersabda, 


cas dash phot St 
<i 


PPA 
als 3 


= 
3 
ag 
Ea 
E 
£ 
Ga 


“Allah merahmati laki-laki yang bangun malam, lalu 
melaksanakan shalat. Kemudian, ia membangunkan istri- 
nya sehingga ia juga shalat. Jika istrinya menolak maka ia 
memercikkan air di wajahnya. Allah merahmati seorang 
perempuan yang bangun malam dan melaksanakan shalat, 
lalu membangunkan suaminya sehingga ia juga shalat. Dan 
Jika suaminya menolak maka ia memercikkan air di wajahnya.” 
(HR Ahmad) 


Suatu malam, Nabi saw. mengetuk pintu rumah Ali dan 


Fatimah untuk sekadar bertanya kepada mereka, apakah 
mereka sudah shalat malam atau belum. 


Di dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Ibnu Umar 
r.a., ia berkata, “Nabi saw. mendatangi rumah Fatimah r.a., 
tetapi beliau tidak memasukinya. Ali pun datang dan Fatimah 
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menceritakan hal itu kepadanya. Kemudian, Ali menanyakan 
hal itu kepada Rasulullah saw., lalu beliau bersabda, “Aku 
melihat di pintu Fatimah terdapat tirai yang berwarna- 
warni.” Ali lalu bergumam, "Siapa aku di dunia ini?” Ali lalu 
mendatangi Fatimah dan menceritakan hal itu kepadanya. 


Maka Fatimah menjawab, "Perintahkan apa saja kepadaku 


yang diinginkan beliau." Ali berkata, “Beliau berpesan agar 


kamu memberikan tirai itu ke rumah Si Fulan (keluarga yang 
sedang membutuhkannya)!” 


Seseorang harus tetap memperlakukan keluarga dan 
Istrinya dengan baik. Namun, di saat yang bersamaan ia 


harus tetap mengajak mereka untuk taat kepada Allah dan 
beribadah kepada-Nya. 


I 


Anjuran agar Istri 
Berhias dan Suami Mau 
Beima 


S eseorang harus memenuhi kebutuhan biologis pa- 
sangannya semampunya, sebagaimana istri juga harus 
pandai berdandan dan melayani suaminya. Telah disebutkan 
bahwa Nabi saw. ditanya tentang perempuan yang terbaik. 


Beliau pun menjawab, 
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"Yaitu, perempuan yang jika dilihat suaminya maka suami akan 

bahagia, menaati suaminya jika disuruh, dan tidak menentang 


suaminya pada dirinya dan hartanya dengan tindakan yang 
dibencinya.” (HR Nasa'i) 
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Nabi saw. juga bersabda, 


JM It LA abl SI 


Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.” (HR 
Muslim) 


Di antara faktor pemicu kebahagiaan adalah saat seorang 
laki-laki menemui istrinya ia mendapatinya dalam keadaan 
Cantik dan wangi serta mengenakan pakaian terindah 
yang dimilikinya sehingga ia akan menjauhkan dirinya dari 
memandang perempuan-perempuan asing. Demikian pula 
Suami, ia harus berhias dan memperindah penampilan dirinya 


karena istri juga akan menyukai hal-hal yang disukai suaminya 
dari dirinya. Allah SWT berfirman, 


es ke » 2, ao ta x1 es ae eg 
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- dan (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 


kewajibannya menurut cara yang patut ....” (OS al-Baqarah 
[2]: 228) 


Diriwayatkan dari sebagian ulama salaf bahwa mereka 


Suka berhias untuk Istrinya, sebagaimana mereka juga suka 
jika istrinya berhias untuk mereka. 


Inilah sebab-sebab yang dapat membuat mata suami 
berbinar saat melihat Istrinya, mata istri juga berbinar saat 
melihat suaminya, dan mata suami istri itu terjauhkan dari 
hal-hal yang diharamkan. Oleh karena itu, Rasulullah saw. 
menganjurkan untuk berjima', bahkan menetapkan pahala 
untuk perbuatan ity. Sebab, jima' bisa menyucikan diri, 
mendatangkan rasa cinta dan kasih sayang antara suami dan 
istri, dan rasa saling mendekatkan diri. Banyak sekali masalah 
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yang terjadi di dalam rumah, baik disebabkan oleh suami 
maupun oleh istri, salah satu faktor penyebabnya adalah 
keengganan untuk bersenggama. Namun, jika keinginan 
senggama itu terpenuhi, jiwa akan tenang, emosi mereda, dan 
hati akan damai. Rasulullah saw. menganjurkan senggama 


dan menetapkan pahala atasnya. 


Diriwayatkan dari Abu Dzar r.a., ia berkata, “Para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah, "Wahai Rasulullah, 
orang-orang kaya banyak mendapatkan pahala, padahal 
mereka shalat seperti kita shalat dan puasa seperti kita 
berpuasa, tetapi mereka bisa bersedekah dengan sisa harta 
mereka.’ Kemudian, Rasulullah saw. bersabda, “Bukankah 
Allah juga telah memberikan kalian sesuatu yang biasa kalian 
sedekahkan: di setiap tasbih yang kalian ucapkan terkandung 
sedekah, setiap takbir mengandung sedekah, setiap tahmid 
mengandung sedekah, setiap tahlil mengandung sedekah. Amar 
makruf mengandung sedekah, nahi munkar juga mengandung 
sedekah, dan di setiap kelamin kalian terdapat sedekah." 
Mereka kembali bertanya, 'Wahai Rasulullah, apakah jika 
seorang dari kami mendatangi istri akan mendapatkan 
pahala?’ Beliau menjawab, “Tidakkah kalian lihat, sekiranya 
kelamin itu disalurkan di tempat yang haram, kalian akan 
mendapatkan dosa? Demikian pula jika kalian tempatkan ia di 
tempat yang halal maka hal itu akan mendatangkan pahala" 
(HR Muslim) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Jabir ibnu 
Abdullah r.a., ia berkata, “Aku bersama Nabi saw. dalam 
sebuah peperangan. Tiba-tiba untaku melambat dan merasa 
keletihan. Nabi saw. pun mendatangiku seraya memanggilku, 


70 Fikih Suami Istri 


“Wahai Jabir!” Aku menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi, “Ada 
apa denganmu?” Aku menjawab, "Untaku melambat dan 
keletihan sehingga aku terlambat dari barisan.” Kemudian, 
Rasulullah saw. turun dan mengikat unta itu dengan tali. 
Setelah itu beliau bersabda, “Naiklah!” Aku pun naik ke 
punggung untaku. Sungguh, aku ingin menahan untaku itu 


dari Rasulullah saw. Kemudian, Rasulullah saw. bersabda, 
“Apa kamu sudah menikah?" Aku menjawab, "Ya." 


Janda atau perawan?" tanya beliau. 


“Janda,” jawabku. 


Beliau lantas bersabda, "Mengapa kamu tidak menikahi 
perawan agar kamu bisa bercumbu mesra dengannya dan 
Ia bisa bersenda gurau bersamamu?" Aku lalu menjawab, 
“Abdullah, ayahku, gugur dan meninggalkan beberapa anak 
perempuan. Aku khawatir jika membawakan untuk mereka 
s€orang perempuan yang setara dengan mereka. Oleh 


karena itu, aku menikahi perempuan yang dapat merawat 
dan memelihara mereka "3 


Kemudian, Rasulullah saw. bersabda, “Jika kamu tiba 
di rumahmu, datangilah istrimu dan lakukanlah ini dan itu." 
Lalu, beliau bersabda, “Apa kamu mau menjual untamu?” Aku 


menjawab, “Ya,” Beliau pun membeli untaku seharga satu 
auqiyah (satu ons perak). 





3 Manu Hajarra berkata, “Hadits ini mengandung bolehnya seorang istri melayani 
suaminya sambil merawat anaknya, saudara-saudaranya, atau pa bli 
| idak masalah bagi seorang pria jika ta berniat mendapatkan istri yang juga ra 
merawat keluarganya, kendati hal itu tidak wajib bagi istri. Tradisi yang berla 
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memang seperti itu karena Nabi saw. tidak melarang atau mengingkariny 
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Rasulullah pun tiba di Madinah sebelumku, sedangkan 
aku sampai di pagi hari. Ketika kami datang ke masjid, aku 


menjumpai beliau di depan pintu masjid. Beliau bertanya, 


“Apakah sekarang kamu telah tiba?” Aku menjawab, "Ya." 
Beliau lalu bersabda, “Tinggalkanlah untamu, lalu masuklah 


ke masjid, kerjakan shalat dua raka'at.” Kemudian, aku masuk, — 


lalu melaksanakan shalat. Setelah itu beliau memerintahkan 


Bilal agar membawakan satu augiyah kepada beliau. Lalu, | 
Bilal menimbangnya dengan tepat dalam timbangan. Ketika 
aku pergi, beliau berseru, “Panggilah Jabir kepadaku.” Aku 


bergumam, “Sekarang untukitu akan dikembalikankepadaku, 
padahal tidak ada sesuatu pun yang lebih aku benci dari unta 


ini.” Beliau lalu bersabda, “Ambillah untamu, dan harganya — 


untukmu.” 


Nabi saw. sendiri suka berkeliling mendatangi (menggauli) 


istri-istrinya yang berjumlah sembilan orang dalam satu 
malam. Diriwayatkan dari Anas r.a. ia berkata, “Nabi saw. 
berkeliling ke tempat-tempat istri beliau dalam satu jam di 
Satu malam atau siang, yang ketika itu mereka berjumlah 
sebelas orang.” Oatadah bertanya kepada Anas, "Apakah 
Nabi saw. sanggup melakukannya?” Anas menjawab, "Kami 
sudah katakan bahwa beliau diberi kekuatan tiga puluh orang 
laki-laki." (HR Bukhari) 


Dalam satu riwayat Bukhari, diriwayatkan juga dari Anas 
r.a. bahwa Nabi saw. berkeliling ke tempat-tempat istrinya 
dalam satu malam dan ketika itu beliau memiliki sembilan 
orang istri. Dalam riwayat lain, beliau bersuci dari semua itu 
dengan satu kali mandi saja. 
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Diriwayatkan dari Aisyah r.a., ia berkata, 
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“Aku memakaikan minyak wangi di tubuh Rasulullah, lalu beliau 


berkeliling ke istri-istrinya. Di pagi hari beliau sudah berihram 
dan dalam keadaan wangi.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Orang yang memiliki kekuatan fisik seperti itu bukan 
hanya nabi kita, bahkan seluruh nabi juga demikian. Allah 


SWT menyebutkan bahwa para nabi semuanya adalah ahli 
ilmu dan kekuatan. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. 
bersabda, 
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“Sulaiman ibnu Dawud berkata, ‘Malam ini aku akan berkeliling 
menggauli tujuh puluh orang istriku sehingga setiap istri akan 
mengandung seorang mujahid yang dapat berjihad di jalan 
Allah’. Kemudian, teman bicaranya berkata, “Insya Allah.’ 
Namun, Sulaiman tidak mengatakannya sehingga akibatnya 
tidak seorang pun Istrinya yang mengandung, kecuali seorang 
saja dan yang dilahirkannya pun hanya seorang manusia 
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bertubuh sebelah’. Kemudian, Nabi saw. bersabda, ‘Sekiranya 
ia mengucapkan kalimat ‘insya Allah’, niscaya semua 
keturunannya dapat berjihad di jalan Allah.” (HR Bukhari) 


Dianjurkan bagi seseorang jika ingin mengulangi 
senggamanya agar berwudu terlebih dahulu. Ini sekadar 
anjuran, bukan kewajiban. Diriwayatkan dari Abu Said’ al- 
Khudri r.a. bahwa Rasulullah saw. ee ne 
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Kenal san Sl sii dal ess Tang) 
“Jika seorang dari kalian Sg istrinya dan ingin 
mengulanginya lagi, hendaknya ia berwudu.” (HR Muslim) 


Dianjurkan pula bagi suami saat berjima' membaca doa: 


Bu Gee Ae aa ral ares, uk AA “als 











= - 


“Dengan nama Allah. Ya Tar jauhkan kami dari setan “5 


jauhkan setan dari rezeki yang Engkau berikan kepada kami." 
(HR Bukhari dan Muslim) 


Hal itu berdasarkan hadits yang diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Abbasr.a., 


ES 
Snake 


Nabi saw. bersabda, “ika seorang dari kalian saat Bidii) 
istrinya membaca ‘Bismillah allâhuma jannibnd asy-syaithana 
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wa jannibi asy-syaithana mâ razagtand’, lalu ia ditakdirkan 
memiliki anak dari situ maka anak itu tidak akan pernah 
dicelakai setan selamanya." (HR Bukhari dan Muslim) 


Nabi saw. menganjurkan bagi laki-laki yang melihat 


perempuan asing (selain istrinya) dan tertarik kepadanya 
agar segera mendatangi istrinya. 


Diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa Rasulullah saw. melihat 
“orang perempuan maka beliau segera mendatangi istrinya, 
Zainab, yang saat itu sedang membentangkan kulit untuk 


disamak. Beliau segera menunaikan hajatnya, lantas kembali 
kepada para sahabatnya. Beliau lalu bersabda, 


Pam eyl Sie yr ot £ 2. £ , » 3 sef nant KANG 
Ls 2 » Dip ok AS ols sial —IA as De 
F ag 


Perempuan itu datang dalam bentuk setan dan pergi dalam 
bentuk setan. Jika seorang dari kalian melihat seorang 
perempuan, hendaknya ia segera mendatangi istrinya karena 


hal itu dapat menepis perasaan yang ada di dirinya.” (HR 
Muslim) 


Penolakan Seorang Istri saat Diajak Suaminya Berhubungan 
Dianggap sebagai Salah Satu Dosa Besar 


Nabi saw. mengingatkan para perempuan agar tidak 
menolak jika diajak suaminya berhubungan. Hadits 


yang diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi 
saw. bersabda, 
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Kd ari ol GS asl dl aly Jag 65 Isi 
» of ga ae A 
“Jika seorang laki-laki mengajak istrinya berhubungan dan 


istrinya menolak untuk itu maka para malaikat akan melaknat 
istrinya hingga subuh.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 


r.a., Rasulullah saw. bersabda, 


2, 


Gala A] EGA 5845 Ja Oy U eag jen 
és gia Kelak ale j 


Ns 


En 


AGE P3 


“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 
seorang laki-laki yang mengajak istrinya ke ranjangnya, lalu 
Istri menolaknya, kecuali seluruh penghuni langit akan murka 
kepadanya sampai suami merelakannya.” (HR Muslim) 


AIRE Aba r 


Kama 


, Kenabtan 


‘ 





re 


Peringatan dari Godaan 
Perempuan 


inta seorang laki-laki terhadap istrinya dan cinta istri 
etn suaminya jangan sampai didorong atau dikotori 
oleh tindakan yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 
atau menghalalkan apa yang diharamkan-Nya atau maksiat 
demi memuaskan pasangan masing-masing. Allah SWT 
mengecam Nabi saw. dengan firman-Nya, 


GA 3 Pa ve 7 or, APE D GP Ome T A% rel 
p 101 ef 


Kn A or y asa em, + Jen na Ia fe % 
SL ag Mp» sles) ale NI Sul op) PES 


Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati 
'stri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang, 


BA reat) 


Au 


r MENARA GS lala 


Hg Noire naa SRE Pera Wh 
EERE S ase cs na AN 7 | 
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Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan 
diri dari sumpahmu; dan Allah adalah pelindungmu dan Dia 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS at-Tahrim [66]: 1-2) 


Di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan 
dari Aisyah r.a., ia berkata, "Nabi saw. meminum madu di 
tempat Zainab bintiJahsy, lalu beliau menetap disana. Aku pun 
bermusyawarah dengan Hafshah bahwa siapa pun di antara 
kami berdua yang didatangi beliau maka ia harus berkata, 
Apakah engkau memakan getah pohon? Aku mendapati bau 
getah pohon pada dirimu.' Tidak lama kemudian, Rasulullah 
saw. menemui salah seorang dari mereka, lalu ia mengatakan 
hal itu kepada beliau. Rasulullah saw. kemudian bersabda, 


3 ) 4 
LIS SSI 
Par l a Haf j ef wt E SY 
CE UX GEN Dai 553 4) 5321 je 


“Tidak, tetapi aku hanya meminum madu di tempat Zainab 
binti Jahsy. Aku bersumpah tidak akan kembali melakukannya 


lagi. Janganlah kamu beri tahu seorang pun tentang hal ini." 
(AR Bukhari dan Muslim) 


A » £ 
g” r mi. A a AA 2 at F gt G 
3) HUE NS a 
we = 3 = pA « - pa ‘ 


Hakim dalam al-Mustadrak menyebutkan: Anas r.a. 
meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. memiliki budak 
perempuan yang biasa beliau gauli. Hal itu dicemburui oleh 
Aisyah dan Hafshah hingga beliau mengharamkan budak itu 
untuk dirinya. Allah SWT pun menurunkan ayat, “Wahai Nabi! 
Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah 


bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? ” ( QS 
at-Tahrim [66]: 1-2) 


Demikianlah Allah SWT sudah memperingatkan fitnah 


dan godaan perempuan serta mengingatkan para perempuan 
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agar tidak suka menggoda dan menguji kaum laki-laki. Allah 


SWT berfirman, 
Z $l at IE a A Git > z whe) sa Chr rs 
3a A Sa Ga Naa lte 


h CsA ngA t Lah + 
(4) .... BI) Lol a p 
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara 
istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 


bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka ....” (QS 
at-Taghabun [64]: 14) 


Dalam ayat lain, 


an Ta aan gara E 
Gt) ves els oe dm 2 I 


“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta ter- 


hadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, ....” 


(OS Ali Imran [3]: 14) 
Nabi saw. juga bersabda, 
a? P of ag 12 ga © bee. 2, me 9 SURI 
sal Cy? JI Je Fo A3 Sao CO > Ls 


"Aku tidak meninggalkan sesudahku satu fitnah yang 
lebih berbahaya bagi laki-laki dari fitnah yang ditimbulkan 
perempuan.” (HR Bukhari dan Muslim) 


Dalam hadits lain, beliau juga bersabda, 


A 


Pala asc ect. [at Seger ea NN 

JS al AAS J3 og Sal 213 Wal sb sa. 
Gek 

... Waspadalah terhadap dunia! Waspadalah terhadap kaum 


perempuan! Karena fitnah dan cobaan pertama Bani Israil 
adalah bersumber dari perempuan.” (HR Muslim) 


X Aa P 
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Oleh karena itu, seorang muslim harus mewaspadai 
hal tersebut. Banyak sekali manusia karena kecintaannya 
terhadap istri membuatnya durhaka kepada kedua orang tua, 
memutus silaturahmi, dan berbuat kerusakan di muka bumi 
sehingga ia pun terkena laknat Allah. Allah SWT berfirman, 
KWALE A Aaea Tera ar 
SA aby ENG ol ads ol Aue fg 

a ae. ot AG edhe a Ia \ KAP eh si Bar aw 
“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat 
kerusakan di bumi dan memutuskan hubun 


Mereka itulah orang-orang yang dikutuk 


tuli (pendengarannya) dan dibutakan pen 
Muhammad [47]: 22-23) 


gan kekeluargaan? 
Allah; lalu dibuat 
glihatannya.” (OS 


Dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman, 


id | A ta 4 DPS a“ | wer ADIDI 
Pim Sa AA ejs 252 uv Na * , 


A J AGED rats PIN 
P CETA na IMA MAN LI ta: MN dki Ula” 
MAN ega LAN II PN GO OO 


Dan orang-orang yang melanggar Janji Allah setelah 
diikrarkannya, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
agar disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi: mereka 


tu memperoleh kutukan dan tempat kediaman yang buruk 
(Jahanam).” (OS ar-Ra'd [13]: 25) 


Di antara manusia, ada pula yang karena kecintaannya 
kepada istri mendorongnya untuk mencari harta yang haram 
untuk memenuhi kebutuhan dan memuaskan nafsunya. Di 
antara mereka ada pula yang harus bermusuhan dengan 


tetangganya dan orang sekampungnya hanya karena 
provokasi dan hasutan istrinya. 
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Jadi, seorang muslim harus mewaspadai hal itu. Jika 
ia dapati akhlak yang buruk pada istrinya, ia harus segera 
membimbingnya. Kecintaannya yang berlebih terhadap istri 
jangan sampai mendorongnya untuk tidak mengingkari yang 
mungkar meski pada diri istrinya terdapat keburukan yang 
harus dicela. 


ee £ “ pan Se PA 


Ery 
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Meluruskan Kekeliruan 
Perempuan dan | 
Membimbingnya jika 
Salah dan Zalim 


ika seorang perempuan melakukan kesalahan dan 

kekeliruan maka suami harus mengajari dan mendidiknya 
karena suami adalah pemimpin dan pembimbingnya, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelum pembahasan ini. 
Perhatikan Ummul Mukminin Aisyah r.a. yang berkata kepada 
Rasulullah dengan kata-kata yang menyinggung fisik Shafia 
binti Huyay r.a. yang pendek. Aisyah berkata, "Jauhkan dirimu 
dari Shafia, Si Pendek itu!” Apa yang dikatakan Rasulullah 
kepada Aisyah, perempuan yang paling dicintainya? Beliau 
bersabda, “Engkau telah mengucapkan satu katimat yang 
sekiranya dicampur dengan air lautan, niscaya ja akan 
mengeruhkannya.” Dalam bahasa kita sekarang kalimat atau 
ungkapan sependek itu bahkan bisa mengotori air lautan. 
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Meski kecintaan Rasulullah saw. kepada Aisyah sangat 
besar, beliau tetap tidak membiarkan Aisyah tenggelam 
dan larut dalam tindakan menjelek-jelekkan saudaranya 


yang muslimah atau berbuat gibah dan memakan daging 
sesamanya. 


Ketika di rumah Aisyah, Nabi saw. melihat sarung bantal 
yang bergambar, beliau marah dan enggan masuk. Beliau 
hanya berdiri di pintu sampai Aisyah melepas sarung bantal 
itu. Kecintaan beliau terhadap Aisyah juga tidak mencegah 


beliau untuk bersikap adil terhadapnya atau membalas 
tindakannya jika diperlukan. 


Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a., la berkata: Nabi saw. 
sedang berada di rumah salah seorang istrinya. Salah seorang 
Ummul Mukminin mengirim pembantu untuk membawakan 
satu nampan makanan. Aisyah memukul nampan itu hingga 
pecah. Rasul saw. pun mengumpulkan pecahan nampan 
tersebut dan menaruh makanan yang jatuh di atasnya, lalu 
berseru kepada orang-orang, “Ibu kalian sedang cemburu!” 
Rasul tetap menahan pembantu itu sampai mengganti 
nampan yang pecah itu dengan nampan milik istrinya yang 
rumahnya beliau tempati. Beliau menyerahkan nampan 
yang baik kepada istrinya yang mengirim makanan itu dan 
menyimpan nampan yang pecah di tempat istrinya yang 
memecahkannya.” (HR Bukhari, Turmudzi, Nasa'i, dan Abu 
Dawud) 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Nasa'i dengan 
sanad yang sahih dari Ummu Salamah. 
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J5 Jd tks ia 
Aisle Jib alo; ate 4 ale - Lo Ay 
SA Kiba Sa Hi a a Le ja 
Jig sean gt hs le Jog 


a fk spies 3 ES 
Ale al d) G ara ale 


Dikisahkan bahwa Ummu Salamah aaa nampan 
makanan kepada Rasulullah dan para sahabatnya. Aisyah 
pun datang sambil menutupi dirinya dengan kain sarung dan 
membawa sebuah batu. Dengan batu itu, Aisyah memecahkan 
nampan tersebut. Maka Nabi saw. mengumpulkan pecahan 
nampan itu seraya bersabda, "Makanlah, ibu kalian sedang 
cemburu.” Beliau mengucapkannya dua kali. Kemudian, Nabi 
saw. mengambil nampan Aisyah dan membawanya ke tempat 
Ummu Salamah, lalu memberikan nampan Ummu Salamah 
yang pecah kepada Aisyah. (HR Nasa!) 


Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dengan sanad yang 
hasan, dari Aisyah r.a., ia bertutur, “Aku mendatangi Nabi 
saw. membawa satu nampan makanan yang aku masak 
sendiri untuk beliau. Kukatakan kepada Saudah yang berada 
di sisi Nabi saw., 'Makanlah" Namun, ia menolak makan. 
Kukatakan sekali lagi kepadanya, 'Makanlah, jika tidak, akan 
kulumuri mukamu dengan makanan itu!" la tetap menolak. 
Maka aku memasukkan tanganku ke dalam makanan dan 
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kulumuri muka Saudah dengan makanan itu. Nabi saw. pun 
tertawa dan menarik tangan Saudah ke dalam makanan 
seraya bersabda, Lumuri lagi muka Aisyah dengannya!" Nabi 
Saw. terus tertawa hingga datanglah Umar. Umar berseru, 
Wahai Hamba Allah, wahai Hamba Allah ...” Rasulullah saw. 
mengira Umar akan masuk. Maka beliau bersabda kepada 
kedua istrinya, ‘Bangunlah dan cucilah muka kalian! Aisyah 


bertutur, 'Aku masih tetap segan kepada Umar karena wibawa 
Rasulullah’.” (HR Abu Ya‘la) 





Batasan-Batasan 
dalam Menyenangkan 
Suaml 


eorang istri tidak boleh melakukan sesuatu yang 
diharamkan demi menyenangkan suaminyaatau mencari —— 


muka di hadapannya. Barang siapa yang menyenangkan 
manusia dengan sesuatu yang dibenci Allah maka Allah 
akan membencinya, demikian pula manusia tidak akan 
menyukainya. Dan barang siapa yang mencari keridaan Allah 
dengan membenci manusia maka Allah akan meridainya, 
manusia pun demikian. Jadi, seorang istri dianjurkan untuk 
berhias dan berdandan dengan dandanan yang mubah, 
seperti yang telah kami jelaskan. Sebab, Allah SWT itu indah 
dan menyukai keindahan. Allah SWT berfirman, 
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“Katakanlah (Muhammad), Siapakah yang mengharamkan 
perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk hamba- 
hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, “Semua 
Itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunig 
dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat. ... “” (OS mi 


Araf (71:32) 

Seorang istri tidak boleh berhias dengan sesuatu yang 
diharamkan. la tidak boleh mencukur bulu alisnya, tidak boleh 
bertato, dan tidak boleh mengenakan wig atau menyambung 


rambutnya. Tidak boleh pula baginya untuk mengikir giginya. 
Jika ia melakukan semua hal itu maka ia dilaknat. 


Di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, diriwayatkan 
dari Algamah r.a. ia berkata, "Abdullah ibnu Mas'ud melaknat 
perempuan-perempuan yang bertato, mencukur alisnya, 
dan yang mengikir giginya demi kecantikan, serta yang 
mengubah penciptaan Allah. Ummu Ya'gub lantas bertanya, 
Mengapa demikian?’ Abdullah menjawab, 'Mengapa aku 
tidak melaknat orang-orang yang dilaknat Rasulullah dan 
yang tertuang dalam kitab Allah.’ Namun, Ummu Ya'gub 
berkata lagi, 'Demi Allah, aku sudah membaca Al-Our'an, 
tetapi aku tidak menemukan hal itu didalamnya.’ Ibnu Mas'ud 


menjawab, Jika kamu membacanya lagi, niscaya kamu akan 
menemukannya, yaitu ayat: 


hn EII KO ASK BA Ra ghee Nag 
(Y) an eno SL TEEL SGi Lag... 
-. apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 


Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 
bertakwalah kepada Allah ....” (QS al-Hasyr [59]: 7) 


Seorang perempuan juga tidak boleh menyambung 
rambutnya dengan rambut orang asing karena Nabi saw. 
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melaknat perempuan yang menyambung rambutnya atau 
yang meminta disambungkan rambutnya. Sebuah hadits 


menyatakan: 
preni Pe E P ug PA , #9 
Sal Soy) lah Yl Gy aly | 
D 
ee T J a Z 7 tee | RA pan 
a aie Ni bo A J) Sa lel jae 
è ; 


3 Jel Sag wy jala d a oss 
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Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa seorang perempuan Ansar 


menikahkan putrinya. Namun, rambut putrinya itu rontok. 
Kemudian, ia mendatangi Nabi saw. dan mengisahkan hal 
itu kepada beliau. Ia berkata, “Calon suaminya meminta agar 
rambutnya disambungkan." Nabi saw. pun bersabda, “Tidak 
boleh karena Allah SWT melaknat orang yang menyambungkan 
rambutnya.” (HR Bukhari) 


Jika suami mengajak istri untuk bersenggama, sedangkan 
ia tengah mengalami menstruasi maka ia tidak boleh 
manaatinya. Sebab, Allah SWT berfirman, 


Y > 2 a NAPA A tery AA pee , ar a heh * of A 
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“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang 
haid. Katakanlah, “Itu adalah sesuatu yang kotor." Karena itu 
Jauhilah istri pada waktu haid: dan jangan kamu dekati mereka 
sebelum mereka suci Apabila mereka telah suci, campuritah 
mereka sesuai dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah 
kepadamu. Sungguh, Allah menyukai orang yang tobat dan 
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menyukai orang yang menyucikan diri.” (QS al-Bagarah [2]: 
222) | 


Demikian pula jika suami meminta menyetubuhinya di 
bagian duburnya maka istri tidak boleh Menaatinya karena 
Nabi saw. melaknat tindakan seperti itu. Seorang istri juga 


tidak boleh menggambarkan sifat-sifat dan kecantikan 
perempuan lain di 


hadapan suaminya tanpa alasan yang 
jelas. Sebab, hal 


itu dapat menjerumuskan kepada yang 
makruh dan haram. Diriwayatkan dari Abdullah ibnu Mas'ud 
r.a. bahwa Nabi saw. bersabda, 


” a Pe 
Nel BE OS Gas Gas ell eal a y 


Janganlah seorang perempuan bercakap-cakap dengan 
perempuan lain, lalu ia menceritakan perihal temannya itu 


kepada suaminya hingga seakan suami melihatnya dengan 
mata kepala sendiri.” (HR Bukhari) 


Secara umum, suami tidak boleh menaati istrinya dalam 
kemaksiatan kepada Allah, begitu juga istri tidak boleh 
menaati suaminya dalam kemaksiatan kepada-Nya. Hal itu 
dimaksudkan agar cinta dan kasih Sayang di antara mereka 
abadi. Sebab, cinta dan kasih sayang adalah nikmat dan 


anugerah Allah SWT yang akan hilang dengan kemaksiatan. 


Allah SWT berfirman yang artinya: "Dan musibah apapunyang 
menimpa kamu adalah disebabkan oleh perbuatan tanganmu 


sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan- 
kesalahanmu).” (OS asy-Syura [42]: 30) 


Nabi saw. bersabda, 


SAS o UN KI 


"Ketaatan itu hanya dalam kebaikan.” (HR Bukhari) 


Kewajaran dalam 
Bersikap 


S ikap wajar istri terhadap suaminya atau svami terhadap 
istrinya merupakan dasar dan pokok ajaran agama yang 
memiliki dalil-dalilnya dari sunnah Rasulullah. 


Bukhari meriwayatkan dari Abu Juhaifah r.a., ia berkata, 
"Rasulullah saw. mempersaudarakan antara Salman dan 
Abu Darda`. Kemudian, Salman mengunjungi Abu Darda . 
la melihat Ummu Darda’ mengenakan pakaian alakadarnya. 
Kemudian, Salman bertanya kepadanya, ‘Ada apadenganmu? 
Ummu Darda' menjawab, ‘Saudaramu itu, Abu Darda, ia 
tidak membutuhkan dunia’. Kemudian, Abu Darda datang. 
Salman lalu membuatkan makanan untuknya. la berkata, 
Makanlah" Abu Darda' menjawab, 'Aku sedang berpuasa.’ 
Salman lalu berkata, ‘Aku tidak akan makan sampai kamu 
ikut makan.’ Akhirnya, Abu Darda' pun makan. Di malam hari, 
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Abu Darda' bangun malam. Lalu Salman ber 
Abu Darda’ pun tidur kembali. Kemudian, ia 
Salman berkata kepadanya, ‘Tidurlah!’ 
Di pengujung malam, Salman berkata, 
Kemudian, keduanya melaksanakan 


kata, Tidurlah" 
bangun lagi dan 
la pun tidur kembali. 
'Sekarang bangunlah! 
shalat Malam. Lalu 
mu memiliki hak atas 


atas kamu. Istri kamu 
Juga memiliki hak atas kamu. Maka berikanlah setia 
berhak haknya." 


Salman berkata, Sesungguhnya Tuhan 
kamu, dan diri kamu juga memiliki hak 


P yang 
Abu Darda' lalu mendatangi Nabi saw. dan 


menceritakan hal itu kepada beliau. Maka Nabi saw. bersabda 
kepadanya, ‘Salman benar: “(HR Bukhari) 


Diriwayatkan dari Abdullah ibnu ‘Amru ibnu ‘Ash r.a., ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda kepadaku, 


a a ali at HT dn au 
55 sail oo Jai IG S6 d S525 an 


stv 


a Se Deal óp US Ale duct Gp 25; 
ús DE AI Sy is Oe Oa Ih 
“Wahai Abdullah, aku mendengar bahwa kamu gemar puasa 
dan bangun malam." Aku menjawab, "Ya, wahai Rasulullah.” 
Lalu beliau bersabda, “Jangan kamu lakukan itu. Berpuasalah 
dan berbukalah. Bangun malam dan tidurlah Sebab, jasadmu 
memiliki hak atasmu, matamu memiliki hak atasmu, istrimu 


memiliki hak atasmu, dan tamumu juga memiliki hak atasmu.” 
(HR Bukhari dan Muslim) 


PEN 





Pengaruh Buruk dari 
Sikap Keras, Kasar, dan 
Kikir pe 


S ikap keras dan kasar seorang laki-laki terhadap istrinya 
bisa mendorong istri untuk berbohong. Dan kekikirannya 
dapat mendorong istri untuk mencuri. Jika setiap kali 
melakukan kesalahan, seorang istri mendapatkan sikap kasar 
dan keras dari suaminya, ia akan terpaksa menyembunyikan 
kesalahannya dan berbohong kepada suaminya. Mengenai 
hal tersebut, ada baiknya penulis paparkan sebuah fatwa 
berikut ini. 


Seorang perempuan mengirim surat kepadaku (penulis) 
meminta fatwa. Di dalamnya ia mengaku telah berbuat salah 
selama tujuh belas tahun. Setiap kali mengingat dosa itu, 
hidupnya makin tertekan dan ia merasa sangat menderita. 
Awal kisah dosanya itu bermula sejak saat ia menikah 
dengan suaminya dan ia tinggal bersama mertuanya di suatu 
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rumah. Ibu mertuanya itu Sangat keras dan kasar terhadap 
dirinya. Bahkan, ia selalu menyalahkannya atas kesalahan 
kecil ataupun besar dan selalu mencari-cari kesalahannya. 
Meski ia tidak salah sekalipun, Sang ibu mertua selalu 
memperhitungkannya.Ibumertuasselalu bertanya kepadanya, 
Siapa yang masuk ke rumah dan Siapa yang keluar. la juga suka 
menghitung-hitung berapa makanan yang telah dimakannya 
dan berapa minuman yang telah diminumnya. 


Suatu ketika ibu mertuanya menyuruhnya untuk pergi 
ke pasar membeli seekor ayam. Perempuan itu lalu membeli 
seekor ayam. Karena ia takut ayam tersebut kabur maka ia 
taruh ayam itu di balik jilbabnya dan ia tutupi dengan rapat. 
Akibatnya, di tengah jalan ayam itu mati. Ia Sangat takut dan 
sedih melihat hal tersebut. Ia pun mengambil keputusan yang 
salah. la segera masuk ke dapur dan langsung menyembelih 
ayam yang sebenarnya sudah mati itu. Ia pun segera 
memasaknya dan berkata kepada ibu mertuanya, "Wahai 
Ummu ‘Isham, kemarilah ke dapur!” Kemudian, Ummu'sham, 
sang mertua, masuk ke dapur. Didapatinya ayam itu sudah 
matang, dibubuhi bumbu-bumbu sehingga baunya hilang. 
Kemudian, perempuan itu berkata kepada ibu mertuanya, 
"Wahai Ibu, demi Allah, tidak boleh ada seorang pun selain 
dirimu yang memakan dagingnya dan meminum kuahnya. 
Makanlah semuanya untukmu sebelum anak-anak datang." 
Akhirnya, ibu itu pun memakan daging tersebut sampai habis 
dan meminum kuahnya. Perempuan itu bertanya, apakah ia 
harus bertobat? 


Jawaban dari fatwa itu adalah: Ya, ia harus bertobat. 
Sebab, Allah SWT membuka pintu tobat di malam hari dan 
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tidak akan menutupnya lagi sampai matahari terbit. Allah 
SWT membentangkan tangan-Nya di malam hari untuk 
menerima tobat orang-orang yang berbuat salah di siang 
hari dan membuka tangan-Nya di siang hari untuk menerima 
tobat orang yang berbuat salah di malam hari. Allah SWT 


awan 
Pre Sahat A % 


o< » age AL 76 ee, Pe Nara 
alam) ce Baek dop mal pill Sola Ja 


Da aa ana 


“Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang” (OS az-Zumar [39]: 53) 


Tujuanku memaparkan kisah itu ingin membuktikan 


sejauh mana dampak kekerasan, kekasaran, dan kebengisan 


bagi sesama? 


Adapun sifat bakhil dan kikirnya suami terkadang 
dapat mendorong istri untuk mencuri. Bukhari dan Muslim 
meriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Hindun binti ‘Utbah 
berkata, 

i 
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“Wahai Rasulullah, Abu Sufyan adalah seorang yang sangat 
kikir. Ia tidak memberiku nafkah yang cukup untukku dan 
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anakku, kecuali yang aku ambil dariny 
sembunyi.” Rasulullah pun menjawab, 
sesuai dengan kecukupan dan kebutuha 
dengan cara yang baik.” (HR Bukhari) 


a secara sembunyi- 
Ambillah biaya yang 
n dirimu dan anakmu 


Bukhari sendiri membuat satu bab khusus ten 


tang hal 
tersebut, yaitu bab: 


“Jika seorang suami tidak menafkahi istri 
maka istri boleh mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya, 


dengan syarat cukup untuknya dan anaknya dengan cara yang 
baik.” 


Berbaik Sangka sambil 
Tetap Waspada 


S uami harus tetap berbaik sangka kepada istrinya. Pada. 
saat yang bersamaan, ia juga harus tetap waspada dan 
mencegah sebab-sebab kerusakan dan pelanggaran syara’. 
Adapun untuk berbaik sangka kepada istri, Allah SWT telah 


menganjurkannya dengan berfirman, 


City... ee ame RNY A pa i IA 


“Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik 
sangka terhadap diri mereka sendiri, ketika kamu mendengar 
berita bohong itu ....” (QS an-Nor [24]: 12) 


Dalam ayat lain: 
BA AR AN teh ice ah PI AA 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jau 
prasangka, sesungguhnya sebagian pras 
Janganlah kamu mencari-cari kesalahan O 
Huyurat [49]: 12) 


hilah banyak dari 
angka itu dosa dan 
rang lain....” (as al- 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a., 
bersabda, 


Nabi saw. 
me stat A TENE Saat EA E 5 i $ 2 

OS al Ss YG KRI 1252 Jus gy 

Jika seorang dari kalian lama 


Janganlah mengetuk pintu ru 
Bukhari) 


pergi dari keluarganya maka 
mahnya di malam hari.” (HR 


Adapun sikap waspada dan berjaga-jaga dianjurkan ber- 


dasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ugbah ibnu Amir r.a. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


GOLAN ga 65 JUS ca & JA Hs 6 
Syd AN SG gái ESN SI al Su 


> a 
“Janganlah kalian memasuk tempat-tempat kaum perempuan.” 
Kemudian, seorang laki-laki Anshar bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana halnya dengan saudara ipar?” Beliau 


menjawab, “Saudara ipar adalah sumber kematian.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa Nabi saw. bersabda, 


OI Tb ry 4 D a By g Ao $ 
AF 82 HL AL Ja SN 
Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan dengan seorang 


perempuan, kecuali dengan mahramnya.” (HR Bukhari dan 
Muslim) 
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Baik sangka dan kewaspadaan ini terlihat jelas pada kisah 
mukminah mulia, Asma binti Umais. Muslim meriwayatkan 
dalam Shahih-nya, dari Abdullah ibnu 'Amr ibnu 'Ash r.a. 
bahwa sekelompok orang dari Bani Hasyim menemui Asma 
binti Umais, yang ketika itu masih menjadi istri Abu Bakar. 


Kemudian, Abu Bakar datang dan ketika melihat mereka, ia 


tidak menyukai keadaan itu. la pun segera melaporkan hal itu 
kepada Rasulullah saw. seraya berkata, “Aku tidak melihat, 
kecuali yang baik saja.” Rasulullah saw. pun bersabda, 


ee Ioa ahak en e 
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“Sesungguhnya Allah SWT telah membebaskannya dart 


sangkaan dan keraguanmu itu.” Kemudian, Rasulullah saw. 
bersabda di atas mimbar, “Sejak hari ini, tidaklah seorang 
dari kalian memasuki tempat perempuan yang ditinggal pergi 
suaminya, kecuali bersama seorang atau dua orang laki-laki 
lainnya.” (HR Muslim) 


Rasulullah saw. telah menepis keburukan dari diri Asma 
binti Umais. Meski demikian, beliau menetapkan untuk 
umatnya agar berjaga-jaga dan waspada serta tidak memberi 
peluang bagi setan untuk menggoda. Kecurigaan dan godaan 
itu banyak yang merusak rumah tangga dan menghancurkan 
keluarga. Oleh karena itu, seorang suami tidak boleh terus 
mencurigai dan meragukan istrinya. Namun, pada saat 
yang bersamaan, ia juga tidak boleh membiarkan istrinya 


Memasukkan orang-orang asing ke rumahnya saat ia tidak 
ada di rumah. 
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Bohong yang Dibolehkan 
Antara Suami dan Istri 


SC suami harus tetap bersikap lemah lembut 
terhadap istrinya dan mengucapkan kalimat-kalimat 
baik yang dapat menenangkan dan mendamaikannya. 
Hal itu akan menjadi sebab untuk mencurahkan kasih 
sayang dan cinta suami kepada istrinya. Demikian pula 
Istri, ia harus mengucapkan kata-kata yang lembut dan 
baik kepada suaminya, yang dapat menenangkan jiwanya 
dan mendamaikan hatinya serta menarik cintanya kepada 
Istri meskipun terkadang harus terpaksa untuk berbohong. 
Misalnya, suami berlebihan dalam mengungkapkan cintanya 
kepada istrinya atau istri berlebihan dalam mengungkapkan 
Cintanya kepada suami. Begitu pula suami menggombali istri 
dengan menyebutkan kecantikan-kecantikannya dan istri 
menggombali suami dengan menyebutkan ketampanan- 
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ketampanan suaminya. Ada bebera 


dibolehkan Rasulullah, seperti berbohong untuk mendamaj- 
kan dua kaum yang bertikai dan bohong yang dilakukan suami 
istri. Di dalam Shahih-nya, Muslim meriwayatkan dari Ummu 


Kultsum binti ‘Uqbah ibnu Abi Mu’ith bahwa ia m 
Rasulullah saw. bersabda, 


pa kebohongan yang 


endengar 
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“Tidaklah dianggap pembohong orang yang berbohong untuk 


mendamaikan manusia dan mengucapkan kebaikan serta 
menyebarkan kebaikan.” (HR Muslim) 


Turmudzi dan Ahmad juga meriwayatkan dengan isnad 


yang sahih dari Asma binti Yazid r.a. bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


? ae 3 43% E m j TE a 7 n3 a a on 
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"Tidak dibolehkan berbohong, kecuali pada tiga hal: ucapan 


seorang suami tentang istrinya untuk menyenangkannya, 


berbohong saat perang, dan berbohong untuk mendamaikan 
manusia.” (HR Turmudzi) 


Imam Nawawi dalam Syarh Muslim berkata, "Kebohongan 
Suami terhadap istri atau istri terhadap suami yang bertujuan 
untuk menunjukkan rasa cintanya atau berjanji dengan 
sesuatu yang tidak lazim dan sebagainya dibolehkan. Adapun 
tipuan atau kebohongan untuk menahan hak dan kewajiban 
atau mengambil yang bukan hak dan kewajibannya maka 


Og —— ee 
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hal ini diharamkan berdasarkan ijma' kaum muslim, wallahu 


a'lam." 


Ibnu Hazm berkata dalam al-Muhalla, "Tidak masalah 
jika suami atau istri berbohong terhadap pasangannya demi 
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang ....” Kemudian, 
Ibnu Hazm menyebutkan hadits tersebut. 


Di antara ulama ada yang menafsirkan 'bohong' di dalam 
hadits itu dengan 'sindiran'. Al-Khitabi dalam Aun al- ame 
berkata, “Contoh bohongnya suami terhadap istrinya di 
antaranya suami menjanjikannya atau memberinya harapan 
dan menampakkan kepadanya rasa cinta yang lebih terhadap 
dirinya. Itu bertujuan untuk melestarikan cinta dan kasih 
sayang di antara mereka berdua atau memperbaikiakhlaknya, 


wallahu a'lam." 
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M elalui sebuah ayat-Nya, Allah SWT berfirman, 


eM S AIA AS 
PANAS 
ABI Sa AAS NA 
ORES 4 


- perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, ting- 
galkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau 
perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maxa 
Janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 
Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar. (OS an-Nisa’ [4]: 34) 





Arti kata Nusyuz sendiri adalah naik atau meninggi. 
Perempuan yang melakukan nusyuz adalah perempuan 
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yang merasa tinggi dan sombong atas suaminya dan 
suka menentang atau melawannya. Nusyuz juga berarti 


meninggalkan kewajiban sebagai istri, seperti meninggalkan 
rumah tanpa izin suaminya. 


Firman Allah, "Maka nasihatilah mereka,” maksudnya 
Ingatkan mereka tentang kitab Allah, hak-hak suami atas 
Istrinya, sunnah Rasulullah saw., keterangan-keterangan 
beliau tentang hak-hak suami atas istrinya, dan tentang dosa 


istri jika melawan atau membangkang terhadap suaminya. 
Wallahu a'lam. 


Firman Allah, “Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 
mereka”, sebagian ulama mengatakan bahwa maksud 
memisahkan’ di sini adalah tidak menggaulinya. Maksudnya 
Suami tetap tidur di satu ranjang dengan istrinya, tetapi 
tidak menyentuh dan menggaulinya. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa maksud 'memisahkan' adalah tidak 
mengajaknya bicara. Ulama lain berkata bahwa maksudnya 
adalah meninggalkan ranjangnya. Adapun mayoritas ulama 
berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah tidak 
menggaulinya dan tidak tidur bersamanya, sesuai makna 
zahir ayat, sebagaimana tercantum dalam Fath al-Bari. 


Adapun hadits-hadits tentang meninggalkan istri di 
antaranya sebagai berikut. 


Hadis Bukhari yang diriwayatkan dari Anas ra., ia me- 
ngatakan bahwa Rasulullah saw. meng-ild (bersumpah tidak 
menggauli) istrinya selama sebulan. Beliau mengasingkan 
diri di tempat minumnya. Kemudian, pada hari ke-29 beliau 
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keluar. Kepada Rasulullah saw. dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
engkau sudah bersumpah untuk tidak menggauli istri-istrimu 
selama sebulan.” Lalu, beliau menjawab, “Bulan ini jumlah 


harinya adalah 29 hari.” 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ummu Salamah 


r.a. bahwa Nabi saw. bersumpah untuk tidak menggauli 


sebagian istrinya selama sebulan. Setelah 29 hari, beliau pun 
keluar dan mendatangi istrinya. Kepada beliau dikatakan, 


Be aa te an aa 
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“Wahai Nabi Allah! Engkau bersumpah untuk tidak menggauli 


istrimu selama sebulan." Beliau menjawab, “Bulan ini jumlah 


harinya 29 hari.” (HR Bukhari) 


Abu Dawud meriwayatkan dengan isnad yang sahih, dari 
Mu'awiyah al-Ousyairi r.a., i.a bertanya kepada Rasulullah 


saw., 


S E >| - sa > erid 8 - di ` E ve ss 
Ol JG ale Cas 555 55 U abl JE GOL 
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“Apa saja hak istri kami atas suaminya?“ Beliau menjawab, 
K amu harus memberin yamakanjikakamu makan, memberinya 
pakaian jika kamu berpakaian, jangan memukul wajahnya, 


jangan menjelek-jelekkannya, dan jangan meninggalkannya, 
kecuali tetap di dalam rumah." (HR Abu Dawud) 
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Firman Allah, "Dan pukullah mereka," jika istri tidak 
kunjung jera dengan nasihat dan ditinggalkan di ranjangnya 
maka suami boleh memukulnya. Inilah yang dikatakan banyak 
ulama. Konteks Al-Our'an menunjukkan bolehnya suami 
untuk menggabungkan ketiga bentuk hukuman tersebut 


pada satu waktu yang sama: nasihat, pemisahan ranjang, 


dan 
pukulan. 


Adapun sifat pukulannya sebagaimana yang dijelaskan 
Rasulullah saw. saat beliau berkhotbah pada Haji Wada' di 
hadapan orang-orang. Di dalam Shahih Muslim, diriwayatkan 
dari Jabir ibnu Abdullah r.a. tentang haji Nabi saw. bahwa 


beliau berkhotbah di hadapan orang-orang. Di antara isi 
khotbahnya adalah: 
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“Bertakwalah kepada Allah dalam memperlakukan para 
perempuan. Kalian mengambil mereka dengan amanat Allah. 
Kalian halalkan kelaminnya dengan kalimat Allah. Hak kalian 
atas mereka adalah agar mereka tidak memperkenankan 
seseorang yang kalian benci untuk memasuki rumah kalian. 
Jika hal itu mereka langgar maka pukullah mereka dengan 
pukulan yang tidak telak. Hak mereka atas kalian adalah kalian 
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harus memberi mereka nafkah dan pakaian dengan cara yang 
makruf.” (HR Muslim) 


Ada beberapa hadits tentang aturan 'memukul 
perempuan' ini, di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibnu Zam'ah r.a. bahwa 
ia mendengar Nabi saw. berkhotbah. Beliau mengisahkan 
tentang unta Nabi Saleh yang disembelih oleh orang-orang 
yang mendustakannya. Lalu, Rasulullah saw. bersabda 
tentang kaum perempuan, “Ada seorang dari kalian yang 
sengaja mencambuki istrinya, seperti mencambuki budaknya, 
lalu di malam hari ia menggaulinya.” 


Turmudzi juga meriwayatkan dari ‘Amr ibnu al-Ahwash 
r.a. bahwa ia turut dalam Haji Wada' bersama Rasulullah. 
Setelah Rasulullah memuji Allah, memberi peringatan dan 
nasihat, beliau juga bersabda, | 
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Ketahuilah, nasihatilah para 
baik karena mereka adal 
kalian tidak berhak apa- 


perempuan dengan cara yang 
ah tawanan di tangan kalian. Dan 
apa atas mereka selain nasihat itu, 
kecuali mereka melakukan kekejian yang nyata. Jika mereka 
melakukannya maka pisahkanlah mereka di ranjangnya dan 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan. 
Jika mereka menaati kalian maka Jangan mencari-cari 
kesalahan pada diri mereka. Ketahuilah bahwa kalian memiliki 
hak atas istri-istri kalian, dan istri kalian memiliki hak atas 
kalian. Adapun hak kalian atas istri kalian: mereka tidak boleh 
membiarkan orang yang kalian benci tidurdi ranjang kalian atau 
mengizinkan orang yang kalian benci masuk ke rumah kalian 
Adapun hak mereka atas kalian adalah kalian harus memberi 


mereka pakaian dan makanan dengan cara yang baik.” (HR 
Turmudzi) 


Abu Dawud juga meriwayatkan dengan isnad yang hasan 
dari Iyas ibnu Abdullah ibnu Abi Dzubab r.a. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, “Jangan kalian pukul hamba perempuan Allah.” 
Umar pun datang kepada Rasulullah seraya berkata, "Banyak 
sudah kaum perempuan yang melawan suami-suami mereka." 
Kemudian, Nabi saw. membolehkan memukul istri. Akibatnya 
banyak sekali kaum perempuan yang mendatangi istri-istri 


Nabi saw. mengadukan perilaku suami-suami mereka. Nabi 
saw. pun bersabda, 
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“Banyak sudah perempuan-perempuan yang datang kepada 
istri-istri Muhammad mengeluhkan perilaku suami-suaminya. 
Dengan demikian, berarti para suami mereka bukanlah orang- 
orang yang terbaik di tengah kalian.” (HR Abu Dawud) 


Perlu diperhatikan bahwa pukulan hanya boleh ditempuh 
dalam kondisi darurat, yakni jika upaya damai dan nasihat 
serta pemisahan ranjang sudah tidak lagi ampuh. Hal itu 
berdasarkan hadits riwayat Muslim. Diriwayatkan dari Aisyah 


r.a., ia berkata, 
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“Rasulullah saw. tidak pernah memukul sesuatu pun dengan 
tangannya, tidak pula pernah memukul istri atau pembantunya, 
kecuali saat beliau berjihad fisabilillah. Dan beliau tidak pernah 
terkena sesuatu, lalu membalas dendam kepada pelakunya, 
kecuali jika kesucian Allah dilanggar. Maka saat itu beliau akan 
membalas dendam karena Allah.” (HR Muslim) 
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Berdamai Lebih Baik 


a telah dijelaskan sebelumnya, suami istri 
dianjurkan untuk hidup bersama dalam kesatuan dan 
kedamaian. Masing-masing dituntut menunaikan hak 
Pasangannya. Jika terjadi masalah, keduanya harus segera 
menyelesaikannya dengan cara damai meski salah seorang 
harus merelakan haknya. Berdamai itu lebih baik, demikian 
firman Allah SWT. Perdamaian itu lebih baik bagi keduanya 
daripada talak dan perpisahan. Berdamai itu lebih baik bagi 
anak-anak sehingga mereka terhindar dari cerai-berai dan 
kehilangan. Berdamai juga lebih baik bagi keluarga kedua 
pasangan sehingga mereka terjauhkan dari permusuhan dan 
sifat saling benci. Berdamai lebih baik bagi seluruh kaum 
muslim karena mengandung persatuan dan kasih sayang. 
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Berdamai lebih baik daripada bercerai karena perceraian 


selalu dikehendaki iblis dan ia termasuk perbuatan Harut dan 
Ja Allah SWT berfirman, 


JA FM AA ata AG, AAN 
AA fe Als Bi SH HA KKN cig 
gis AS NE ANK 


mee 


sol 5 A Se AG es SIG AR 


EY... DLN 
“Tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat 
di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya 
tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum 
mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kafir." Maka mereka mempelajari dari 
keduanya (malaikat itu) apa yang (dapat) memisahkan antara 
seorang (suami) dengan istrinya. Mereka tidak akan dapat 


mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin 
h.... (OS al-Baqarah [2]: 102) 


Di dalam Shahih Muslim yang diriwayatkan Jabir ibnu 
Abdullah r.a. sar Rasulullah saw. an 
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“Iblis meletakkan singgasananya di atas air. Kemudian, ia 

mengirimkan pasukannya. Yang paling rendah diantara mereka 

adalah yang paling besar godaan. Seorang dari mereka datang, 

lalu melapor bahwa ia telah melakukan ini dan itu. Iblis pun 
berkata kepadanya, ‘Kamu belum melakukan apa-apa." Lalu, 

seorang lagi datang dan melapor dengan berkata, ‘Aku tidak 
meninggalkannya, kecuali sampai ia bercerai dengan istrinya." 
Iblis pun mendekatinya seraya berkata, ‘Apa yang kamu lakukan 
itu bagus’.” (HR Muslim) e 


Ini membuktikan bahwa talak dan perceraian termasuk 
hal yang disukai setan. Said ibnu Manshur mengatakan 
dalam As-Sunan bahwa suatu riwayat dari Ibnu Umar r.a., 
ia menceraikan istrinya. Sang istri bertanya kepadanya, 
"Apa kamu mendapati pada diriku sesuatu yang tidak kamu 
sukai?” la menjawab, “Tidak.” Lalu, perempuan itu berkata, 
"Mengapa kamu menceraikan seorang perempuan muslimah 
yang suci?” Akhirnya, Ibnu Umar pun merujuknya lagi. 


Berdamai lebih baik, sebagaimana kami tegaskan 
sebelumnya, “Walau salah satu pasangan harus ada yang 
merelakan sebagian haknya”. Jika dikhawatirkan terjadi 
percekcokan antara suami dan istri maka pemerintah dan 
penguasa harus mengirimkan dua orang mediator atau 
penengah: seorang dari keluarga suami dan seorang lagi dari 
pihak istri untuk mendamaikan keduanya. Jika keduanya 
berdamai maka hal itu lebih baik. Namun, jika masalahnya 
buntu dan tidak terselesaikan, sedangkan keduanya tidak 
mampu menegakkan hudud dan hukum Allah, istri tidak 
MAMPU menunaikan hak suami, suami tidak lagi mampu 
Menunaikan hak istri, serta mereka sudah tidak mampu 
melaksanakan Syari'at Allah tentang pernikahan dengan baik 
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maka Allah SWT berfirman, “Dan Jika keduanya bercerai 
maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing- 


masing dari karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya), 
Mahabijaksana.” (OS an-Nisa' [4]: 130) 


Jika suami istri atau salah seorang di antara mereka 
berdua tidak melaksanakan hukum-hukum Allah, tidak 
memedulikan pasangannya, tidak merawatnya, dan tidak 
bersyukur atas nikmat-nikmat Allah, sedangkan yang lain 
amat rajin melaksanakan hukum Allah maka perpisahan 
di antara mereka lebih baik. Perhatikan Ibrahim a.s. yang 
menasihati anaknya, Ismail a.s., agar mengganti daun pintu 
rumahnya. Ketika itu Ibrahim mendatangi rumah Ismail dan 


mendapati istrinya yang tidak mensyukuri nikmat Allah yang 
telah diberikan kepadanya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. tentang Hajar a.s. dan 
kisah Ibrahim serta kedatangannya ke rumah putranya, Ismail 
a.s., setelah sang putra menikah. Suatu ketika Ibrahim ingin 
menjenguk keadaan orang-orang yang ditinggalkannya, 
tetapi ia tidak mendapati Ismail di rumahnya. Ibrahim pun 
bertanya tentang Ismail kepada istrinya. Ia menjawab, "Ismail 
keluar mencari nafkah.” Kemudian, Ibrahim bertanya tentang 
kehidupan mereka. Perempuan itu berkata, "Kami dalam 
keadaan buruk dan hidup susah.” Ibrahim lantas berpesan 
kepada perempuan itu, Jika suamimu pulang, sampaikan 


salamku kepadanya dan katakan kepadanya agar mengganti 
daun pintu rumahnya." 


Ketika Ismail datang, seolah ia merasakan ada sesuatu. Ia 
berkata, "Adakah seseorang yang datang kepadamu?" Istrinya 
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menjawab, “Ya, telah datang seorang tua seperti ini dan itu. 
la telah bertanya kepada kami tentang dirimu. Kami katakan 
ini dan itu. la juga bertanya kepadaku tentang kehidupan 
kita. Maka kujawab bahwa kita dalam kesulitan.” Lalu, Ismail 
bertanya, "Apakah ia berpesan sesuatu?" Istrinya menjawab, 
"Ya, ia menyampaikan salam kepadamu dan menyuruhmu 
untuk mengganti daun pintu rumah kita.” Ismail pun berkata, 
“Itu adalah bapakku. la menyuruhku untuk menceraikanmu. 
Pulanglah ke rumah keluargamu." Ismail pun menceraikan 
istrinya itu. (HR Bukhari) | 
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Pekerjaan Istri di Rumah 
Suaminya dan Bantuan 


Suami untuknya 


D ianjurkan bagi istri untuk melayani suami dan anak- 


anaknya di rumahnya semampu ia. Sebab, istri adalah 
penanggung jawab dan pemimpin di rumah suaminya dan 
ia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Inilah 
yang dilakukan oleh istri-istri para sahabat yang mulia dan 
lainnya. 


Asma binti Abu Bakar juga kerap memberi makan kuda 
Zubair, suaminya, mengambil air, dan memikul biji-bijian di 
atas kepalanya. 


Suatu ketika Fatimah datang kepada Rasulullah saw., 
ayahnya. la mengeluhkan luka-luka di tangannya akibat 
pekerjaan beratnya. Fatimah mendengar bahwa Rasulullah 
mendapatkan seorang budak. Fatimah menemui beliau 
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dengan bertujuan untuk meminta budak tersebut dan 
diperbantukan di rumahnya. Namun, usaha Fatimah tidak 


membuahkan hasil. Nabi saw. malah bersabda kepada 
Fatimah, 
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“Maukah kalian berdua kutunjuki sesuatu yang lebih baik dari 
yang kalian minta? Jika kalian mendatangi kasur kalian atau 
berbaring di pembaringan kalian maka bacalah tasbih 33 kali, 
tahmid 33 kali, dan takbir 34 kali, semuanya itu lebih baik bagi 
kalian daripada seorang pembantu.” (HR Bukhari dan Muslim) 


- 
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Ketika Jabir ibnu Abdullah r.a. menikah dengan seorang 
janda, Rasulullah saw. pun bersabda kepadanya, 
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"Mengapa kamu tidak menikahi seorang perawan yang 
bisa kamu ajak bermain-main dan ia pun bisa bermain-main 
denganmu?” Jabir pun menjawab, "Abdullah, bapakku, 
meninggalkan beberapa anak perempuan. Aku tidak suka 
menikahi perempuan sebaya dengan mereka maka aku pun 


menikah dengan seorang perempuan janda yang mampu 
merawat dan mengasuh mereka.” (HR Bukhari dan Muslim) 
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Rasulullah saw. memuji para perempuan Ouraisy dengan 


sabdanya, 
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“Sebaik-baik perempuan yang menunggang unta adalah 
perempuan Ouraisy yang terbaik karena ia lebih sayang kepada 
anak-anaknya dan lebih mampu merawat suaminya pada 
kekayaannya.” (HR Bukhari dan Muslim) | 


Seorang suami juga sepatutnya membantu istri dalam 
melakukan pekerjaan-pekerajaan rumah. Bukhari meri- 
wayatkan dari al-Aswad ibnu Yazid bahwa ia bertanya kepada 
Aisyah r.a. tentang apa yang biasa dilakukan Nabi saw. di 


rumahnya. Aisyah menjawab, 
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“Beliau biasa melakukan pekerjaan- ‘asians rumah. Dan jika 
mendengar adzan, beliau segera berangkat keluar (menuju 
masjid).” (HR Bukhari) 














Teladan yang Harus 
Diikuti 


da seorang perempuan, sahabat Rasulullah saw., yang 

mulia, matang, cerdas, dan memiliki seluruh sifat-sifat 
kebaikan pada dirinya. la adalah perempuan ahli surga, 
da'iah, dan mujahidah fisabilillah. Sosok yang selalu bersabar 
menghadapi berbagai musibah, rajin bertanya tentang 
agamanya, mulia di rumahnya, dan menepati janji-janji Allah 
dan rasul-Nya. lalah Ummu Sulaim r.a. Nama lengkapnya 
adalah al-Ghumaisha' binti Malhan, ibunda dari Anas ibnu 
Malik r.a. dan istri dari Abu Thalhah r.a. 


Rasulullah saw. bersabda tentangnya, 
TRER F s atas ce) TE 
AJE Ul Spal Cols EL cy)! 
“Diperlihatkan kepadaku surga dan kulihat di sana ada istri Abu 
Thalhah.” (HR Muslim) 
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"Aku masuk ke surga, kudengar suara langkah kaki. Aku lalu 


bertanya, 'Siapa orang ini?’ Mereka menjawab, ‘la adalah 


al-Ghumaisha' binti Malhan, ibunda Anas ibnu Malik” (HR 
Muslim) 


Ummu Sulaim juga sangat berperan dalam bidang 


dakwah. Hal ini bisa dilihat dari kisah pernikahannya berikut 
ini. 

Abu Thalhah meminangnya sebelum ia masuk Islam, 
Ummu Sulaim pun menjawabnya, "Sebenarnya aku juga 
Ingin menerimamu. Orang sepertimu tidak layak ditolak. 
Akan tetapi, kamu seorang kafir, sedangkan aku seorang 
muslimah. Jika kamu mau masuk Islam, itulah maharku. Aku 


tidak meminta yang lainnya.” Akhirnya, Abu Thalhah masuk 


Islam dan itulah mahar pernikahan al-Ghumaisha’ dengan 
Abu Thalhah. 


Tsabit bertutur, "Aku tidak pernah mendengar seorang 
pun perempuan yang maharnya lebih mulia dari Ummu 


Sulaim, yaitu keislaman suaminya. Akhirnya, keduanya 
melahirkan anak." 


Di dalam ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari 
Anas ra, Abu Thalhah datang untuk meminang Ummu 
Sulaim sebelum ia masuk Islam. Ummu Sulaim menjawab, 
"Tidak patut bagiku untuk menikah dengan seorang musyrik. 
Wahai Abu Thalhah, bukankah kamu tahu bahwa tuhanmu 
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yang kamu sembah itu terbuat dari kayu yang dipahat oleh 
budak Bani Fulan. Jika kalian bakar, berhala itu pun akan 
terbakar?” Abu Thalhah pun beranjak dari sana. Di dalam 
hatinya, ia memikirkan kata-kata Ummu Sulaim tersebut. 


Setiap kali Abu Thalhah datang dan mengutarakan 
keinginannya meminang Ummu Sulaim, jawabannya selalu 
demikian. Suatu hari, Abu Thalhah datang seraya berkata, 
"Apa yang kamu tawarkan untukku, aku sudah menerimanya." 
Akhirnya, keduanya pun menikah dan mahar Ummu Sulaim 
itu adalah keislaman Abu Thalhah. 

Adapun kisah jihadnya seperti diriwayatkan, Ummu 
Sulaim banyak mengikuti peperangan bersama Rasulullah 
saw. | 

Muslim meriwayatkandariAnasr.a.,iaberkata, “Rasulullah 
saw. berperang bersama Ummu Sulaim dan beberapa orang 
perempuan dari Anshar. Mereka bertugas memberi minum 


dan mengobati yang terluka.” 


Diriwayatkan juga dari Anas r.a. bahwa pada hari Perang 
Hunain, Ummu Sulaim membawa sebuah belati. Abu 
Thalhah yang melihatnya berkata kepada Rasulullah, “Wahai 
Rasulullah, lihatlah Ummu Sulaim yang membawa sebilah 


belati.” Rasulullah saw. lalu bertanya, 
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“Untuk apa belati ini?” Ummu Sulaim menjawab, 
ini kuambil sendiri. Jika ada orang musyrik yang mendekat 
kepadaku, akan kuhujam ia dengan belati ini!” Rasulullah saw. 
tertawa. Ummu Sulaim melanjutkan, "Ya, Rasulullah, aku akan 
membunuh orang-orang yang munafik yang menyerangmu!” 
Rasulullah kemudian bersabda lagi, “Wahai Ummu Sulaim, 
sesungguhnya Allah saja sudah cukup!” (HR Muslim) 


“Belati 


Adapun kisah kesabaran Ummu Sulaim dalam 
menghadapi musibah bisa terlihat dalam sikapnya ketika 


putra kesayangannya, hasil pernikahannya dengan Abu 
Thalhah, meninggal dunia. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas ibnu 
Malik r.a. ia bertutur: Anak Abu Thalhah mengalami sakit 
parah. Abu Thalhah amat bersedih melihatnya. Suatu hari, 
penyakitnya bertambah parah. Namun, Abu Thalhah harus 
pergi menemui Rasulullah karena satu keperluan. la pulang 
agak terlambat. Saat ia tidak ada di rumah, penyakit anaknya 
bertambah parah hingga ia meninggal dunia. Sementara itu, 
hanya ibunya, Ummu Sulaim, yang menemaninya. Sebagian 
keluarga menangisi kepergiannya. Namun, Ummu Sulaim 
malah menenangkan mereka. Ia berpesan kepada mereka, 
Jangan kalian beri tahu Abu Thalhah tentang anaknya ini, 
biarkan aku yang memberitahunya.” 


Kemudian, Ummu Sulaim meletakkan jasad anaknya di 
salah satu pojok rumah dan menutupinya. Selanjutnya, ia 
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menyiapkan makanan untuk suaminya seperti biasa. Ketika 
Abu Thalhah kembali pulang, ia bertanya, "Bagaimana 


keadaan anakku?" 


“Ia sudah agak tenang, kuharap ia sedang beristirahat.” 


Ummu Sulaim menjawab. 


Abu Thalhah ingin segera melihatnya, tetapi Ummu 
Sulaim melarangnya. Ia beralasan bahwa anaknya sedang 
beristirahat dengan tenang dan tidak boleh diganggu. 
Kemudian, ia menyiapkan makan malam untuk suaminya. 
Setelah Abu Thalhah merasa kenyang dan tenang, Ummu 
Sulaim bertanya kepadanya, "Wahai Abu Thalhah, bagaimana 
pendapatmu jika satu kaum meminjamkan sesuatu 
kepada sebuah keluarga, lalu mereka meminta kembali 
barang pinjamannya, apakah keluarga itu boleh menolak 
mengembalikan pinjaman tersebut?" | 


Abu Thalhah menjawab, “Tidak.” 


"Apa kamu tidak heran dengan sikap tetangga kita?” 
tanya Ummu Sulaim lagi. 


"Ada apa dengan mereka?” tanya Abu Thalhah. 


Ummu Sulaim berkata, "Sudah sekian lama mereka 
mendapat pinjaman dari satu kaum sampai mereka mengakui 


pinjaman itu sebagai miliknya sendiri. Saat pemiliknya datang 


memintanya, mereka menolak untuk memberikannya." 


“Buruk sekali apa yang mereka lakukan itu,” komentar 
Abu Thalhah. 


KAA Ha oa 
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Kemudian, Ummu Sulaim berkata, “Anakmu itu, ia adalah 
pinjaman dari Allah. Dan sekarang Allah telah mengambilnya 


lagi. Oleh karena itu, ikhlaskan anakmu di sisi Allah." 


Mendengar hal itu, Abu Thalhah terhenyak kaget. 


la lalu berkata, "Demi Allah, malam ini kamu tidak akan 
mengalahkanku dalam hal kesabaran.” 


Abu Thalhah langsung berdiri dan segera mengurusi 
jenazah putranya. Keesokan harinya, ia mendatangi 
Rasulullah dan memberi tahu beliau. Rasulullah saw. pun 
mendoakan keduanya dengan berkah. 


Rasulullah saw. lalu bertanya kepada keduanya, “Apakah 
semalam kalian berhubungan?” 


"Ya." jawab Abu Thalhah. 


Kemudian Rasulullah berdoa, “Ya, Allah berkatilah 
keduanya di malam tadi." 


Akhirnya, Ummu Sulaim mengandung dan melahirkan 
seorang anak laki-laki. Abu Thalhah lalu berkata kepadaku 


(Anas), "Jagalah anak ini sampai kamu bawa ia menemui Nabi 
saw.!” 


Kemudian, anak itu dibawa menghadap Nabi saw. dan aku 
pun membawakan beberapa butir kurma bersamanya. Nabi 


saw. mengambil anak itu seraya bertanya, "Adakah sesuatu 
bersama anak ini?” 


"Ya, beberapa butir kurma," jawab mereka. 
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Nabi saw. lalu mengambil kurma-kurma itu dan 
mengunyahnya. Kemudian, beliau mengeluarkan 
kunyahannya dan memasukkannya ke mulut si bayi, men- 


tahnik-nya, lalu memberinya nama Abdullah. 


Adapun pertanyaan Ummu Sulaim tentang agamanya 


adalah seperti yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari 


Ummul Mukminin Ummu Salamah r.a., ia berkata, "Ummu 


Sulaim, istri Abu Thalhah, datang menemui Rasulullah. la 


berkata, 


Ig ache aul Le LAN Jú EA SI JAS Ip 
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu dengan 
kebenaran. Apakah seorang perempuan wajib mandi jika 


bermimpi?” Rasulullah menjawab, “Ya, jika ia melihat cairan.” 
(HR Bukhari) 


Dalam satu riwayat Muslim diriwayatkan bahwa Ummu 
Sulaim bertanya kepada Rasulullah tentang perempuan yang 
telah bermimpi melihat seperti yang dilihat kaum laki-laki. 


Rasulullah pun menjawab, 
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“Jika perempuan melihat hal itu, ia wajib mandi.” Ummu Sulaim 
berkata, “Aku malu menanyakannya.” Ummu Sulaim berkata, 
‘Apa ini bisa terjadi?” Nabi saw. menjawab, “Ya, dari mana 
datangnya kemiripan? Air laki-laki itu putih pekat, sedangkan 
air perempuan itu bening berwarna kuning. Siapa di antara 
keduanya yang lebih dominan maka kemirip 
kepadanya.” (HR Muslim) 


G 


an akan condong 


Adapun kemuliaan Ummu Sulaim di rumahnya, penge- 
tahuannya, dan keyakinannya bahwa Allah akan mengganti 
orang yang menafkahkan hartanya bisa dilihat dari kisah 


kedatangan Rasulullah saw. bersama para sahabat ke 
rumahnya. 


Di dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan 
dari Anas r.a. bahwa Abu Thalhah berkata kepada Ummu 
Sulaim, “Aku mendengar suara Rasulullah sangat lirih karena 
lapar. Apakah kamu mempunyai sesuatu untuk dimakan?” 


"Ya," jawab Ummu Sulaim. Kemudian, ia mengeluarkan 
beberapa butir adonan gandum. Setelah itu, ia juga 
mengeluarkan kerudungnya dan membungkus adonan roti 
itu. Kemudian, ia menyuruhku (Anas) untuk membawanya 
kepada Rasulullah saw. 


Anas pun berangkat dan mendapati Rasulullah tengah 
berada di masjid bersarna orang-orang dan langsung meng- 
hampiri beliau serta beliau bangkit dari tempatnya. 


Teladan yang Harus Diikuti 1231 


Beliau bertanya, “Kamu diutus oleh Abu Thalhah?” 


"Ya," jawabku. 


"Dengan membawa makanan?" tanya Rasulullah kembali. 


"Ya," jawabku. 


Kemudian, Rasulullah berseru kepada orang-orang yang 


ada bersama beliau, “Bangunlah!” 


Aku pun kembali pulang dan mendatangi Abu Thalhah. 
Aku memberitahukan hal tersebut kepadanya. Abu Thalhah 
berkata kepada Ummu Sulaim, "Wahai Ummu Sulaim, 
Anas telah mendatangi Rasulullah dan orang-orang tengah 
bersama beliau, sedangkan kita tidak memiliki makanan yang 


cukup untuk mereka.” 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,” jawab Ummu Sulaim. 


Abu Thalhah bergegas menuju tempat Rasulullah saw. 
Kemudian, Rasulullah datang bersama Abu Thalhah. Beliau 
mendatangi Ummu Sulaim seraya bersabda kepadanya, 
“Kemarilah Ummu Sulaim, apa yang kamu punya?" Ummu 
Sulaim pun membawa roti yang ia miliki. Rasulullah meminta 
Ummu Sulaim membuka roti tersebut. Kemudian, Ummu 
Sulaim juga mengeluarkan lemak kambing untuk lauk. 
Setelah itu Rasulullah berseru, “Izinkan maju sepuluh orang!” 
Orang-orang pun mempersilakan sepuluh orang untuk maju 
dan semuanya makan dari roti tersebut hingga kenyang. 
Setelah itu mereka keluar. 
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Rasulullah kembali bersabda, “Izinkan sepuluh orang untuk 
masuk!” Mereka pun diizinkan masuk dan dipersilakan makan 
dari roti tersebut hingga mereka kenyang. 


Rasulullah kembali bersabda, “Izinkan sepuluh orang lagi 
yang masuk!” Demikian seterusnya, hingga semua orang bisa 
makan, padahal jumlah mereka ketika itu 87 orang. 


Perhatikan keteguhan dan keyakinan Ummu Sulaim 
kepada Allah SWT bahwa Dia akan memberkati makanannya 
dan tidak akan mempermalukannya di hadapan para tamu. 
Dengan yakin ia berkata, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 


tahu." Seluruh perempuan sudah seharusnya meneladani 
Ummu Sulaim. 


Adapun sikap Ummu Sulaim yang selalu menepati apa 
yang telah dijanjikan Allah dan rasul-Nya, sebagaimana 
yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Ummu Athiyah 
r.a. bahwa ia berkata, “Kami berbairat kepada Rasululah. 
Kemudian, beliau membacakan ayat yang artinya: '... bahwa 
mereka tiada akan menyekutukan Allah’ (OS al-Mumtahanah 
[60]: 12) kepada kami. Beliau juga melarang kami untuk 
meratapi kematian. Tiba-tiba seorang perempuan dari 
kami menarik tangannya seraya berkata, 'Si fulanah telah 
membahagiakanku dan aku ingin memberinya imbalan'. 
Nabi saw. tidak mengatakan apa pun. Perempuan itu pun 
pergi, lantas kembali lagi. Tidak seorang pun yang menepati 
janji dan bai'at itu, kecuali Ummu Sulaim, Ummu al-Ula, dan 
putri Abi Sibrah, atau istri Mu'adz (putri Abu Sibrah dan istri 


Mu'adz).” (HR Bukhari dan Muslim) 


Antara Sabar dan Syukur 


Uami istri harus berpegang pada tali Allah, tetap bersabar 

dan bersyukur. Semua urusan dan keadaan mereka 
harus berporos pada dua hal: sabar atau syukur. Nabi saw. 
bersabda, 


s a , >% >- 23 >= 2 > 3) at s 4 
I AIS Ap FS AS Al OL yap AN Lae 
“a TT 1 (pee na AA r at Pu „$> > 31 
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ANAS ETA 


“Unik sekali keadaan kaum mukmin itu. Semua keadaannya 
baik, itu hanya dialami oleh seorang mukmin. Jika ia tertimpa 
musibah maka ia bersabar dan baginya kebaikan: sedangkan 
Jika ia mendapatkan kebahagiaan, ia bersyukur, ia juga 
mendapatkan kebaikan." (HR Muslim) 
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Suami istri harus sadar bahwa ketidaksuburan dan 
kemampuan melahirkan semuanya datang dari Allah SWT. 
Terkadang Allah menguji sebagian orang dengan hal yang 
demikian. Dia terkadang pula menguji yang lain dengan 
terlahirnya anak-anak perempuan Saja atau anak-anak laki- 
laki saja. Adapula yang dianugerahi anak laki-laki dan anak 
perempuan sekaligus. Semuanya itu adalah ujian dan cobaan 
dari Allah SWT. Setiap mukmin harus rida dan merelakan 


keputusan Allah itu dalam setiap keadaan. Allah SWT 
berfirman, 


S e WF 2 ‘i 5. A NA oa Oe 
JQ AMS IE ES. 


ale Saas TE IE BEE ety 


4t 


. memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada siapa yang 
Dia kehendaki atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki dan 
perempuan, dan menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. 


Dia Maha Mengetahui, Mahakuasa.” (QS asy-Syura [42]: 49- 
50) 


Kemampuan melahirkan bukanlah hasil usaha manusia, 
bukan pula keahliannya, kejantanan, dan kesuburannya, 
tidak pula karena kecerdasannya. Kenyataannya, banyak 
orang kuat yang tidak dianugerahi anak oleh Allah, juga 


banyak orang yang cerdas tidak dikarunia keturunan oleh 
Allah SWT? 


Lihat saja istri-istri Nabi saw.! Mereka tidak dianugerahi 


seorang pun keturunan dari Rasulullah, kecuali Khadijah dan 
budak perempuannya, Mariah. 
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Nabi Sulaiman a.s. pun, sebagaimana kami katakan, ia 
pernah berkata, "Malam ini aku akan menggauli tujuh puluh 
orang istriku sehingga masing-masing akan melahirkan 
seorang mujahid. Namun, tidak seorang pun istrinya yang 
melahirkan mujahid. Ada seorang istrinya yang melahirkan, 


itupun hanya bayi yang bertubuh sebelah." 


Tuhan menganugerahi Zakariya anak meski usianya 
sudah tua, tulangnya sudah renta dan rapuh, rambutnya 


beruban, dan istrinya pun mandul. Ibrahim pun demikian, 
ia dianugerahi anak oleh Allah saat sudah berusia tua dan 
istrinya mandul. Ketika mendapat berita gembira tentang — 


kelahiran anak, istrinya berkata, 
IN ohare 


Ge Aa ’ Z AL 2 3 F717 “Gg Lan 
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Obat 


gars 


. sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan anak 
padahal aku sudah tua, dan suamiku ini sudah sangat tua? Ini 
benar-benar sesuatu yang ajaib.“ (QS Hud (11): 72) 

Maryam dikaruniai anak tanpa suami. Itu merupakan 
tanda kekuasaan dan kebesaran Allah SWT untuk alam 


Semesta. 


Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perkara 
melahirkan ataupun tidak adalah rahasia dan urusan 
Allah SWT. Jika Allah SWT menguji suami istri dengan 
ketidaksuburan, mereka harus rela dan ikhlas atas ketetapan 
dan takdir Allah itu. Lagi pula, banyak sekali anak yang justru 
malah mengecewakan orang tuanya dengan sikap kezaliman 
dan kekafirannya. Misalnya peristiwa pembunuhan anak 
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yang dilakukan Khidir. Khidir membunuh anak itu karena 
la ditakdirkan Allah akan menjadi kafir dan kelak banyak 
menyusahkan orang tuanya, sebagaimana yang disabdakan 


Nabi saw. Adapun yang berkenaan dengan hal itu, Khidir 
berkata, 


r? 2AT D y Soe PE ag 3 PP Pe te eae 
Ceb gens IES a8 A 
yon Nighi 

Opra 


“Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua orang tuanya 


mukmin, dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua 


orang tuanya kepada kesesatan dan kekafiran.” (QS al-Kahfi 
[18]: 80) 


Masih banyak lagi anak yang sejak kecil atau masih dalam 
perut ibunya sudah ditakdirkan akan menderita di kemudian 
hari. Allah SWT berfirman, 


Z $7 2$ 
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ot Cc, A Ot, PT aS K 
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"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya di antara 


istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 


bagimu) maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka ....” (OS 
at-Taghabun [64]: 14) 








Firman Allah SWT berikutnya. 


PS a oe AE aR KARENA Ken Oa KP 
CY se KAA Noi nara IIA Y AIS SSG ... 
”... (tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 


mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 
manfaatnya bagimu ....” (QS an-Nisd' [4]: 11) 
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Yahya ibnu Zakariya a.s. adalah seorang anak yang benar- 
benar menjadi pemuka, panutan, dan seorang yang menahan 


hawa nafsu. 


Perlu diingat bahwa kemampuan melahirkan tidak selalu 
baik di setiap waktu. Sebab, terkadang anak-anak yang 
terlahir tidak selalu dapat membahagiakan orang tuanya. 
Lihatlah saat Nuh a.s. berseru kepada anaknya, “Wahai 
anakku! Naiklah (ke atas kapal) bersama kami dan janganlah 
engkau bersama orang-orang kafir.” Dia (anaknya) menjawab, 
“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
menghindarkan aku dari air bah!” (Nuh) berkata, "Tidak ada 
yang melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah 
Yang Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang 
antara keduanya; maka ia (anak itu) termasuk orang yang 


ditenggelamkan. (QS Hûd [11]: 42-43) 


Kemudian, Nuh a.s. berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 
anakku adalah termasuk keluargaku, dan janji-Mu itu pasti 
benar. Engkau adalah hakim yang paling adil.” Dia (Allah) 
berfirman, “Wahai Nuh! Sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu, karena perbuatannya sungguh tidak baik, sebab 
itu jangan engkau memohon kepada-Ku sesuatu yang tidak 
engkau ketahui (hakikatnya). Aku menasihatimu agar (engkau) 
tidak termasuk orang yang bodoh." (OS Hud (11): 45-46) 


Jika suami istri ditakdirkan tidak dapat melahirkan 
maka keduanya harus bersabar seraya terus berdoa kepada 
Allah dan membiasakan diri untuk rela dan ikhlas menerima 
keputusan-Nya. Jika Allah SWT menganugerahi suami istri 
anak-anak perempuan saja maka Allah SWT Maha Memben 





138 Fikih Suami Istri 


dan memilih siapa saja sesuai kehendak-Nya. Dia berfirman 
yang artinya: "Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 
menciptakan apa yang Dia kehendaki, memberikan anak 
perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 


anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki." (OS asy-Syura 
[42]: 49) 


Suami istri harus tetap rela dan bersyukur. Keduanya juga 


jangan sampai seperti orang-orang jahiliah yang disebutkan 


Allah dalam firman-Nya: “Padahal apabila seseorang dari 


mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 
wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia sangat 
marah. Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan 
kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 
memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau akan 
membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah 


alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan itu.” (OS 
an-Nahl [16]: 58-59) 


Ada sebuah hadits dari Rasulullah saw. yang menjanjikan 
pahala besar bagi orang yang memperlakukan anak-anak 
perempuannya, mendidik, dan merawatnya dengan baik. 
Rasulullah saw. bersabda, 


A > 3 x Z L 
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A 
‘Barang siapa yang merawat dua orang anak perempuan 


sampai dewasa, di hari kiamat aku akan bersamanya seperti 
ini.” Beliau merapatkan kedua jarinya. (HR Muslim) 
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Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Aisyah r.a., ta 
berkata, "Seorang perempuan datang kepadaku membawa 
dua orang anak perempuannya. la meminta-minta kepadaku, 
sedangkan aku hanya memiliki sebutir kurma. Aku pun 
memberikan kurma itu dan ia membelahnya menjadi dua 
untuk dua orang putrinya. Kemudian, ia keluar dari tempatku. 
Nabi saw. pun datang dan aku ceritakan hal itu kepada beliau. 


Beliau pun bersabda, 
J 5 Sel SAS CS OHI aia Je ie GA 
JÉ Ga Re 
“Siapa yang merawat anak-anak ini dan memperlakukannya 
dengan baik maka anak-anak itu akan menjadi tirai penghalang 
dari api neraka.” (HR Bukhari dan Muslim) | 
Dalam satu riwayat Muslim, Aisyah r.a. berkata, "Seorang 
perempuan miskin datang membawa dua orang anak 
perempuannya. Aku pun memberinya tiga butir kurma. Ia lalu 
memberi dua anak perempuannya masing-masing sebutir. 
Dan ketika ia akan menyuapkan satu butir lagi ke mulutnya, 
kedua anaknya itu malah memintanya, ia pun membelah 
kurma itu menjadi dua dan memberikannya kepada kedua 
putrinya. Aku amat takjub melihat tindakannya itu. Aku 
pun menceritakan hal itu kepada Rasulullah. Beliau pun 
bersabda, 


Ss n sett atgal j 4» wal E $ 
JÁ Se le easel 3) KA G Y cag! WI 


Sesungguhnya Allah telah menetapkan untuk perempuan 
itu surga karena kedua anaknya atau membebaskannya dari 
neraka.“ (HR Muslim) 








Nasihat-Nasihat Berharga 
tentang Keutamaan Amal 
dan Akhlak yang Baik 


D ianjurkan bagi seorang laki-laki saat memasuki 
rumahnya untuk menyebut nama Allah SWT agar setan 
tidak ikut masuk bersamanya ke rumah. Hal itu sebagaimana 
diriwayatkan Muslim dari Jabir ibnu Abdullah r.a. bahwa ia 


mendengar Nabi saw. bersabda, 
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“Jika seseorang masuk ke rumahnya dan menyebut nama Allan 
saat masuk dan saat makannya maka setan akan berkata, 
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Kalian tidak bisa menginap dan mendapatkan makan malam’. 
Dan jika ia masuk tanpa menyebut nama Allah maka setan akan 
berseru, ‘Kalian mendapatkan tempat menginap.' Sedangkan 
Jika tidak menyebut nama Allah saat makannya maka setan 


akan berseru, 'Kalian mendapatkan tempat menginap dan 
makan malam’.” (HR Muslim) 


Disyariatkan pula agar ia mengucapkan salam 
kepada keluarganya dan menyambut mereka dengan 
senyuman. Tindakan ini amat ringan dan mudah serta tidak 
membebaninya apa-apa, tetapi hal itu mendatangkan pahala 
yang berlimpah dari Allah SWT. Jika seseorang tersenyum 


kepada istri dan keluarganya maka hal itu menjadi sedekah 
baginya. Rasulullah saw. berabda, 


Sy DS) BEN 5 Sa 3. GEN 
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Jangan meremehkan kebaikan sedikitpun meski kamu hanya 


bertemu dengan saudaramu dengan wajah yang ceria.” (HR 
Muslim) 


Allah SWT berfirman, 
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... apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu 
memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi 


salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah 
dan baik dari sisi Allah ....” (QS an-Nor [24]: 61) 
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Diriwayatkan dari Jabir r.a. bahwa ia berkata, 


Au kc jp TE á aé Jas aul J eiss 6 
Ab Se 
“jika kamu masuk menemui keluargamu maka ucapkanlah 
salam kepada mereka dengan salam dari Allah yang diberkati 
dan baik.” (HR Bukhari) 
Adapun jika kamu masuk rumah dengan kening mengerut, 
wajah masam, mata menampakkan keburukan, dan wajah 
sangar penuh emosi, sedangkan di luar rumah bersama 


teman-teman kamu bersikap ceria, banyak senyum, dan 


tertawa maka sudah barang tentu kamuakan terjauhkan dari 
kebaikan dan pahala. Nabi saw. bersabda, : 


>$ ap 27% > 2 Ja: 
“Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik bagi keluarganya. “(HR 
Turmudzi) 





Wahai Para Suami 


e Apa susahnya tersenyum kepada istrimu saat kamu 
menemuinya agar kamu mendapatkan pahala dari Allah 
SWT? 


e Apa susahnya menampakkan wajah ceriamu saat istri 


dan anakmu melihatmu? 


e Apakah sulit dan membebanimu jika kamu menciumi 
istrimu dan mencumbuinya saat kamu menemuinya? 
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Sulitkah bagimu untuk menyuapkan makanan di mulut 
Istrimu sehingga kamu mendapatkan pahala? 


Apakah sulit mengucapkan salam saat kamu masuk 


rumah sehingga kamu mendapatkan tiga puluh kali lipat 
kebaikan? 


Apa susahnya jika kamu mengucapkan kata-kata yang 
lembut untuk menyenangkan istrimu walaupun harus 
ada kegombalan dan kebohongan yang dibolehkan? 


Tanyalah istrimu dan tanyalah keadaannya jika kamu 
bertemu dengannya! 


Menurutku, kamu tidak akan letih dan capai jika saat 
menemui istrimu kamu katakan, "Kekasihku, sejak aku 


keluar di pagi hari hingga sekarang, seakan aku tidak 
melihatmu selama satu tahun.” 


Sesungguhnya jika kamu bersabar dan mengharap 
pahala Allah walaupun kamu letih dan capai, tetapi tetap 
menggauli istrimu, kamu akan mendapatkan pahala dari 
Allah SWT, sebagaimana sabda Nabi saw.: 


Gia wo a > a - £ 2 3 gh. o” 
Ao Sas au 
“Di kelamin setiap orang dari kalian terkandung sedekah.” 
(HR Muslim) 


Apakah memberatkanmu, wahai hamba Allah, jika 
kamu berdoa, "Ya Allah, perbaiki istriku dan berkatilah ia 
untukku." 


Kalimat dan ucapan yang baik adalah sedekah. 
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Wajah yang ceria dan senyum di wajah istrimu juga 
sedekah. 
Di dalam mengucapkan salam terkandung banyak 


kebaikan. 


e Bersalaman dapat menghapus kesalahan dan dosa. 


e  Bersenggama juga mengandung pahala. 


Wahai Para Istri 


e Adakah kamu merugi jika menyambut kedatangan 
suamimu dengan wajah ceria dan penuh senyuman? 


e Apakahsulit bagimu untuk mengusap debudariwajahnya, 


kepala, dan pakaiannya, lalu menciuminya? 


e Kupikir kamu tidak akan letih jika menunggu suamimu 
datang, lalu tidak duduk terlebih dahulu sampai ia 
duduk. 


e Kupikir tidak sulit bagimu untuk mengucapkan kepada 
suamimu, “Alhamdulillah 'ala as-salamah (segala puji 
bagi Allah atas keselamatanmu), kami merindukan 
kedatanganmu, selamat datang, dan sejahtera untukmu 


selalu!" 


e Berhias dan dandanlah untuk suamimu, berharaplah 
pahala Allah dalam hal itu. Sesungguhnya Allah itu indah 
dan mencintai keindahan. Pakailah parfum, celak mata, 
dan kenakan pakaian terbaikmu untuk menyambut 


suamimu! 
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Jangan sekali-kali berwajah masam dan lesu di 
hadapannya. 


Jangan mendengarkan para perusak dan provokator yang 
ingin menghancurkan hubunganmu dengan suamimu. 


Jangan larut dalam kesedihan, tetapi berlindunglah 
kepada Allah dari kesedihan, kelemahan, dan kemalasan. 


Jangan menundukkan kepala di hadapan kaum 


laki-laki sehingga orang-orang yang berhati kotor 
menginginkanmu. 


Teruslah berlapang dada, berhati tenang, seraya berdzikir 
kepada Allah dalam setiap keadaan. 


Ringankan segala beban dan penderitaan suamimu. 


Perintahkan suamimu agar berbakti kepada bapak dan 
ibunya. 


Didiklah anakmu dengan baik dan isilah rumahmu dengan 
tasbih, tahlil, tamjid, takbir, dan tahmid. Perbanyaklah 
membaca Al-Ouran, terutama Surah al-Bagarah karena 
dapat mengusir setan. 


Lepaslah dan hilangkan gambar-gambar dan alat-alat 
kesenangan dari rumahmu. 


Bangunkan suamimu untuk shalat Malam dan suruh ia 
puasa sunah. Ingatkan ia tentang keutamaan bersedekah 
dan jangan melarangnya untuk bersilaturahmi. 
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Perbanyaklah istigfar untuk dirimu, suamimu, anak- 
anakmu, dan untuk kaum muslim. BerdoalahkepadaAllah 
agar keturunanmu baik, niatmu juga baik sehingga kamu 
mendapatkan kebaikan dunia dan akhirat. Ketahuilah 
bahwa Tuhanmu Maha Mendengar doa dan menyukai 
orang-orang yang khusyuk dalam berdoa. 


aM is , Ao (mods sA, BeAr = 
ORE EMEA ST, 
Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Aku perkenankan bagimu ....” (OS al-Mu min [40]: 60) 


Nasihat untuk Suami Istri 


e Sesungguhnya orang yang terusir adalah orang yang 


terjauhkan dari pahala. 


e Alangkah indahnya jika kalian berdua meraih tempat 
tertinggi dalam ketaatan kepada Allah. 


e Alangkah romantisnya jika kalian berdua duduk mem- 
baca Al-Qur'an bersama-sama dan mempelajari sunnah 


Rasulullah saw. 


e Alangkah baiknya jika kalian berdua mendalami fikih dan 


memahami agama. 


* Shalawat dan salam kepada kalian berdua jika kalian 
bershalawat dan salam kepada Nabi saw. 


* Berbahagialah dengan ampunan dan pahala besar jika 
kalian berdua termasuk orang-orang yang suka berdzikir 
kepada Allah. 
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Sejahteralah kalian berdua jika termasuk orang-orang 
yang bersabar, tulus, pasrah, rajin berinfak, dan beristigfar 
di malam hari. 


Berikan hadiah untuk orang tua kalian berdua, tetaplah 


berbakti kepada mereka, demikian pula kepada keluarga 
dan teman. 


Sungguh menakjubkan yang kalian lakukan jika 
menghormati tamu, memberi hadiah kepada tetangga, 
bersilaturahmi, dan kalian berdua shalat Malam, 
sedangkan orang-orang tertidur pulas. 


Tempuhlah jalan para muhsinin dengan cara meredam 
emosi dan memaafkan manusia. 


Betapa besar pahalanya jika kalian berdua bekerja sama 
dalam kebaikan dan takwa serta tidak bekerja sama 
dalam dosa dan pelanggaran. 


Allah menjauhkan kerugian dari kalian berdua jika saling 
berwasiat dalam kebenaran dan kesabaran. 


Allah akan mewarisi kalian surga jika kalian menegakkan 
rukun dan merasa diawasi Allah Maha Penyayang. 


Bukankah kalian memiliki teladan yang baik pada orang- 
orang yang difirmankan Allah: 


2 as 7? > 7 “7 > ati T 4% reall 
C1)... ABLES na OE II ai de S535 9 ... 


“dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya 
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan ....” (QS al- 
Hasyr [59]: 9) 
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Tidakkah kalian mengikuti jalan orang-orang yang tunduk 


kepada Allah dan mengikuti petunjuk-Nya? 


Tidakkah kalian mengikuti petunjuk Allah yang dibawa 
oleh rasul-Nya? 


Mohonlah kepada Allah, wahai suami dan istri agar Dia 
berkenan menolong Islam dan pemeluknya, menjaga 
kalian berdua, keturunan kalian, dan seluruh kaum 
muslimin, serta menempatkan kalian berdua di surga 
Firdaus, menghimpun kalian berdua bersama orang- 
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah bersama para 
nabi, siddigin, syuhada, dan shalihin. Mereka adalah 


sebaik-baik teman. 


Sejenak Bersama Anak-Anak 


Kedua orang tua harus mendidik anak-anaknya dengan baik. 
Mereka harus mengasuh dan merawat mereka dengan baik, 
mengajari mereka tauhid dan pokok-pokok agama, rukun- 
rukun Islam, iman, dan ihsan, mengajari mereka tentang 
surga dan sifat-sifatnya, memotivasi mereka agar meraihnya 
dan menganjurkan amalan-amalan yang mendekatkan 
mereka ke surga, menakuti mereka dengan neraka dan sifat- 
sifatnya, serta mencegah mereka dari pekerjaan-pekerjaan 


yang menjerumuskan ke dalam neraka. 


Kedua orang tua harus mengingatkan anak-anaknya 
dengan wasiat-wasiat dan nasihat yang berguna, yaitu 
nasihat dan wasiat Lugman terhadap anaknya, sebagaimana 
firman Allah SWT: 
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at, “ges - “ue” 2. Pa 47°79, 
“.. Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, 


sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar.” (OS Luqman [31]: 13) 


Keduanya harus mengingatkan anak-anak tentang 
kemusyrikan, menjelaskan maknanya, dan menerangkan 


macam-macamnya, seperti berdoa dan beribadah kepada 
selain Allah. 


oe 


A Ao 27 e oA A2 BAR 
ed a ye BIS A as 
rE Oe a SA aA S a we MA A a 

els R a T NC 

Qa EENS 

“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang 
menyembah selain Allah (sembahan) yang tidak dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari Kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan apabila manusia 
dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesembahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan yang 


mereka lakukan kepadanya.” (OS al-Ahgaf [46]: 5-6) 
Barang siapa yang berdoa kepada orang mati atau 


mengharap pertolongannya berarti ia telah syirik kepada 
Allah. Nabi saw. bersabda, 


BS gh REI 


“Doa itu adalah ibadah (penyembahan).” (HR Abu Dawud dan 
Turmudzi) 


Orang tua harus menjelaskan kepada anaknya bahwa 
mereka dilarang meminta pertolongan kepada orang 
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mati, melainkan hanya kepada Allah. Keduanya harus 
memahamkan anak-anaknya bahwa berhala dan patung, 
batu dan pepohonan, semuanya tidak bisa mendatangkan 
manfaat dan bahaya. Orang-orang mati tidak bisa menguasai 
dirinya sendiri, apalagi memberi manfaat kepada orang lain. 


Keduanya harus menjelaskan bahwa nazar tidak dilakukan, 
kecuali hanya kepada Allah. Sembelihan pun demikian, hanya 
untuk Allah. Tawaf tidak bisa dilakukan, kecuali di rumah-Nya. 
Rukuk dan sujud hanya kepada-Nya. Sumpah pun tidak boleh 
dilakukan, kecuali demi Allah. Setiap amal hanya berharap 
pahala dari-Nya. Meminta manfaat dan mencegah madarat 
hanya kepada-Nya. | 


Kedua orang tua harus mengajari anaknya bahwa hukum. 
hanya milik Allah, semua ketetapan hanya ketetapan-Nya, 
kerajaan hanya milik-Nya, syari'at dan ajaran hanya ajaran- ' 
Nya, dan setiap yang ada di alam semesta ini semuanya fana, 
sedangkan Dzat Allah itu kekal dan memiliki kemuliaan dan 


kehormatan. 


Orang tua harus mengingatkan anak dari sifat riya yang 


termasuk syirik kecil dan terselubung. 
Allah SWT berfirman, 


ott. oh AAA Mei oe 
Sana Pee a bangga 
W, ge we 47 dy oil ith Me a 2 E a 

(KN II halah ml ale 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya 


dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 
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menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada- 
Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku 
kembalimu.” (OS Luqman [31]: 14) 


Manusia harusnya tahu bahwa Allah SWT telah berwasiat 
kepada mereka agar berlaku baik kepada kedua orangtuanya. 
Allah secara khusus menyebutkan 'ibu' karena ialah yang 
mengandungnya dengan susah payah dan menyusuinya. 
Oleh karena itu, hendaknya manusia berbuat baik kepada 
keduanya, bersyukur kepada Allah, lalu berterima kasih 
kepada mereka, tidak mengucapkan kalimat 'ah' kepada 
mereka dan tidak menghardiknya. Hendaknya mengucapkan 
kepada mereka kalimat yang baik dan memberi mereka 


penghormatan dan kasih sayang. Juga hendaknya berdoa 
untuk keduanya dengan melantunkan: 


Vee 355 KS KK 5 


"Ya Allah, kasihilah mereka sebagaimana mereka mendidik 
kami.” 


Hendaknya seorang anak melayani dan merawat orang 
tuanya, terutama saat mereka sudah berusia senja. Usia 
tua terkadang dialami salah seorang dari mereka, bahkan 
keduanya. Saat mereka sudah renta, mungkin mereka 
bertingkah seperti anak kecil lagi, saat itulah seorang 
anak harus menerima keadaannya dan siap melayaninya 
dengan baik. la tidak boleh mengeluh dengan keadaan 
ini. Jika tanpa disadarinya ia mengeluh dan mengucapkan 
‘uh’ maka hendaknya ia segera menyadarinya dan segera 
menghentikannya. 
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Allah SWT berfirman, “Tuhanmu lebih mengetahui apa 
yang ada dalam hatimu, jika kamu orang yang baik maka 
sungguh, Dia Maha Pengampun kepada orang yang 
bertobat.” (OS al-Isra' [17]: 25). Maksudnya, Allah meng- 
ampuni orang-orang yang menyadari kesalahannya dan tidak 


mengulanginya lagi. 

Bakti kepada kedua orang tua tidak termasuk tindakan 
menuruti kemauan merekajika menyerukepada kemusyrikan. 
Bahkan, jika mereka melakukan itu, wajib bagi anak untuk 
menentang keduanya. Kepatuhan kepada mereka hanya 
dalam kerangka ketaatan kepada Allah, sebagaimana sabda 


Nabi saw. 


Allah SWT juga berfirman, ” ... dan janganlah engkau 
mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, serta menuruti keinginannya dan 
keadaannya sudah melewati batas. (OS al-Kahfi [18]: 28) 


Adapun yang wajib ditaati dan dipatuhi adalah orang- 
orang yang memohon kepada Allah saja, tunduk, dan pasrah 
kepada-Nya, serta menempuh jalan-Nya karena tempat 
kembali dan tempat berlindung hanya kepada Allah. 


Meskipun orang tua kita musyrik, kita harus tetap 
memperlakukannya dengan baik, sebagaimana dalam Al- 
Qur'an: “.. dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, ....” 


(OS Luqman [31]: 15) 


Seorang hamba, istrinya, anak-anaknya, ibunya, dan 
bapaknya, hendaknya semua berusaha meninggal dalam 
keadaan tauhid. 


Mi ijs ey ` A A 4 1 
all TSN os A Bea 
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Apakah kalian tidak melihat Ya'gub saat menjelang ajal- 
nya? Beliau mengumpulkan anak-anaknya seraya berwasiat 
seperti dalam firman Allah: Apakah kamu menjadi saksi saat 
maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada 
anak-anaknya, "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” 
Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan 
Tuhan nenek moyangmu, yaitu Ibrahim, Ismail, dan Ishak, 
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami (hanya) berserah diri 
kepada-Nya.” (OS al-Baqarah [2]: 133) 


Sebelumnya pun Ibrahim a.s., seorang nabi yang 
beragama hanif, penyabar, Khalil ar-Rahman, patuh dan 
tunduk kepada Allah, pilihan Allah di dunia dan orang saleh di 
akhirat, juga pernah berwasiat kepada anaknya: Dan Ibrahim 
mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian 
pula Yakub. "Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 
memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati, 
kecuali dalam keadaan Muslim.” (OS al-Baqarah [2]: 132) 


Kemudian, Lugman mengenalkan Tuhan kepada anak- 
anaknya. la menjelaskan bahwa Allah adalah Tuhan yang 
tidak satu pun makhluk yang dapat bersembunyi dari-Nya 
dan tidak pernah sia-sia satu pun amal di sisi-Nya. Allah 
berfirman, (Luqman berkata), “Hai anakku, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui. (OS Luqman [31]; 16) 


Lalu, Lugman memerintahkan anaknya untuk shalat 
dan beramar makruf nahi mungkar dengan ucapannya: 
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"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 


diwajibkan (oleh Allah). (OS Luqman [31]: 17) 


Sungguh, ini merupakan wasiat dan nasihat yang lengkap 


dan komprehensif. 


e Luqman memerintahkan anaknya agar melaksanakan 
shalat yang merupakan tiang agama. Dengan shalat 
itu agama tegak dan tanpanya agama akan runtuh. 


Luqman menyuruh anaknya shalat yang merupakan 
rukun Islam kedua setelah syahadat. 


Luqman menyuruh shalat yang hanya dengannya 
surga dapat diraih. 


Luqman menyuruh shalat yang merupakan cahaya 
kehidupan dunia dan akhirat. 


Luqman menyuruh anaknya shalat karena amalan 
Ini adalah perintah Allah SWT: “Dan perintahkanlah 
kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta 
rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi 
orang yang bertakwa.” (QS Thaha (20): 132) 


Luqman menyuruh shalat karena ia adalah perintah 
Nabi saw. “Dan ia menyuruh ahlinya untuk shalat dan 
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridai 
di sisi Tuhannya. (QS Maryam (19): 55) 
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Rasulullah saw. bersabda, 
2 Fo ie ey » z ut 3 » 3 sea > 33 
e pa P sei 


“Ajari anak-anak kalian shalat ketika mereka berusia tujuh 


tahun dan pukullah mereka (agar shalat) saat berusia 
sepuluh tahun).” (HR Abu Dawud) 


Lugman menyuruh anaknya shalat agar mereka selamat 
dari neraka. Allah SWT berfirman, “Maka kecelakaanlah 


bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 
lalai dari shalatnya.” (OS al-M4@’6n [107]: 4-5) 


Dalam ayat lain: "Maka datanglah sesudah mereka 


pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 
memperturutkan hawa nafsunya maka mereka kelak akan 
menemui kesesatan. Kecuali orang yang bertobat, beriman, dan 
beramal saleh maka mereka itu akan masuk surga dan tidak 
dianiaya (dirugikan) sedikitpun.” (OS Maryam [19]: 59-60) 


Lugman menyuruh anaknya shalat karena shalat 


merupakan pencegah musibah, kemungkaran, dan 
kekejian. 


Lugman menyuruh anaknya shalat karena di dalamnya 
terkandung keutamaan yang banyak, kebaikan yang 
besar, pahala yang agung, dan ganjaran yang berlimpah. 
Demikian pula mengajari anak dan menyuruh mereka 
agar melakukan amar makruf dan nahi mungkar serta 
bersabarterhadap derita dan musibah yang mereka alami. 
Sebab, biasanya pelaku amar makruf dan nahi mungkar 


hm » 
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selalu menghadapi cemoohan dan tekanan. Oleh karena 
itu, ia harus bersabar. Allah SWT berfirman, "Demi masa. 
Sungguh, manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling 
menasihati untuk kesabaran. (OS al-'Ashr [103]: 1-3) a 


Kemudian, Luqman menasihati anaknya agar memiliki 
akhlak yang mulia dalam pergaulan dengan manusia, 
sebagaimana firman-Nya: “Dan janganlah kamu mema- 


lingkanwajahdarimanusia( karenasombong)danjanganiah ; 
berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak = 4 
menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan | : | 
diri.” (QS Luqman [32]: 18). Maksudnya, sambut dantemui ' 
manusia dengan wajahmu saat kamu berbicara dengan | 





mereka dan jangan berpaling dari mereka. Janganlah 
kamu tengokkan kepalamu dari mereka, tetapi berwajah 
cerialah di hadapan mereka. Jangan sombong dalam 
cara berjalanmu karena Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong dan membanggakan diri. Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkaniah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah svara 


keledai. (OS Luqman [31]: 19) 


Ajarilah anak-anakmu wasiat ini untuk kebaikan dunia 


dan akhiratnya. 


Kedua orang tua harus mengajari anak-anaknya kalimat- 
kalimat yang baik dan berguna yang diajarkan Nabi saw. 
kepada sepupunya, Abdullah ibnu Abbas r.a. Rasulullah saw. 
bersabda kepadanya, 
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"Wahai pemuda, akan kuajari kamu beberapa kalimat: 
peliharalah Allah, niscaya Allah akan memelihara kamu. 
Jagalah larangan Allah, niscaya kamu akan mendapati- 
Nya selalu di hadapanmu. Apabila kamu meminta maka 
mintalah kepada-Nya. Apabila kamu meminta maka mintalah 
kepada Allah. Apabila kamu memohon pertolongan maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah olehmu 
bahwa seandainya umat manusia berkumpul dan bersepakat 
untuk memberikan sesuatu pertolongan kepadamu, niscaya 
mereka tidak akan dapat memberikan pertolongan kepadamu, 
kecuali sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah atasmu. Dan 
seandainya mereka berkumpul untuk mencelakakanmu maka 
mereka tidak akan mampu mencelakakanmu sedikitpun juga, 
kecuali sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah atasmu. Pena 
telah terangkat dan tulisan-tulisan pada buku catatan telah 
kering.” (HR Turmudzi) 
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Kedua orang tua harus mengajari anaknya agar taat dan 
patuh kepada mereka sejak kecil. Sedikit demi sedikit orang 
tua mengenalkan mereka kepada yang halal dan haram, 
sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair berikut. | 


sar se K u db ats oll {att Leds 


Anak-anak akan tumbuh berkembang di tengah kita 


Menurut apa yang dibiasakan oleh bapaknya 


Orang tua harus mengajak anaknya ke masjid dan 
mengajarinya kitab Allah dan sunnah Rasulullah serta 
mengajarinya shalat. Rasulullah saw. bersabda, 


PS IE ar oly eds Sa ira 


"Ajari anak-anak kalian shalat ketika mereka berusia tujuh 


tahun, dan pukullah mereka (agar shalat) saat berusia apa aS 


tahun).” (HR Abu Dawud) 


Keduanya harus membiasakan anak-anaknya puasa, 
sebagaimana yang dilakukan para salafussalih. Ar-Rabi' binti 


ma tel — 

ae ao? =» Ay OF se 
Ok CARET Si OP sl 
“Kami berpuasa Asyura dan kami ajari anak-anak kami. Kami 
buat mainan agar mereka tidak merasa letih. Jika seorang dari 


anak itu menangis ingin makan maka kami berikan mainan itu 
sampai tiba waktu berbuka.” (HR Bukhari) 


WPA AEA Ang 
nt RY, ae i 
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Kedua orang tua juga harus menjauhkan anak-anaknya 
dari yang haram. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a., ia berkata, "Hasan ibnu Ali mengambil sebutir 


kurma sedekah dan hampir saja menyuapkannya. Nabi saw. 
bersabda, 


WA) KEYG oa ui Je Bd FS 7S 


Kikh ... kikh ... agar Hasan membuangnya Kemudian, beliau 
bersabda, “Apa kamu tidak merasa bahwa kita (keluarga 
Muhammad) tidak boleh memakan dari sedekah?” (HR 
Bukhari) 


Orang Tua Harus Mengajari Anaknya Etika Makan, Minum, 
dan Berbicara 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Umar ibnu Abu 
Salamah r.a., ia berkata, “Aku masih kecil di kamar Rasulullah, 
tanganku bergerak ke sana kemari di atas nampan makanan. 
Rasulullah saw. pun bersabda sepadako, 


“lor (a V2 > Z - Zi) w TE - 
BIS Gas 3 Dee x) AN ae ele | 
"Wahai anak, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan 


kananmu, dan makanlah yang terdekat denganmu!” (HR 
Bukhari) 


Muslim juga meriwayatkan dari Hudzaifah r.a., ia berkata, 
“jika kami makan bersama Rasulullah saw., kami tidak berani 
menaruh tangan kami di makanan terlebih dahulu sebelum 
beliau melakukannya. Suatu ketika, kami makan bersama 
beliau. Datanglah seorang anak perempuan yang seakan ia 
didorong ke sana. la pun bergerak untuk menaruh tangannya di 
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atas makanan. Rasulullah pun segera memegang tangannya. 
Kemudian, datanglah seorang Arab Baduy seakan ia juga 
didorong maka beliau pun memegang tangannya. Lalu, beliau 
bersabda, ‘Setan akan menganggap baik makanan yang tidak 
dibacakan nama Allah atasnya. Ia telah datang bersama anak 

perempuan itu untuk menganggap baik makanan ini dengannya. — 
Aku pun segera memegang tangannya. la juga datang bersama — 
orang Arab Baduy itu untuk menganggap baik makanan itu 
dengannya. Aku pun segera memegang tangannya. Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya tangan 
setan tersebut di tanganku dengan tangan anak perempuan 


itu.” (HR Muslim) 


Diriwayatkan, dua orang datang menemui Rasulullah 
saw. Salah seorang dari keduanya angkat bicara, padahal ia 
lebih kecil daripada yang lainnya. Nabi saw. pun bersa, 
"Biarkan yang lebih besar dahulu yang berbicara.” 


Seorang bapak harus mengajari anak-anaknya bagaimana 
menghormati orang tua, menyayangi yang lebih kecil, dan 
mengenalkannya kepada hak-hak tetangga dan hak saudara 


sekandung. 


Kedua orang tua harus mendoakan anak-anaknya 
agar mendapat hidayah dan kesalehan sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang saleh. Seorang dari mereka 


(9) as Sada vas 


“... dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada 
anak cucuku. ....” (QS al-Ahgaf [46]: 15) 


berdoa, 
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“.. Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan 


kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), ...” 
(QS al-Furqan (25): 74) 


Nabi saw. juga seiring melantunkan doa: 
PP gg 
Vlas ees pel LS Zabi ee ra Q 
"Ya Allah, keluargaku, jauhkan mereka dari kekotoran dan 
sucikan mereka.” (HR Ahmad) 


Ww 


Kedua orang tua harus memohon perlindungan Allah 
untuk anak-anaknya, sebagaimana yang dilakukan Nabi saw. 
Di dalam Shahih Bukhari diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., ia 
berkata, "Nabi saw. memohonkan perlindungan untuk Hasan 
dan Husain seraya bersabda kepada keduanya, 


AI $i Sh Lele 333 SF UST SI 
AAN ne B i AY Sa Biya AH AG 


“Sesungguhnya moyang kalian berdua sering memohonkan 
perlindungan untuk Ismail dan Ishag, yaitu dengan membaca: 
“Aku berlindung kepada Allah Yang Mahasempurna dari setan, 
para pengganggu, dan mata yang dengki’.” (HR Bukhari) 


Kami ingatkan sebuah sunah yang banyak diabaikan 
manusia, sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari dan 
Muslim dari Jabir ibnu Abdullah r.a. bahwa Rasulullah saw. 


bersabda, 
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“Jika di malam atau petang hari maka lindungilah anak-anak 
kalian karena saat itu setan sedang berkeliaran. Jika satu jam 
di malam hari telah berlalu maka berilah mereka pakaian dan 
tutuplah pintu. Sebutlah nama Allah karena setan tidak akan 
membuka pintu yang ditutup dan tutuplah semua botol-botol 
kalian dan sebutlah nama Allah, tutuplah bejana-bejana kalian 
dan sebutlah nama Allah walaupun kalian harus meletakkan 
sesuatu di atasnya, dan matikanlah lampu-lampu kalian.” (HR 


Bukhari) 


Terkadang kamu dapati seorang anak berperawakan 
terlampau kurus. Ketika kamu bawa ia ke dokter, ternyata 
tidak satu pun penyakit yang dideritanya. Ketahuilah 
bahwa keadaan seperti itu penyakitnya dari jenis lain, 
yang terkadang disebabkan oleh mata yang iri dan dengki. 
Terkadang kedengkian orang bisa menyebabkan kurusnya 
tubuh seseorang. Diriwayatkan dari Rasulullah saw. bahwa 
beliau menyaksikan keadaan keturunan dan keluarga Ja'far 
yang kurus-kurus. Kemudian, beliau menanyakan hal itu 


kepada ibu mereka, Asma binti Umais, 
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“Mengapa kulihat tubuh-tubuh anak Ja farkurus-kurus? Apakah 
mereka kekurangan makanan?” Asma’ menjawab, “Aku tidak 
tahu, tetapi banyak orang yang memandangnya dengan 
wajah tidak suka.” Kemudian, Nabi saw. bersabda, “Rugyahlah 
mereka.” Asma’ menjawab, “Aku pun sudah menawarkannya 


kepadaJa‘far.” Rasulullah terus bersabda, “Rugyahlah mereka.” 
(HR Muslim) 


Kedua orang tua harus bersikap adil dalam memberi 
pemberian dan hadiah kepada anak-anaknya agar tidak 
menimbulkan kedengkian dan kecemburuan di antara 
mereka. Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari an-Nu'man 
ibnu Basyir r.a., ia berkata, "Bapakku memberiku pemberian. 
Kemudian, ‘Umrah binti Rawahah (ibuku), berkata, ‘Aku 
tidak rela, sampai kamu meminta kesaksian Rasulullah 
saw.’ Bapakku pun mendatangi beliau seraya berkata, ‘Aku 
memberikan anakku (hasil pernikahanku) dengan 'Umrah 
binti Rawahah sebuah pemberian. Lalu, 'Umrah menyuruhku 
untuk meminta kesaksian engkau, wahai Rasulullah. 
Kemudian, beliau bertanya, Apakah kamu memberikan seluruh 
anak-anakmu pemberian serupa?" la menjawab, ‘Tidak.’ Beliau 
lalu bersabda, 'Bertakwalah kepada Allah dan bersikaplah adil 
terhadap anak-anakmu.” Kemudian, bapakku pulang dan 
meminta kembali pemberian itu.” 
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Memang betul bahwa rasa cinta hanya dikuasai dan 
dikendalikan oleh Allah SWT. Terkadang seseorang mencintai 
sebagian anaknya melebihi cintanya kepada anaknya yang 
lainnya. Saudara-suadaraYusuf pernah berkata, Ketikamereka 
berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya (Bunyamin) lebih 
dicintai ayah daripada kita, padahal kita adalah satu golongan 
(yang kuat). Sungguh, ayah kita dalam kekeliruan yang nyata.” 


(OS Yusuf [12]: 8) 


Meski demikian, seorang hamba harus tetap bersikap 
benar. Ia harus mendekati semua anak-anaknya dan jangan 
menampakkan sikap-sikap yang dapat membuat mereka 


cemburu dan kecewa. 


Kemudian, ajari anak-anak etika yang baik, yaitu seperti 
yang diperintahkan Allah SWT, “Wahai orang-orang yang 
beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewasa) 
di antara kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali 
(kesempatan) yaitu, sebelum salat Subuh, ketika kamu 
menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari, dan setelah 
salat Isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) bagi kamu. Tidak ada 
dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka selain dari (tiga 
waktu) itu: mereka keluar masuk melayani kamu, sebagian 
kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah menjelaskan 
ayat-ayat itu kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 
dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti 
orang-orang yang lebih dewasa meminta izin.) Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha 
Mengetahui, Mahabijaksana." (OS an-Nur [24]: 58-59) 
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Allah membimbing para Orang tua pada etika yang luhur 
Ini, yakni mengajari anak-anaknya yang sudah mumayiz, 
tetapi belum matang agar mereka meminta izin kepada 
mereka pada tiga waktu itu, yaitu waktu-waktu terbukanya 
aurat dan ditanggalkannya pakaian. Tiga waktu itu adalah: 


1. Waktu sebelum shalat Subuh. 


2. Saat menanggalkan pakaian luar pada tengah hari. 


3. Setelah shalat Isya. 


Biasanya pada waktu-waktu tersebut, suami-istri 
dalam keadaan terbuka auratnya karena saat itu adalah 


waktu-waktu senggama. Oleh karena itu, Allah SWT 


memerintahkan mereka agar mengajari anak-anaknya 


yang sudah mumayiz, tetapi belum matang agar meminta 
izin terlebih dahulu jika ingin memasuki kamar mereka 
pada tiga waktu itu. Dikhawatirkan saat seorang anak laki- 
laki atau anak perempuan masuk ke kamar Orang tuanya, 
mendapati keduanya sedang terbuka auratnya atau sedang 
bersenggama. Akibatnya, ketika mereka keluar, terbayang 
di benak mereka kondisi dan pemandangan yang mereka 
lihat dari kedua orang tuanya sehingga meracuni pikirannya. 
Dampak buruknya, anak keluar mencari pelampiasan dan 
cara untuk mempraktikkan apa yang dilakukan bapak dan 
Ibunya. la menjadi terdorong untuk mempraktikkannya 
dengan tetangga atau temannya. Bahkan, terkadang dengan 
adik perempuannya yang tidak dipisahkan tempat tidurnya. 
Jika seorang anak laki-laki melihat pemandangan dari bapak 


dan ibunya saja terangsang, bagaimana halnya jika ia melihat 
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Nasihat-Nasih 


saudara perempuannya? Sesungguhnya setan selalu ingin 
berbuat kerusakan sehingga akan mendorongnya melakukan 


sesuatu yang bejat terhadap saudara perempuannya itu, 


na'udzu billah. 

Agama kita adalah agama yang bersih dan ingin menjaga 
kebersihan imajinasi, pikiran, otak, hati, dan lisan anak-anak. 
Oleh karena itu, hendaknya setiap muslim dan muslimah 
berpegang pada perintah-perintah Allah dan rasul-Nya 
dalam masalah ini. Seorang ibu juga harus menjaga sikap 
dan caranya berjalan di hadapan anak-anaknya yang sudah 
balig. Ia tidak boleh berdandan secara berlebihan di hadapan 
anak laki-lakinya karena setan selalu menghiasi yang haram 
untuk mereka. Seorang bapak juga demikian, ia tidak boleh 
berpakaian di rumahnya dengan pakaian yang merangsang 
anak-anak perempuannya, seperti celana pendek atau celana 
dalam saja sehingga auratnya tampak di hadapan anak-anak 
perempuannya dan mendorong mereka ke jalan yang tidak 
terpuji. 

Meminta izin tersebut disyari'atkan demi menjaga 
pandangan, sebagaimana sabda Nabi saw., “Meminta izin 
disyari'atkan untuk tujuan menjaga pandangan. “Jika demikian, 
patutlah bagi kedua orang tua untuk menjaga anak-anaknya 


agar tidak menonton film-film yang buruk dan merangsang, 


menyebarkan kefasikan dan kekejian, bahkan menyebarkan 


maksiat dan kerusakan, serta mendorong pornografi dan 


pornoaksi. Bagaimana halnya jika seorang anak laki-laki 
puber menyaksikan seorang laki-laki sedang berada di 
pelukan perempuan sambil menciuminya? Tidakkah hal itu 
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dapat menggugah berahinya dan mendorongnya melakukan 
kerusakan? 


Bagaimana halnya dengan gadis puber jika melihat 
seorang laki-laki tampan dan jantan yang sedang memeluk 
perempuan dan menciumi serta mencumbuinya? Tidakkah 
hal itu merangsangnya dan menggugah berahinya sehingga 


mendorongnya terjerumus ke jurang kenistaan? Na'udzu 
billah. 


Sebagian ulama mengingatkan bahwa jika seorang 
perempuan melihat seekor kuda yang menyetubuhi kuda 
lainnya atau kucing jantan menyetubuhi kucing betina pun 
dapat menggugah birahinya dan mendorongnya untuk 
bersenggama. Oleh karena itu, Orang tua harus menjaga 


anak-anak laki-laki dan perempuannya dari kerusakan yang 
parah itu. 


Kami mengajak orang tua agar mengemban risalah 
mereka berdua dan melaksanakan amanat Allah dalam 
menjaga anak-anak. Anak yang saleh akan bermanfaat bagi 
kedua orang tuanya dalam kehidupan dan setelah kematian- 
nya, sebagaimana sabda Nabi saw., 
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“Seorang laki-laki akan diangkat derajatnya di hari Kiamat. 


la lalu bertanya, Wahai Tuhanku, dari mana ini?’ Kepadanya 
dikatakan, ‘Dari istigfar anak-anakmu untukmu’ ” 
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mi mendorong setiap laki-laki yang penuh antusiasme 
agar menjadi pemimpin dan manusia terbaik bagi 
keluarganya. Jangan menjadi mucikari yang merelakan 
kekejian dan keburukan di rumahnya! Ajak anak-anakmu ke 
tempat-tempat kebajikan dan jauhkan mereka dari tempat- 


Ka 


tempat kerusakan! 


Apakah kamu rela jika anakmu lulus dengan nilai baik 
di sekolahnya, tetapi ia menjadi bahan bakar neraka karena 


telah meninggalkan shalat dan menjadi perusak? 


Ingatkan anak-anakmu akan firman Allah: 


P DOLL 
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Dan kamu benar-benar datang sendiri-sendiri kepada Kami 
sebagaimana Kami ciptakan kamu pada mulanya, dan apa 
yang telah Kami karuniakan kepadamu, kamu tinggalkan di 
belakangmu (di dunia). Kami tidak melihat pemberi syafaat 
(pertolongan) besertamu yang kamu anggap bahwa mereka itu 
sekutu-sekutu (bagi Allah). Sungguh, telah terputuslah (semua 
pertalian) antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang 
dahulu kamu sangka (sebagai sekutu Allah). (OS al-An'am [6]: 





94) 


Untuk Anak-Anak! 
alian selama kalian tetap memelihara 


Allah akan memelihara k 
Bertakwalah kepada Allah dalam 


perintah dan larangan-Nya. 
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berbakti kepada orang tua kalian. Sebab, Allah SWT telah 
berwasiat kepada kalian tentang hal itu dalam firman-Nya 
yang artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
Jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 
kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau 


kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 


maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 


keduanya perkataan “ah” dan Janganlah engkau membentak 
keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 
baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! 
Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku pada waktu kecil.” (OS al-Isra' [17]: 23-24) 


Dalam ayat lain Allah SWT juga berfirman, "Dan 
sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada 
kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah 


tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.” 
(OS an-Nisa' [4]: 36) 


Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang 
diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya 
dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah 
membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka; janganlah 
kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat 
ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh 
orang yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang 
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ar.) Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu 


ben 
" (OS al-An'am [6]: 151) 


mengerti. 
perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 


Dan Kami 
nya. Ibunya telah mengandungnya 


kepada kedua orang tua 


dalam keadaan lemah 
nya dalam usia dua tahun.) Bersyukurlah kepada-Ku 


menyapih 
u kembalimu. 


dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Ak 
(OS Lugman [31]: 14) 

Dan Kamiperintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan 
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). 
Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 


bulan, sehingga apabila dia(anakitu) telah dewasadanumurnya 


mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah 
aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 


telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang 


tuaku dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai, 
dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada 
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
sungguh, aku termasuk orang muslim.” (OS al-Ahgaf [46]: 15) 


Hadits dari Abdullah ibnu Masud r.a. berikut ini. 
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"Amalan apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Shalat 
pada waktunya.“ Lalu, aku bertanya kembali, “Apa lagi?” Beliau 
menjawab, “Berbakti kepada orang tua.” (HR Muslim) 


3? Na 


yang bertambah-tambah, dan 
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Hadits dari Abu Hurairah r.a. meriwayatkan bahwa Nabi 
saw. ditanya: 
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“Siapa yang paling berhak untuk diperlakukan dengan baik?” 
Jawab beliau, “Ibumu.” Beliau ditanya lagi, “Kemudian, 
siapa lagi?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Beliau ditanya lagi, 
“Kemudian, siapa lagi?” Jawab beliau, “Ibumu.” Beliau ditanya 
lagi, “Siapa lagi?” Jawab beliau, “Bapakmu.” (HR Muslim) 


Wahai anak-anakku, ketahuilah bahwa ketaatan itu hanya 
dalam kebaikan, bukan dalam kemaksiatan terhadap Allah 


SWT, tidak pula dalam kemusyrikan kepada-Nya. Allah SWT 
berfirman, 


Gis be AM SBE A 21 
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku 
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang 
itu, maka janganlah engkau menaati keduanya, dan pergauilah 


keduanya di dunia dengan baik ....” (QS Luqman [31]: 15) 


Mohonkanlah ampunan untuk kedua orang tua kalian, 
sayangi mereka, dan sambungkanlah silaturahmi dengan 
orang-orang yang disayangi dan dihormati mereka. 
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Untuk Seluruh Anggota Keluarga 
Berpeganglah pada tali Allah dan jangan bercerai berai. 
Berkasih sayanglah karena Allah, berkumpullah dan ber- 
pisahlah karena-Nya. 

Wahai keluarga muslim, bekerja samalah dalam kebajikan 
dan takwa dan jangan bekerja sama dalam pelanggaran dan 
dosa. 


Sucikan dan bersihkan makanan, minuman, dan pakaian 
kalian agar doa kalian terkabul. Isilah rumah kalian dengan 
lantunan ayat-ayat Al-Ouran, dzikir, tahlil, tahmid, tasbih, 


dan takbir! 


Masing-masing darikalianharus membantudanmenolong 


saudaranya, baik yang zalim maupun yang terzalimi. Jika 


saudaramu zalim maka bantulah untuk mencegahnya. Dan 
jika ia terzalimi maka cegahlah kezaliman itu dari dirinya. 


Siapa yang meninggal sebelum saudaranya, hendaknya 
yang masih hidup memohonkan ampunan untuknya 
dan menziarahi kuburannya. Sebab, ziarah kubur dapat 
mengingatkannya tentang akhirat. Ketahuilah bahwa semua 
yang ada di alam semesta ini fana. Hanya Dzat Allah-lah Yang 


Mahakekal, Mahamulia, dan Mahaagung. 


Mohonlah kepada Allah, sebagaimana Dia telah meng- 
himpun kalian di satu rumah di dunia dalam ketaatan kepada- 
Nya agar Dia juga menghimpun kalian di surga Firdaus, di 
satu tempat duduk di sisi Tuhan Yang Mahakuasa. 
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Mohonlah ampunan kepada-Nya, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun. Bershalawat dan salamlah kepada 


Nabi Muhammad saw. niscaya Allah akan bershalawat dan 
Salam kepadamu. 


Penutup 


A Ihamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT, risalah 
singkat ini telah sempurna dibuat. Aku memohon 


kepada Allah agar menjadikan buku ini berguna bagi kita dan 
seluruh kaum muslim serta dapat mendekatkan kita kepada- 
Nya melalui ayat-ayat dan hadits-hadits yang dikandungnya. 
Semoga dengan buku ini, Allah SWT menghimpun yang 
terserak di tengah keluarga-keluarga muslim, mempercantik 
akhlak, memperbaiki pergaulan, dan menjadikan tempat 
akhir bagi penulis, pembacanya, dan seluruh keluarga muslim 


di surga kenikmatan. 


Semoga shalawat dan salam senantiasa terhaturkan 
kepada Nabi Muhammad saw., keluarga, dan para sahabatnya. 
Mahasuci Allah dan segala puji bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Engkau, aku memohon ampunan dan tobat 


dari-Mu. 


























Petikan dari Rumah Kenabian 


Agama Islam melalui lisan mulia Rasulullah saw. telah 

banyak mengajarkan cara meraih kebahagiaan dalam sebuah 

keluarga kepada kita. Kebahagiaan itu dapat diperoleh 
dengan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban 

seluruh anggota keluarga. Berikut adalah beberapa ilmu dan 
amalan tentang meraih kebahagiaan dalam berkeluarga yang 
menjadi sorotan dalam buku ini. 


'» Kepemimpinan Laki-Laki atas Perempuan 

> Tanggung Jawab Laki-Laki terhadap Semua Urusan 
Rumah Tangga TA | 

e Mengenal Sifat-Sifat Perempuan 

Y > Anjuran agar Istri Berhias dan Suami Mau Berjima’ 

» Pekerjaan Istri di Rumah Suaminya dan Bantuan 

Suami untuknya 

2. >, Nasihat-Nasihat Berharga tentang Keutamaan Amal 

Jan Akhlak yang Baik | 

Lalu, bagaimana cara membentuk sebuah keluarga 

3 enjunjung tinggi nilai-nilai Islam dan masing-masing 

ndividu mengetahui hak dan kewajibannya? Temukan 

wabannya dalam buku ini. Semoga bermanfaat bagi umat 

lam guna membina keluarga bahagia di dunia dan akhirat. 
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